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“Katakanlah: "Siapakah yang dapat melindungi kamu dari (takdir) Allah
Jjika Dia menghendaki bencana atasmu atau menghendaki rahmat untuk

dirimu?" Dan orang-orang munafik itu tidak memperoleh bagi mereka

pelindung dan penolong selain Allah.” (QS. Al-Ahzab: 17)!

! Tim Cordoba Press, Al-Qur’an Cordoba Terjemahan dan Tajwid Berwarna, (Bandung: Cordoba
Press, 2018), hal. 421.
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ABSTRAK

Aryan, Fhandy. 2022. Analisis Pembinaan Karakter Peserta Didik Melalui Kisah
Lugman Al-Hakim (Studi Analisis Surat Lugman Ayat 12-19). Skripsi, Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing Skripsi: Dr. M. Fahim
Tharaba, M. Pd

Agama Islam menilai bahwa karakter sangatlah penting dalam kehidupan
sehari-hari setiap manusia. Hal tersebut pun menjadi fokus dakwahnya Nabi
Muhammad SAW selama hidupnya. Maka sudah seharusnya pembinaan karakter
diberlangsungkan secara infens demi masa depan bangsa, negara dan agama. Al-
Qur’an sebagai kitab suci dalam agama Islam yang salah satu isi pembahasannya
tentang pendidikan karakter adalah surat Lugman ayat 12-19. Ayat tersebut
membahas mengenai pembiunaan karakter yang dilakukan oleh Lugman Al-
Hakim kepada putranya. Beliau adalah salah satu orang yang berhasil akan
bagaimana cara melakukan pembinaan tersebut, sampai-sampai cara beliau
mendidik keturunannya yang itu diabadikan oleh Allah SWT dalam Al-Qur’an.

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan antara lain adalah sebagai
berikut: (1) Mengetahui bagaimana analisis pembinaan karakter peserta didik
melalui kisah Lugman Al-Hakim dalam surat Lugman ayat 12-19, (2) Mengetahui
bagaimana penerapan analisis pembinaan karakter tersebut dalam konsep
pendidikan karakter yang sedang dikembangkan di Indonesia.

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah kualitatif
berjenis kepustakaan atau Library Research dengan jenis metode penelitian
deskriptif dan analitik. Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu: Al-Qur’an dan dilengkapi sumber data sekunder utama yaitu kitab Tafsir
Al-Qur’an Al- ‘Adzim dan kitab Tafsir AI-Misbah. Teknik pengecekan keabsahan
datanya menggunakan jenis ketekunan penelaahan dan menggabungkannya
dengan teknik bahan referensi. Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu
teknik analisis isi (Content Analysis), dimana penelitian ini dilakukan dengan
beberapa tahapan yaitu: tahap pra-penelitian, tahap penelitian, dan tahap akhir
penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pembinaan karakter yang
dilakukan oleh Lugman Al-Hakim dalam surat Lugman ayat 12-19, yaitu: (a)
Nasihat, yang berisi tentang: nasihat tidak menyekutukan Allah SWT, berbakti
kepada kedua orang tua, menjalankan perintah shalat, selalu bersyukur atas
nikmat yang dirasakan dan bersabar atas ujian yang ditimpakan, menegakan dan
menyuruh Amar Ma ruf Nahyi Munkar, tidak berperilaku sombong, dan selalu
berbuat santun ketika dalam berjalan dan berbicara. (b) Keteladanan yang
dilakukan oleh Lugman Al-Hakim sendiri. (2) Penerapan pembinaannya dapat
dilakukan dengan cara antara lain: (a) Nasihat, diterapkan dengan cara seorang
pendidik harus selalu memberi beberapa nasihat (nilai-nilai karakter) yang baik
dan terukur kepada setiap peserta didik disela-sela pembelajaran berlangsung. (b)
Keteladanan, diterapkan oleh setiap pendidik dalam berbagai aktifitas di sekolah.

Kata Kunci : Pembinaan Karakter, Lugman Al-Hakim, Surat Lugman.
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ABSTRACT

Aryan, Fhandy. 2022. Analysis of Student Character Development Through the Story of
Lugman Al-Hakim (Analysis Study of Lugman Verses 12-19). Thesis. The
Department of Islamic Education, The Faculty of Tarbiyah and Teacher Science.
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University. Malang. Thesis Advisor: Dr. M.
Fahim Tharaba, M. Pd

Islam considers that character is very important in the daily life of every
human being. This also became the focus of his proselytizing of prophet
Muhammad SAW during his lifetime. Then character building should be carried
out intensely for the future of the nation, state, and religion. The Qur'an as a holy
book in Islam whose one of the contents of the discussion is character education
is the letter Lugman verses 12-19. The verse deals with the use of character by
Lugman Al-Hakim to his son. He was one of the people who succeeded in how to
do the coaching, to the point that the way he educated his descendants which was
enshrined by Allah Almighty in the Qur'an.

This research was carried out with the following objectives: (1) Knowing
how to the analysis of student character building through the story of Lugman Al-
Hakim in Lugman letter verses 12-19, (2) Knowing how the application of the
character development analysis in the concept of character education that is being
developed in Indonesia.

The research approach used by researchers is a qualitative type of
literature or Library Research with descriptive and analytical research methods.
The primary data sources used in this study are: the Qur'an and are equipped with
the main secondary data sources, namely the book of Tafsir Al-Qur'an Al-'Adzim
and the book of Tafsir Al-Misbah. The technique of checking the validity of the
data uses a type of persistence technique of study and combines it with the
reference material technique. The data analysis technique used is the content
analysis technique (Content Analysis), where this research is carried out with
several stages, namely: the pre-research stage, the research stage, and the final
stage of research.

The results showed that: (1) Character building carried out by Lugman Al-
Hakim in Lugman's letter verses 12-19, namely: (a) Advice, which contains about:
godliness, devotion to both parents, the enforcement of prayer orders, gratitude
and patience, Amar Ma'ruf Nahyi Munkar, not being arrogant, and controlling
how to walk and speak. (b) Exemplary done by Lugman Al-Hakim. (2) The
application of its coaching can be done in the following ways: (a) Advice, applied
in a way that an educator must always give some good and measurable advice
(character values) to each learner. (b) Exemplary, applied by each educator in
various activities in the school.

Keywords : Character Development, Lugman Al-Hakim, Lugman Verses.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perbincangan mengenai krisis karakter atau akhlak dengan segudang
permasalahan yang sedang dialami oleh beberapa anak dan remaja telah membuat
resah kalangan masyarakat tak terkecuali di negara Indonesia yang mayoritas
menganut agama Islam. Hal ini sesuai dengan pendapat Syed Sajad Husein dan Syed
Ali Asrraf dalam bukunya “Crisis in Muslim Education,” yang diterjemahkan oleh
Astuti bahwa di kalangan dunia telah muncul ke permukaan beberapa isu tentang
krisis pendidikan serta problem yang sangat mendesak menuntut pemecahan yang
serius.?

Problem tersebut dapat ditemui pada berbagai berita media masa yang
memberitahukan mengenai sebagian para peserta didik yang melakukan tawuran
antar teman. Mereka biasanya akan mencorat-coret baju seragam masing-masing
sesaat selepas pengumuman Ujian Nasional (UN),’> bahkan bisa berlanjut pada
perbuatan buruk seperti mabuk-mabukan dan free sex.? Tidak hanya itu, tindak
asusila yang dilakukan oleh sebagian mereka juga semakin membuat angka aborsi
meningkat. Beberapa hasil penelitian mengungkapkan yang disiarkan oleh
antaranews.com, banyak jumlah kasus pengguguran kandungan di Indonesia setiap

tahunnya mencapai 2,3 juta kasus, dan ini yang semestinya membuat kita tercengang

2 Mohammad Igbal, “Konsep Pendidikan Dalam Al-Qur’an Surat Lugman Ayat 12-19”, Tesis,
(Makasar: Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin, 2019), hal 5.

3 Asmaun Sahlan, Pendidikan Karakter dalam Persfektif Islam, Kajian Penerapan Pendidikan
Karakter di Lembaga Pendidikan Islam. Jurnal EI-HIKMAH, UIN Malang. Vol. IX No. 2 Thn. Januari
2012. hal. 139.

4 Gabriel Abdi Susanto, Remaja Mulai Mabuk Tak Jauh dari Seks Berisiko
(https://www.liputan6.com/remaja-mulai-mabuk-tak-jauh-dari-seks-berisiko#) diakses 10 Januari 2022
jam 16.00 wib.




dan prihatin, 30% di antaranya dilakukan oleh remaja. Menurut Luh putu Ikha
Widani, sebagaimana diberitakan dalam laman tersebut, kehamilan yang tidak
diinginkan (KTD) pada remaja menunjukkan kecenderungan meningkat, yakni
berkisar 150.000 hingga 200.000 kasus setiap tahunnya. Hal ini diperkuat dengan
survei yang pernah dilakukan di sembilan kota besar di Indonesia menunjukkan
bahwa kehamilan yang tidak diinginkan mencapai 37.000 kasus, 27% kasus di
antaranya terjadi dalam lingkungan pranikah dan 12,5 % adalah pelajar.’

Walaupun para remaja yang mereka berstatus pelajar memiliki problem
seperti di atas, tidaklah bisa dikatakan bahwa pendidikan tidak dapat membentuk
karakter peserta didiknya menjadi baik. Hal tersebut dikarenakan pendidikan masih
dipercaya sebagai fondasi utama untuk membangun kepribadian seseorang menjadi
lebih baik lagi. Terlebih sampai saat ini, pendidikan khususnya di Indonesia masih
terus dikembangkan yang salah satu upaya perbaikan kualitas pendidikan tersebut
munculnya gagasan mengenai pentingnya pendidikan karakter dalam dunia
pendidikan di Indonesia demi menghasilkan generasi yang cerdas, mandiri,
berakhlak mulia, dan terampil.

Eksistensi karakter merupakan hal yang sangat penting dan mendasar bagi
setiap manusia. Karena ia merupakan mustika hidup yang membedakan antara
manusia dengan binatang. Orang-orang yang berkarakter kuat dan baik secara
individual maupun sosial ialah mereka yang memiliki akhlak, moral, dan budi pekerti

yang baik.” Karakter merupakan suatu hal yang didambakan oleh setiap orang dalam

5 Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia: Revitalisasi Pendidikan
Karakter terhadap Keberhasilan Belajar dan Kemajuan Bangsa, (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 11.

¢ Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya Dalam Lembaga Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2011), hal. 1.

7 Ibid., hal. 2.



proses perkembangan manusia, sebab ia memiliki fungsi menjadikan perilaku
manusia menjadi lebih beradab serta mampu mengidentifikasi berbagai persoalan
kehidupan, baik atau buruk menurut norma yang berlaku. Hal tersebut dikarenakan
peran karakter sebagai sikap yang melahirkan perbuatan dan tingkah laku manusia. 8

Agama Islam berpandangan bahwa karakter atau akhlak sangatlah penting
dalam kehidupan sehari-hari setiap muslim. Hal tersebut menjadi fokus dakwahnya
Nabi Muhammad SAW selama hidupnya. Sebagaimana yang telah disabdakan oleh
beliau dalam haditnya;

U 2o 2a¥ 2dad 1)

“Sesungguhnya aku diutus (ke muka bumi) hanya untuk
menyempurnakan akhlak yang saleh (baik).””

Bahkan ada pendapat dari salah satu ulama yang mencoba mengkategorikan
inti ajaran Islam, ia adalah Al-Aynayni. Beliau berpendapat bahwa inti ajaran Islam
dibagi menjadi tiga bagian yaitu, bagian akidah (keyakinan), syariah (aturan-aturan
hukum tentang cara ibadah dan cara muamalah), serta bagian akhlak. Ketiga bagian
ini tidak bisa dipisahkan dalam ajaran Islam, tetapi harus menjadi satu kesatuan utuh
yang saling mempengaruhi.!®

Al-Qur’an sebagai kitab suci dalam agama Islam, diturunkan oleh Allah SWT
kepada Muhammad SAW agar menjadi pedoman hidup bagi segenap manusia yang
berfungsi sebagai Huudan (petunjuk) dan Bayyinah (penjelas) atas petunjuk yang
telah diberikan, serta Furqon (pembeda) antara yang benar dan yang salah. Sebagai

tujuan manusia dapat hidup dengan berdasarkan akhlak dan moral yang mulia.!!

356

8 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2000), hal.

° (HR. Bukhori)
10 Humaidi Tatapangarsa, Akhlak yang Mulia, (Surabaya: Bina llmu, 1980), hal. 153.
" Ibid.,



Salah satu kedudukan Al-Qur'an bagi umat Islam adalah sebagai kitab
Tarbawi (kitab panduan pendidikan). Hal ini dikarenakan manusia adalah makhluk
"paedogogis" yaitu makhluk yang bisa diberi pendidikan dan bisa memberi
pendidikan. Bagi umat Islam pendidikan yang dijalankan Rasulullah SAW sangat
jelas berpedoman pada Al-Qur'an. Bahkan wahyu yang pertama kali turun memiliki
pesan akan pentignya kependidikan.!? Sebagaimana Allah SWT berfirman:

el (1) 831 3855 551 (1) Gle e Gladdh 35 (1) G5 el b5 ety BB

() plag 1 s GLEdYI Rl (¢) paL le
S

“(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan,

(2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. (3)

Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Mulia, (4) Yang mengajar

(manusia) dengan pena. (5) Dia mengajarkan manusia apa yang tidak
diketahuinya.” (QS. Al-‘Alaq: 1-5)!3

Sebetulnya Allah SWT dalam kitab-Nya telah menyuguhkan beberapa kisah
yang ada hubungannya dengan pendidikan karakter, yaitu salah satunya kisah
Lugman Al-Hakim dan putranya. Lugman Al-Hakim adalah salah satu contoh salah
satu orang yang berhasil akan bagaimana cara melakukan pembinaan karakter,
sampai-sampai cara beliau ketika mendidik putranya, diabadikan oleh Allah SWT
dalam kitab suci Al-Qur’an.'* Bahkan nama beliau dijadikan penamaan surat dalam
Al-Qur’an, yaitu surat Lugman. Hal tersebut nasehat-nasehat beliau sangat

menyentuh dan penuh hikmah, serta memang tujuan utama surat ini diturunkan

12 Zakiah Daradjat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 43.

13 Al-Qur’an Cordoba Terjemahan dan Tajwid Berwarna, (Bandung: Cordoba Press, 2018), hal. 597.

14 Abdullah Al-Ghamidi, Namamya Lugman Al-Hakim, Ter. Imam Khoiri (Yogyakarta: Diva Press,
2008), hal. 37.



adalah membuktikan keagungan isi kandungan Al-Qur’an yang mengandung hikmah
yang sangat dalam dan bermakna. '

Berdasarkan keberhasilan pembinaan akhlak atau karakter yang telah
dilakukan oleh Lugman Al-Hakim terhadap putranya, peneliti tertarik untuk
mengkaji dan memahami lebih dalam mengenai apa yang telah dilakukan olehnya.
Dimana peneliti membuat judul penelitian yaitu: “Analisis Pembinaan Karakter
Peserta Didik Melalui Kisah Lugman Al-Hakim (Studi Analisis Surat Luqgman
Ayat 12-19)”. Peneliti menyakini bahwa cara pembinaan karakter yang dilakukan
oleh Lugman Al-Hakim tersebut, akan masih sangat relevan sekali jika diterapkan di
Indonesia yang sedang dilanda degradasi moral seperti sekarang ini.

Alasan peneliti mengambil surat Lugman dengan ayat-ayat yang dipilih
hanya ayat 12-19, adalah dikarenakan menurut Mahyuddin Barni bahwa diantara
ayat Al-Qur’an yang menjadi dasar pendidikan dalam Islam adalah surat Lugman
ayat 12-19.1% Tidak hanya itu, alasan lain dipilihnya surat dan ayat-ayat tersebut
adalah dikarenakan agar hasil dari penelitian dapat memiliki penjelasan yang lebih

mendalam dan Kkritis.

B. Identifikasi Masalah
Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah di atas,
maka persoalan masalah dalam penelitian ini adalah analsis pembinaan karakter yang

diambil dari sumber utama kitab suci agama Islam yaitu Al-Qur’an. Berdasarkan

15 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Jilid 11, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), hal. 107-108.

16 Mahyuddin Barni, Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur’an: Studi Ayat-Ayat Al-Qur’an Tentang
Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Prisma, 2011), hal. 104.



persoalan pokok tersebut, maka persoalan-persoalan yang terkait ini teridentifikasi

dengan kajian ini sebagai berikut:

1.

Pendidikan karakter sejatinya selaras dengan tujuan pendidikan di
Indonesia, maka harus selalu terintegrasi antara kedunya,

Keberadaan karakter yang dimiliki oleh para peserta didik atau remaja
terus mengalami penurunan ke arah tidak baik dalam hari demi hari,
Bahanya dampak negatif terhadap diri peserta didik, keluarga, agama dan
juga negara ketika karakter sudah tidak dijadikan cara untuk berinteraksi
antara sesama manusia,

Sosok Lugman Al-Hakim adalah sosok yang sangat popular dalam
khazanah Islam di dunia, beliau memiliki karakter yang sangat mulia
yang sampai sekarang menjadi Uswah bagi para penganut agama islam,
Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nasional
sedang fokus mengintegrasikan pendidikan karakter di sekolah,
Mengingat masih banyak dari para pendidik yang tidak memahami akan
pembinaan karakter yang dilakukan oleh Lugman Al-Hakim yang
tertuang dalam Al-Qur’an tepatnya surat Lugman ayat 12-19. Sehingga,
penting bagi mereka untuk memiliki pemahaman akan strategi pendidikan

karakter melalui sosok dan ayat tersebut.

C. Fokus dan Rumusan Masalah

1. Bagaimana analisis pembinaan karakter peserta didik melalui kisah Lugman Al-

Hakim dalam surat Lugman ayat 12-19?



2. Bagaimana penerapan analisis pembinaan karakter tersebut dalam konsep

pendidikan karakter yang sedang dikembangkan di Indonesia?

D. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui bagaimana analisis pembinaan karakter peserta didik melalui kisah
Lugman Al-Hakim dalam surat Lugman ayat 12-19
2. Mengetahui bagaimana penerapan analisis pembinaan karakter tersebut dalam

konsep pendidikan karakter yang sedang dikembangkan di Indonesia.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritik, penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
bagi pengembangan dan kemajuan ilmu Pendidikan Agama Islam serta
menambah wawasan bagi seluruh civitas akademika dan masyarakat muslim yang
lainnya tentang pembinaan karakter bagi peserta didik yang diselenggarakan di
Indonesia.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang,
penelitian ini dapat digunakan oleh sivitas akademika sebagai literatur bahan
pertimbangan dalam mengetahui akan langkah pembinaan karakter yang
dilakukan oleh Lugman Al-Hakim yang tertuang dalam Al-Qur’an,
b. Bagi peneliti, penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan keilmuan dalam
pematangan berfikir mengenai khazanah kependidikan dan kepengajaran,

serta sebagai penempuh tugas akhir dari persyaratan sarjana (S-1),



c. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat menjadikan sebagai acuan
untuk menambah wawasan serta memberikan gambaran sederhana bagi siapa

saja yang akan melakukan penelitian.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Landasan Teori

a.

Kajian tentang Karakter

1) Pengertian Karakter

Secara etimologis, kata karakter (Inggris: character) berasal dari
bahasa Yunani (Greek), yaitu charassein yang berarti “to engrave” . Kata
“to engrave” bisa diterjemahkan mengukir, melukis, memahatkan, atau
menggoreskan. Dalam Kamus Bahasa Indonesia kata “karakter” diartikan
dengan tabiat, sifat-sifat kejiwaan, kepribadian, akhlak atau budi pekerti
yang membedakan seseorang dengan yang lain, dan watak. Karakter juga
bisa berarti huruf, angka, ruang, simbul khusus yang dapat dimunculkan
pada layar dengan papan ketik. Orang berkarakter berarti orang yang
berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, atau berwatak. Sementara
menurut istilah (terminologis) terdapat beberapa pengertian tentang
karakter, sebagaimana telah dikemukakan oleh beberapa ahli.!”

Menurut Kamisa, karakter merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak
serta budi pekerti yang menjadi ciri khas dirinya sehingga dapat membuat
seseorang terlihat berbeda dari orang lain. Senada dengan itu, Doni

Kusuma juga mengatakan bahwa karakter ialah sifat, gaya, ciri atau

17 Harisal, “Metode Pendidikan Karakter Dalam Surat Lugman Ayat 13”, Tesis, (Jakarta: Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2020), hal. 22.
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katakeristik dari diri seseorang dan berasal dari bentukan yang didapatkan
dalam lingkungan sekitarnya.!8
Sedangkan menurut Furqon Hidayatullah karakter adalah kualitas
mental atau moral, akhlak atau budi pekerti yang dimiliki oleh seseorang,
yang itu merupakan kepribadian khusus sebagai pendorong dan penggerak
sekaligus menjadi pembeda satu individu dengan individu lainnya.'
2) Nilai-Nilai Karakter
Nilai-nilai yang dikembangkan tersebut tidak terlepas dari budaya
bangsa. Menurut Lickona terdapat nilai-nilai dalam pendidikan karakter.
Hal ini diperlukan agar peserta didik mampu memahami, merasakan, dan
mengerjakan suatu perbuatan. Berikut ini adalah nilai-nilai karakter yang
dimaksud:?°
a) Moral knowing, yaitu hal penting untuk diajarkan yang terdiri
dari enam hal, yaitu:
(1) Moral Awareness (kesadaran moral)
(2) Knowing moral values (mengetahui nilai-nilai moral)
(3) Perspective taking (penentuan sudut pandang)
(4) Moral reasoning (logika moral)
(5) Decision making (keberanian mengambil sikap)

(6) Self knowledge (pengenalan diri sendiri)

18 Umam, Definisi Karakter (www.informatika.unsyiah.ac.id/umam/bahankarakter1.pdf) diakses
pada tanggal 5 Januari 2022 jam 20.00 wib.
19 Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa, (Surakarta: Yuma
Pustaka, 2010), hal. 13.
20 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal.
50-60.
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b) Moral feeling, yaitu nilai yang lain yang harus ditanamkan
kepada anak yang merupakan sumber energi dari diri manusia
untuk bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip moral. Terdapat
enam hal yang merupakan aspek emosi yang harus mampu
dirasakan oleh seseorang untuk menjadi manusia berkarakter,
yakni:

(1) Concience (nurani),

(2) Self esteem (percaya diri),

(3) Empathy (merasakan penderitaan orang lain),
(4) Loving the good (mencintai kebenaran),

(5) Self control (mampu mengontrol diri),

(6) Humility (kerendahan hati).

¢) Moral action, yaitu cara membuat pengetahuan moral dapat
diwujudkan menjadi tindakan nyata. Perbuatan tindakan moral
ini merupakan hasil dari dua komponen lainnya. Untuk
memahami apa yang mendorong seseorang dalam perbuatan
yang baik, maka harus dilihat tiga aspek lain dari karakter
yaitu:

(1) Competence (kompetensi)
(2) Will (keinginan)
(3) Habit (kebiasaan).
Adapun nilai-nilai karakter yang selama ini digunakan di negara

Indonesia secara umum adalah sebagai berikut ini:
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a) Nilai Keagamaan, yaitu nilai yang berakar pada agama dan
kepercayaan seseorang. Nilai yang paling fundamental dalam
penghayatan kehidupan manusia di hadapan sang pencipta.

b) Nilai Dasar, yaitu nilai yang terkandung dalam dasar falsafah
Negara, Pancasila dan UUD 1945. Sikap, perilaku, dan
tindakan peserta didik dijiwai oleh nilai-nilai yang terdapat
pada sila-sila dalam Pancasila dan UUD 1945.

¢) Nilai Kemasyarakatan, yaitu nilai moral, etika, dan etiket yang
berlaku dalam masyarakat setempat. Bila nilai-nilai
masayarakat ini telah terinternalisasi dalam diri anak, mereka
akan memilih adab, budaya, dan susila yang baik sebagai anak
yang berkepribadian luhur.

d) Nilai Kenegaraan, yaitu nilai yang menyangkut kecintaan
terhadap tanah air dan bangsanya. Nilai-nilai ini dapat
dikembangkan melalui berbagai kegiatan yang mampu
menggugah rasa kebangsaan dan nasionalisme pada diri
seseorang, sehingga tumbuh kebanggaan, mencintai, dan
menghargai tanah air dan budaya bangsanya, tanpa
meremehkan budaya bangsa lain.?!

3) Faktor-Faktor Mempengaruhi Karakter

Menurut Foerster, ada empat ciri dasar utama dalam eksistensi

karakter seseorang, yaitu:

a) Keteraturan interior

2l Harisal, “Metode Pendidikan Karakter Dalam Surat Lugman Ayat 13, Tesis, (Jakarta: Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2020), hal. 32.
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Maksudnya adalah setiap tindakan diukur berdasar hierarki
nilai. Nilai menjadi pedoman normatif setiap tindakan.

b) Koherensi yang memberi keberanian
Hal ini membuat seseorang teguh pada prinsip, tidak mudah
terombang-ambing pada situasi baru atau takut resiko.
Koherensi merupakan dasar yang membangun rasa percaya
satu sama lain, dengan tidak adanya koherensi dapat
meruntuhkan kredibilitas seseorang.

¢) Otonomi
Pada bagian tersebut, seseorang dapat menginternalisasikan
aturan dari luar sampai menjadi nilai-nilai bagi pribadi. Ini
dapat dilihat lewat penilaian atas keputusan pribadi tanpa
terpengaruh atau desakan pihak lain.

d) Keteguhan dan Kesetiaan
Keteguhan merupakan daya tahan seseorang guna mengingini
apa yang dipandang baik, dan kesetiaan merupakan dasar bagi

penghormatan atas komitmen yang dipilih.

b. Kajian tentang Pendidikan Karakter
1) Pengertian Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter menurut Berkowitz dan Bier dapat diartikan
sebagai proses penciptaan lingkungan pendidikan yang membantu para

peserta didik dalam proses perkembangan etika yang didalamnya
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terkandung nilai-nilai karakter universal melalui model, dan pengajaran
karakter yang baik.?

Sedangkan pendidikan karakter menurut Fakry Gaffar ialah sebuah
proses transformasi nilai-nilai kehidupan yang positif, yang kemudian
ditumbuhkan dan dikembangkan kedalam kepribadian seseorang agar
menjadi kesatuan dalam berbuat.??

Dari berbagai pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
pendidikan karakter adalah usaha yang direncanakan secara sistematis
dalam rangka menanamkan nilai-nilai luhur kehidupan, sehingga mampu
menghasilkan pikiran dan prilaku nyata sesuai nilai tersebut dan
memberikan kontribusi yang positif kepada lingkungannya.

2) Tujuan Pendidikan Karakter

Tujuan pendidikan karakter adalah untuk mewujudkan tujuan dari
pendidikan nasional, yakni dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa
(pembukaan UUD 1945 alinea ke-empat).>* Hal tersebut dikarenakan
tujuan pendidikan nasional sangat mengarah pada pengembangan
karakter-karakter manusia Indonesia, yang salah satunya melalui
pengembangan kemampuan dan pembinaan watak yang dikemudian hari

akan dapat menghasilkan peradaban yang bermartabat.?’

22 Berkowitz and Bier, “What Works In CharacterEducation: A Research-Driven Guide for
Educators” dalam Binti Maunah, Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pembinaan Kepribadian
Holistik Siswa. Jurnal Pendidikan Karakter, IAIN Tulungagung. Vol. 5 No. 1 Thn. April 2015. hal. 91.

23 Fakry Gaffar, “Pendidikan Karakter Berbasis Islam” dalam Dharma Kusuma, dkk. Pendidikan
Karakter: Kajian Teori dan Praktik di Sekolah (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 5.

24 Agus Zainul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di Sekolah (Yogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), hal. 23.

25 Dharma Kesuma, dkk. Pendidikan Karakter: Kajian Teori dan Praktik di Sekolah (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 8.
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Pemerintah dalam hal ini melalui Kementrian Pendidikan Nasional
(Kemendiknas) juga merumusakan tujuan dari pendidikan karakter antara
lain:

a) Mengembangkan potensi nurani (afektif) peseta didik sebagai
manusia juga warna negara yang memiliki nilai budaya dan
karakter bangsa,

b) Mengembangkan perilaku dan kebiasaan terpuji dari peserta
didik yang itu sesuai dengan nilai-nilai universal dan budaya
bangsa yang religius,

c) Mengembangkan kemampuan peserta didik agar menjadi insan
yang tanggung jawab kreatif, mandiri dan berwawasan
kebangsaan, serta

d) Mengembangkan lingkungan kehidupan lembaga pendidikan/
sekolah sebagai lingkungan belajar yang hangat, aman, jujur,
kreatif, dipenuhi rasa persahabatan dan kebangsaan serta
penuh kekuatan.?6

3) Pendekatan Pendidikan Karakter

Pendekatan yang selama ini dilakukan dalam pendidikan karakter
terdapat tujuh pendekatan, yaitu antara lain:?’

a) Pendekatan Doktriner

Pendekatan  doktriner dilakukan dengan cara

menanamkan nilai kepada seseorang dengan jalan memberikan

26 Kemendiknas, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa (Jakarta: Puskur,
2010), hal. 7.
27 Chabib Thoha, Kapita Slekta Pendidikan Islam, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996) hal. 80-83.



b)

d)
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doktrin/tekanan bahwa yang benar itu tidak perlu dipersoalkan
dan dipikirkan, tetapi cukup diterima seperti apa adanya secara
bulat.
Pendekatan Otoritatif

Pendekatan Otoritatif adalah pendekatan menggunakan
cara kekuasaan, artinya nilai-nilai kebenaran, kebaikan yang
datang dari orang yang memiliki otoritas (keahlian, kekuasaan,
orang tua) adalah pasti benar dan baik, karena itu perlu diikuti.
Pendekatan Action

Action dipakai untuk pendekatan pendidikan karakter
dengan jalan dilibatkan dalam tindakan nyata atau
berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat, sehingga dengan
demikian diharapkan muncul kesadaran dalam diri seseorang
nilai-nilai kebaikan dan kebenaran.
Pendekatan Kharismatik

Kharismatik sebagai pendekatan dalam pendidikan
karakter sesuai strategi pendidikan dengan memberi contoh
atau teladan.
Pendekatan Penghayatan

Penghayatan sebagai pendekatan dalam pendidikan
karakter dikembangkan dengan jalan melibatkan individu
dalam kegiatan empirik keseharian tanpa lebih menekankan

keterlibatan aspek afektifitas dari pada aspek rasionalnya,
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dengan demikian diharapkan akan tumbuh kesadaran akan
kebenaran.
f) Pendekatan Rasional
Untuk menanamkan kesadaran tentang baik dan benar
ada kalanya harus dimulai dari kesadaran rasional atau
pemahaman.
g) Pendekatan Efektif
Pendekatan nilai dengan pendekatan efektif ini adalah
dengan jalan proses emosional yang diarahkan untuk
menumbuhkan motivasi dalam berbuat. Sedangkan pendekatan
dalam pendidikan karakter menurut Hers sebagaimana dikutip
oleh Maksudin menyatakan ada enam pendekatan yaitu
pendekatan pengembangan rasional, pertimbangan nilai moral,
klarifikasi nilai, pengembangan moral kognitif, perilaku sosial
dan pendekatan penanaman nilai.
4) Jenis-Jenis Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter memiliki jenis yang bermacam-macam.
Namun jenis pendidikan karakter yang selama ini dikenal dan
dilaksanakan dalam proses pendidikan di Indonesia ada empat jenis.
Adapun jenis pendidikan karakter dimaksud adalah sebagai berikut:
a) Pendidikan karakter berbasis nilai religius (konservasi moral)
b) Pendidikan karakter berbasis nilai budaya (konservasi kultural)
c) Pendidikan karakter berbasis lingkungan (konservasi

lingkungan)
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d) Pendidikan karakter berbasis potensi diri (konservasi
humanis).?®
5) Macam-Macam Nilai Pendidikan Karakter

Macam-macam nilai pendidikan karakter menurut Indonesia
Heritage Foundation (IHF) bahwa yang selalu menjadi fokus pendidikan
karakter di Indonesia, yaitu: 1) cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya (love
Allah, trust, reverence, loyalty), 2) kemandirian dan tanggung jawab
(respontibility, excellence, self reliance, discipline, orderliness), 3)
kejujuran/ amanah dan bijaksana (trustworthiness, reliability, honesty), 4)
harmat dan santun (respect, courtesy, obedience), 5) dermawan, suka
menolong dan gotong royong (love, compassion, caring, empathy,
generousity, moderation, cooperation), 6) percaya diri, kreatif dan pekerja
keras (confidence, assertiveness, creativity, resourcarefulness, courage,
determination and enthusiasm), 7) kepemimpinan dan keadilan (justice,
fairness, mercy, leadership), 8) baik dan rendah hati (kindness,
friendliness, humility, modesty) serta 9) toleransi, kedamaian dan kesatuan
(tolerance, flexibility, peacefulness, unity).*

Berikut ini adalah macam-macam nilai pendidikan karakter yang
telah dirumuskan oleh Kementrian Pendidikan Nasional (Kemendiknas)
yang sekarang berubah menjadi Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan

(Kemendikbud), yaitu:*°

28 Yahya Khan, Pendidikan Karakter Berbasis Potensi Diri Mendongkrak Kualitas Pendidikan,
(Yogyakarta: Pelangi Publishing, 2010), hal. 2.

2 Ratna Megawangi, Pendidikan Karakter: Solusi yang Tepat untuk Membangun Bangsa (Bogor:
IHF, 2004), hal. 95.

30 Kemendiknas, op. cit., hal.23.
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Tabel 2.1
Macam-Macam Pendidikan Karakter

No Nilai Karakter Deskripsi Prilaku

1 | Religius Nilai religius merupakan perilaku dan
sikap yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang
dianutnya, toleran terhadap
pelaksanaan ritual ibadah agama lain,
serta hidup rukun dengan pemeluk
agama lain.

2 | Jujur Yakni perilaku yang didasarkan pada
upaya menjadikan dirinya sebagai
orang yang selalu dapat dipercaya
dalam perkataan, tindakan, dan
pekerjaan. Atau sikap dan perilaku
yang mencerminkan kesatuan antara

pengetahuan, perkataan dan
perbuatan.
3 | Toleransi Yakni sikap dan tindakan yang

menghargai perbedaan agama, suku,
etnis, pendapat dan tindakan orang
lain yang berbeda dari dirinya secara
sadar dan terbuka serta dapat hidup
tenang di tengah perbedaan tersebut.

4 | Disiplin Y akni tindakan konsisten (kebiasaan)
yang menunjukkan perilaku tertib dan
patuh pada berbagai peraturan, norma
dan nilai yang yang berlaku.

5 | Kerja Keras Perilaku yang menunjukkan upaya
kesungguhan  dalam  mengatasi
berbagai masalah dan hambatan yang
pada akhirnya mampu terselesaikan
dengan baik sesuai dengan apa yang
telah diharapkan.

6 | Kreatif Yakni sikap dan berprilaku yang
mencerminkan untuk menghasilkan
cara atau hasil baru (inovasi) dari
sesuatu yang telah dimiliki agar lebih

baik dari sebelumnya.
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Mandiri

Yakni sikap dan perilaku yang tidak
mudah bergantung pada orang lain
dalam menyelesaikan berbagai tugas
maupun persoalan.

Demokratis

Yakni sikap dan perilaku yang
mencerminkan orang untuk berfikir,
bersikap, dan bertindak dalam latar
persamaan hak dan kewajiban secara
adil.

Rasa Ingin Tahu

Yakni sikap dan tindakan yang selalu
berupaya untuk mengetahui lebih
mendalam dan meluas dari sesuatu
yang dipelajari, dilihat, dan didengar.

10

Semangat Kebangsaan

Yakni cara berpikir, bertindak, dan
berwawasan yang menempatkan
kepentingan  negara  di  atas
kepentingan dari diri sendiri dan
kelompoknya.

11

Cinta Tanah Air

Yakni sikap dan tindakan yang
menunjukkan  rasa  kepedulian,
kesetiaan, kebanggaan dan
penghargaan yang tinggi terhadap
apapun yang ada dalam bangsa dan
negara seperti bahasa, lingkungan,
sosial, budaya, ekonomi dan sejarah
bangsa.

12

Menghargai Prestasi

Yakni sikap dan tindakan yang
mendorong dirinya untuk
menghasilkan sesuatu yang berguna
atau berprestasi bagi masyarakat, dan
memiliki sikap terbuka terhadap
keberhasilan orang lain sekaligus ada
pengakuan dan penghormatan.

13

Bersahabat/Komunikatif

Yakni sikap dan tindakan yang
mendorong dirinya untuk terbuka
terhadap  orang lain  melalui
komunkasi yang santun dan terarah
sehingga tercipta kerja sama dengan
baik.

14

Cinta Damai

Yakni sikap dan tindakan yang
mendorong dirinya untuk selalu
menginginkan suasana damai, tenang,
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nyaman dan tentram ketika ia hadir
dalam kelompok masyarakat tertentu.

15

Gemar Membaca

Yakni sikap  konsisten  untuk
menyediakan waktu untuk membaca
yang memberikan akan memberikan
informasi yang baik untuk dirinya
tanpa ada paksaan.

16

Peduli Lingkungan

Yakni sikap dan tindakan untuk selalu
mencegah kerusakan pada
lingkungan sekitarnya, sekaligus
melakukan usaha untuk memperbaiki
kerusakan alam yang sudah terjadi.

17

Peduli Sosial

Yakni sikap dan tindakan yang selalu
ingin memberi perhatian, simpati,
empati bahkan memberi bantuan pada
orang lain yang sedang
membutuhkan.

18

Tanggung Jawab

Yakni sikap dan perilaku seseorang
untuk bisa melaksanakan tugas dan
kewajibannya, baik terhadap diri
sendiri,  keluarga, masyarakat,
lingkungan sekitar, negara termasuk
agama.

6) Strategi Pembinaan Pendidikan Karakter

Adapun strategi pembinaan pendidikan karakter menurut Furqon

Hidayatullah dalam bukunya, disebutkan bahwa pendidikan karakter

dapat dilakukan melalui usaha-usaha, yakni:*!

a) Keteladanan

Keteladan merupakan alat yang ampuh dalam

menanamkan dan membentuk karakter pada setiap peserta

didik. Tanpa keteladanan dari seorang pendidik, pengajaran

3! Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa (Surakarta: Yuma
Pustaka, 2010), hal. 39-55.
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d)
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hanya sebatas teori belaka yang dihafal kemudian hilang
entah kemana.
Penanaman kedisiplinan

Hakikatnya adalah suatu kepatuhan dengan penuh
kesungguhan dan kesadaran untuk menunaikan kewajiban
serta berprilaku sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku,
merupakan alat yang ampuh dalam mendidik karakter. Hal
tersebut dapat dibuktikan akan banyaknya orang sukses
yang dikarenakan menegakan kedisiplinan. Tanpa
kedisiplinan akan berakibat kurangnya motivasi seseorang
untuk melaksanakan sesuatu.
Pembiasaan

Pendidikan karakter tidaklah cukup hanya diajarkan
melalui mata pelajaran di kelas yang itu hanya sesaat, tetapi
harus menerapkannya melalui pembiasaan. Itu didasari
karena untuk membentuk karakter memerlukan proses yang
relatif lama dan dilakukan secara terus-menerus. Tentu
sangat butuh waktu dam kesabaran, namun jika pembiasaan
tersebut sudah menjadi budaya/ pembudayaan maka ia akan
menjadi suatu aktivitas yang terpola dan tersistem.
Menciptakan suasana yang kondusif

Menciptakan suasana yang kondusif merupakan
upaya membangun kultur yang sangat memungkinkan

untuk membentuk karakter. Sekolah yang membuat kultur
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gemar membaca, tentu akan menumbuhkan suasana yang
kondusif bagi para peserta didik untuk gemar membaca.

e) Integrasi dan internalisasi

Sudah sebaiknya pendidikan karakter dilakukan
secara terintegrasi dan terinternalisasi kedalam semua
kehidupan lembaga pendidikan atau sekolah. Terintegrasi,
karena pendidikan karakter memang tidak dapat dipisahkan
dengan dimensi yang lain, justru malah menjadi dasar dan
landasan. Terinternalisasi, karena memang pendidikan
karakter harus bisa mewarnai seluruh dimensi kehidupan.3?

Adapun strategi pembinaan pendidikan karakter menurut Badan

Penelitian dan Pengembangan dan Pendidikan dan Pelatihan Kementerian
Agama Republik Indonesia, dapat dengan cara:

a) Tadzkirah, yaitu suatu model yang menghantarkan
seseorang agar senantiasa memupuk, memelihara dan
menumbuhkan rasa keimanan yang telah diilhamkan oleh
Allah SWT agar terwujud ke dalam amal saleh yang
dibingkai dengan ibadah yang ikhlas sehingga melahirkan
suasana hati yang lapang dan ridha atas ketetapan Allah
SWT.

b) Keteladanan

c) Bimbingan/ Arahan

d) Dorongan/ Motivasi

32 Furqon Hidayatullah, op. cit., hal. 39-55.
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e) Mau'izhah/ Nasihat

f) Zakiyah/ Mensucikan diri

2) Pengorganisasian,

h) Hati

i) Iqgra, fikir dan dzikir.*?

Strategi dan model penerapan pendidikan karakter sangat
tergantung pada kondisi individu, organisasi maupun lingkungan
sekitarnya. Semakin kuat motivasi yang ada dalam diri individu dalam
menerapkan pendidikan karekter, maka faktor eksternal menjadi
pendukung dalam  mengimplementasikannya  sehingga  ketika
dilaksanakan secara bersama-sama dalam suatu organisasi/ kelompok
akan membentuk budaya yang seperti diharapkan oleh semua pihak.?*

7) Evaluasi Pembinaan Pendidikan Karakter

Evaluasi memiliki arti sebagai upaya untuk mengetahui suatu
objek dengan menggunakan alat (instrument) tertentu dan
membandingkan hasilnya dengan standar tertentu untuk memperoleh
kesimpulan.®

Secara garis besar evaluasi dalam pendidikan dibagi menjadi dua,
yaitu: tes (tes lisan, tertulis dan perbuatan) dan non tes.’® Tes biasanya

digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif pengetahuan secara

33 Badan Penelitian dan Pengembangan dan Pendidikan dan Pelatihan Kementerian Agama RI,
Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Islam Dan Strategi Implementasinya, Jurnal Diklat Teknis
Pendidikan dan Keagamaan, (Jakarta: Kementerian Agama RI, Vol. 7, No. 2, Desember 2019), hal. 333.

34 Ibid.,

35 Dharma Kesuma, Cepi Triana dan Johar Permana, Pendidikan Karakter: Kajian Teori dan Praktek
di Sekolah, (Bandung: PT.Remaja Rosda Karya, 2011), hal. 138.

36 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hal. 245.
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komprehensif, hal ini terkait dengan kemampuan intelegensi peserta didik.
Sedangkan non tes digunakan untuk mengevaluasi penampilan dan aspek-
aspek afektif dari peserta didik. Sedangkan menurut Oemar Hamalik,
evaluasi adalah sebuah sistem yang terdiri dari komponen-komponen
masukan, proses, dan produk.

a) Komponen masukan terdiri dari beberapa aspek yaitu peserta
didik yang dinilai, perlengkapan instrumen yang digunakan
dalam penilaian, biaya yang disediakan dan informasi

b) Komponen proses meliputi program penilaian, prosedur dan
teknik penilaian, teknik penganalisaan data dan kriteria
penentuan kelulusan

c¢) Komponen produk merupakan hasil-hasil penilaian yang
berguna untuk pembuatan keputusan.’’

Oleh karena itu, penilaian atau evaluasi merupakan suatu

keharusan untuk dilaksanakan. Hal ini berfungsi sebagai pusat informasi
tentang proses pendidikan karakter maupun keberhasilan peserta didik

dalam mengikuti program pendidikan karakter.

c. Kajian tentang Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam
1) Pengertian Pendidikan Karakter
Karakter dalam pandangan agama Islam sebagaimana yang

dikemukakan oleh Ahmad Tafsir adalah akhlak.*® Pendapat tersebut juga

37 Oemar Hamalik, Manajemen Belajar, (Bandung: PT. Sinar Baru, 1991), hal. 148-149.
38 Ahmad Tafsir, I/mu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010. hal.
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dikemukakan oleh Abuddin Nata dalam bukunya bahwa dalam bahasa
Arab karakter sering disebut dengan akhlak,*® yang berarti budi pekerti,
perangai, tingkah laku, atau tabi’at. Akhlak adalah sesuatu yang telah
tercipta atau terbentuk melalui sebuah proses.*°

Ibnu Miskawih mendefinisikan akhlak sebagai sifat yang tertanam
dalam jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan
tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.*! Sedangkan menurut
Abu Hamid al-Ghazali akhlak adalah ungkapan tentang kondisi yang
menetap di dalam jiwa, dimana semua perilaku bersumber darinya dengan
penuh kemudahan tanpa memerlukan proses berpikir dan merenung.
Apabila kondisi jiwanya menjadi sumber perbuatan-perbuatan yang baik
lagi terpuji, baik secara akal dan syariat, maka kondisi itu disebut sebagai
akhlak yang baik, dan apabila yang bersumber darinya adalah perbuatan-
perbuatan yang jelek, maka kondisi itu disebut sebagai akhlak buruk.*?

2) Kedudukan Karakter dalam Islam

Akhlak memiliki kedudukan yang sangat tinggi dalam agama
Islam. Bagaimana tidak, dalam sebuah hadist Nabi diungkapkan bahwa
salah satu arti dari agama adalah akhlak mulia, berikut adalah sabdanya;
“Seorang lelaki menemui Rasulullah dan bertanya, “Ya Rasulullah,
apakah agama itu?” Rasulullah menjawab, “Akhlak yang baik”

Kemudian ia mendatangi Nabi dari sebelah kanannya dan bertanya, “Ya

3Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam: Isu-Isu Kontemporer Tentang Pendidikan
Islam. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), hal. 164.

40 Nasirudin, Pendidikan Tasawuf, (Semarang: Rasail, 2009), hal. 31.

4! Tbnu Miskawih, Tahzib al-Akhlak wa Tathir al- ‘Araq (Mesir: al Maktabah al Misriyyah, 1934),
cet. 1, hal. 40.

42 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya’ Ulum ad-Din, Jilid I11 (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), hal. 56.
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Rasulullah, apakah agama itu?” Nabi saw menjawab, “Akhlak yang
baik” Kemudian ia menghampiri Nabi saw dari sebelah kiri dan bertanya,
“Ya Rasulullah, apakah agama itu?” Dia bersabda, “Akhlak yang baik”
Kemudian ia mendatanginya dari sebelah kirinya dan bertanya, “Apakah
agama itu?” Rasulullah menoleh kepadanya dan bersabda, “Belum
jugakah engkau mengerti? Agama itu akhlak yang baik”.** Bahkan
memiliki akhlak mulia merupakan ukuran kesempurnaan dari keimanan
seorang muslim, sebagaimana yang telah disabdakan oleh Nabi dalam
hadistnya, “Dari Abdillah bin 'Amr bin al-'Ash dia berkata: Rasulallah
bukanlah orang yang suka berkata keji tidak pula dalam perbuatannya.
Dan adalah beliau bersabda: Sesungguhnya sebaik-baik kalian adalah
orang yang paling baik budi pekertinya".**

Berdasarkan hadis di atas, dapat dipahami bahwa Sumber Karakter
dalam Islam

Akhlak dalam agama Islam bersumber dari Al-Qur’an.*® Al-
Qur’an adalah Kalamullah yang diturunkan kepada Nabi terakhir
Muhammad SAW, melalui perantara malaikat Jibril untuk disampaikan
kepada seluruh umat manusia, dan membacanya adalah ibadah.*¢ Al-
Quran sebagai pedoman hidup manusia telah di terangkan Allah SWT

dalam firman-Nya:

43 Nashiruddin Al-Albani, Shahih at-Targhib wa at-Tarhib jilid 111, tetj., Izzudin Karimi, Mustofa
Aini dan Kholid Samhud (Jakarta : Pustaka Sahifa, 2007), hal. 405.

4 Muhammad bin Ali al-Jamaah, Al-Mukhtaraat As-Salafiyyah min Ahaadist An-Nabawiyyah,
terj., Abu Umamah Arif Hidayatullah, (Madinah: Islam House, 2013), hal. 38.

4 Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2007), hal. 4.

46 Nina Aminah, Studi Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), hal. 35.
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“(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan

Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan)
Al-Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-
penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang
hak dan yang bathil). Karena itu, barangsiapa di antara
kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka
hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan barangsiapa sakit
atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah
baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu,
pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan
bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. Dan
hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah
kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang

2

diberikan  kepadamu,  supaya  kamu  bersyukur.
(QS. Al-Bagarah: 185)

Sedangkan sumber akhlak berikutnya adalah Sunnah.*’ Sunah
adalah perkataan, perbuatan, ataupun ketetapan yang disandarkan kepada
Nabi Muhammad SAW. Hadis merupakan penjelasan dari Al-Qur’an,
karena pada umumnya Al-Qur’an hanya menjelaskan ketentuan-ketentuan
secara garis besar. Hadis juga petunjuk bagi manusia dalam segala
aspeknya, agar tumbuh secara wajar dan takwa kepada Allah SWT.
Demikian mulianya akhlak Nabi sehingga pada waktu beliau belum di
angkat sebagai rasul sudah mendapat julukan Al-Amin atau orang yang

dapat dipercaya.*®

47 Yatimin Abdullah, op.cit., hal. 4.
8 Nur Uhbiyati, Dasar-Dasar llmu pendidikan Islam, (IAIN Walisongo Semarang, 2012), hal. 32.
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Nilai-nilai karakter atau akhlak yang sesuai dengan tuntunan

agama Islam, dikemukakan oleh Imam al-Ghazali dalam beberapa kitab

karangannya sendiri, yaitu:

Tabel 2.2

Nilai-Nilai Karakter dalam Islam Menurut Al-Ghazali*®

No Karakltilrl/ikhlak Deskripsi Prilaku Rujukan
1 | Al-Hikmah Yaitu kondisi jiwa dan | Kitab  Mizanul
(Kebijaksanaan) | pikiran dalam memahami | Amal.
sesuatu yang benar dari
sebuah salah pada semua
prilaku  yang bersifat
ikhtiar/pilihan.
2 | As-Syaja’ah Yaitu sikap pertengahan
(Berani) antara melampui batas
dan  pengecut (suatu
tindakan yang membawa
kurangnya nafsu marah
sesuai ukuran yang mesti.
3 | Al-Iffah Yaitu  usaha  untuk
(Menjaga memelihara kesucian dan
Kehormatan) kehormatan  diri  dari
segala tuduhan fitnah.
4 | Al-Adl Yaitu menetapkan suatu
(Keadilan) kebenaran terhadap dua
masalah untuk
dipecahkan sesuai dengan
aturan yang telah
ditetapkan.
5 | Al-Karam Yaitu usaha untuk selalu
(Kemuliaan) berbuat agar memiliki
derajat yang tinggi baik di
hadapan manusia mupun
di hadapan Tuhannya
yang dianggap terpuji.
6 | As-Syahamat Yakni kondisi untuk | Kitab Ihya’
(Perkasa) menjadi kuat dan tangguh | Ulumuddin.

4 Noer Hayati, “Nilai-Nilai Akhlak Menurut Muhammad Al-Ghazali”, Skripsi, (Tasikmalaya:
STAI Tasikmalaya, 2015), hlm. 44-53 dan Syamsul Rizal, Akhlak Islami Perspektif Ulama Salaf. Jurnal
Pendidikan Islam Institut Ummul Quro Al-Islami Bogor. Vol. VII, No. 1, Thn April 2018, hlm. 75-77.
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serta berani ditengah-
tengah kelemahan

Kibar al-Nafs
(Berjiwa besar)

Yakni sikap dan perilaku
untuk membuka hati,
pikiran dan diri untuk
menerima segala
kekurangan melalui kritik
dan saran

Al-Ihtimal
(Tahan Uji)

Yakni  kondisi
mencerminkan sikap
yang sudah terbukti
kualitas kebaikannya
diberbagai keadaan.

yang

Al-Hilm
(Murah Hati)

Yakni usaha yang
mencerminkan pada sifat
lembah lembut atau tidak
kasar.

10

Kazhm al-Ghaizh
(Tahan Marah)

Yakni sikap dan tindakan
dalam menahan luapan
sesuatu yang sangat tidak
senang karena dihina,
diperlakukan tidak
sepantasnya.

11

As-Sabat
(Ulet)

Yakni sikap dan tindakan
yang mendorong dirinya
untuk tidak mudah putus
asa yang disertai
kemauan keras dalam
berusaha mencapai
tujuan.

12

Al-Wagar
(Tahu Diri)

Yakni pemahaman untuk
melakukan sesuatu
dengan melihat
pengertian akan keadaan
dirinya.

13

At-Tawaddud
(Ramah)

Yakni sikap dan tindakan
yang mendorong dirinya
untuk selalu membuat
orang lain  nyaman
dengan manis bertutur
kata.

14

As-Shidg
(Jujur)

Yakni sikap konsisten
untuk  memberitahukan
atau menuturkan sesuatu
sesuai dengan kenyataan
dan kebenarannya.

15

Tanfid al-Amanah

Yakni sikap dan tindakan
untuk  selalu  menjaga

Kitab Khuluqul
Muslim.




31

(Menunaikan
Amanat)

sebuah  titipan  yang
dipertaruhkan dengan
sebaik-baiknya.

16

Al-Wafa bil Ahdi
(Menepati Janji)

Y akni menunaikan
tanggungan yang
disanggupi oleh kedua
belah  pihak  dengan
sempurna.

17

Ikhlas

Yakni usaha  dalam
melakukan sesuatu yang
tidak didasari adanya
motivasi materil kecuali
semata-mata hanya untuk
mendekatkan diri kepada
Allah SWT.

18

Sabar

Yaitu usaha untuk selalu
bertahan ketika
menghadapi sesuatu yang
tidak disenangi sekaligus
bertahan untuk selalu
melakukan kebaikan.

19

Al-Askhiya
(Dermawan)

Yaitu usaha sebagai
pengorbnan
membelanjakan sebagian
harta yang dimilikinya
sebagai wujud syukur
kepada  Allah  yang
melimpahkan nikmat dan
rizki kepadanya.

20

Al-Mujamalah
(Penyantun)

Yaitu usaha untuk selalu
membantu dan
memperhatikan
kepentingan orang lain,
terlebih ia kaum lemabh.

21

Al-Ingadz
(Hemat)

Yaitu  usaha  untuk
menjadikan diri berada
pada kesederhanaan pola
hidup atau usaha untuk
membelanjakan harta
sesuai  dengan  kadar
kebutuhannya.

22

Ar-Rahmah
(Kasih Sayang)

Yaitu kondisi dimana
perasaan berlaku halus
dan belas kasihan
didalam  hati yang
membawa kepada
perbuatan untuk berlaku
baik.
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4) Pembinaan Karakter dalam Islam
Pembinaan karakter atau akhlak dalam bahasa Arab biasa disebut
dengan A/-Thariq, artinya adalah jalan atau strategi. Jalan adalah sesuatu
yang dilalui supaya sampai tujuan. Mengajarkan akhlak kepada anak
hendaknya menggunakan jalan yang tepat atau yang lebih tepatnya cara
dan upaya yang dapat dilakukan.>® Berikut ini adalah macam-macam cara
atau strategi untuk menanamkan dan membentuk akhlak seseorang peserta
didik adalah sebagai berikut:
a) Pembinaan Melalui Keteladanan
Pembinaan ini disebut sebagai cara atau strategi
meniru, yakni suatu strategi pendidikan dan pengajaran dengan
cara pendidik memberikan contoh teladan yang baik kepada
setiap peserta didik. Dalam Al-Qur’an, kata teladan
diproyeksikan dengan kata Uswah yang kemudian diberikan
sifat dibelakangnya seperti sifat hasanah yang berarti teladan
yang baik.’! Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-
Qur’an:
K30 Ul 6TLE il osd Ve, ) GUE G BT s
SN i) G s il (67) sdlad ¥ (K &)
(£8) {%a% ailads ) J5 o Gell Gt
“(43) Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu,

kecuali orang-orang lelaki yang Kami beri wahyu

kepada mereka; maka bertanyalah kepada orang

50 Syamsul Nizar, Pengantar Dasar-Dasar Pendidikan Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama,
2011), hal. 57.
5! M. Fadhil, Filsafat Pendidikan, (Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 1995), hal. 90
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vang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak
mengetahui, (44) keterangan-keterangan
(mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan
kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan

pada umat manusia apa yang telah diturunkan

’

kepada mereka dan supaya mereka memikirkan.’
(QS. An-Nahl: 43-44)
b) Pembinaan Melalui Nasehat

Nasehat  adalah  penjelasan  kebenaran  dan
kemaslahatan dengan tujuan menghindarkan orang yang
dinasehati dari bahaya serta menunjukkannya kejalan yang
mendatangkan kebahagiaan dan manfaat. Dalam model
pembinaan ini pendidik mempunyai kesempatan yang luas
untuk memberikan nasehat-nasehat tentang kebaikan kepada
peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar.>?

Nasihat yang baik termasuk sarana terbaik dalam upaya
mendekatkan diri kepada jiwa para peserta didik. Apalagi jika
diucapkan dari lubuk hati yang terdalam. Nasihat demikian
akan memberikan pengaruh positif yang langsung
menghunjam dalam hati peserta didik.>?

c) Pembinaan Melalui Pembiasaan
Pembiasaan merupakan proses penanaman kebiasaan.

Pembiasaan dilakukan untuk membiasakan tingkah laku,

52 Ihsan Al-Atsari dkk, Mencetak Generasi Rabbani: Mendidik Buah Hati Menggapai Ridha Ilahi,
(Jakarta: Tim Pustaka Imam Asy-Syafi'l, 2017), hal. 195.
53 Ibid., hal. 198.
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keterampilan, dan pola pikir. Pembiasaan ini dilakukan untuk
mempermudah seseorang dalam melakukannya. Karena
seseorang yang telah terbiasa melakukan sesuatu akan mudah
dan senang hati melakukan hal tersebut dibandingkan dengan
seseorang yang tidak terbiasa melakukannya. Misalnya, jika
seorang anak sejak usia dini telah dibiasakan oleh orang tuanya
untuk shalat lima waktu, maka setelah dewasa ia akan dengan
mudah menjalankan kewajiban tersebut bahkan sangat berat
untuk meninggalkannya karena telah terbiasa. Akan tetapi,
sebaliknya jika anak tidak pernah dibiasakan untuk melakukan
shalat lima waktu, maka setelah dewasa ia akan berat untuk
menjalankan kewajiban tersebut.>*
Pembinaan Melalui Konsep Targhib dan Tarhib

Istilah kata Targhib berasal dari kata kerja Raggaba
yang bermakna suatu harapan untuk memperoleh kesenangan,
kecintaaan dan kebahagiaan yang mendorong seseorang
sehingga timbul harapan dan semangat untuk memperolehnya,
dengan kata lain metode 7arghib ini disebut juga sebagai
motivasi. Biasanya startegi ini berupa pemberian hadiah
(Reward). Sedangkan istilah kata Tarhib berasal dari kata

Rahhaba yang berarti menakut-nakuti atau mengancam.

5% Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Islam dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2010), hal.144.
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Biasanya strategi atau cara ini berupa hukuman (Punishment)
yang diberikan jika seseorang melakukan pelanggaran.>
e) Pembinaan Melalui ‘Ibrah

Istilah kata ‘/brah secara sederhana berarti
merenungkan dan memikirkan. Dalam arti umum dapat
diartikan dengan mengambil peserta didikan dari setiap
peristiwa. Adapun arti khusus dari istilah ‘7brah adalah sebagai
suatu kondisi psikologis yang menyampaikan setiap manusia
untuk mengetahui intisari dari suatu peristiwa yang disaksikan,
diperhatikan, diinduksikan, ditimang-timang, diukur dan
diputuskan secara nalar, sehingga kesimpulannya dapat
mempengaruhi  hati  untuk tunduk kepadanya, lalu

mendorongnya kepada perilaku berpikir sosial yang sesuai.>¢

d. Kajian tentang Lugman Al-Hakim dan Al-Qur’an Surat Lugman
1) Biografi Lugman Al-Hakim
Lugman Al-Hakim menurut pendapat yang lebih kuat, dia bukan
seorang nabi. la seorang manusia saleh semata, ia seorang budak belian,
berkulit hitam, berparas pas-pasan, hidung pesek, kulit hitam legam.
Namun demikian, namanya diabadikan oleh Allah SWT menjadi nama
salah satu surat dalam Al-Qur’an yakni surat Lugman. Penyebutan ini

tentu bukan tanpa maksud. Lugman Al-Hakim diabadikan namanya oleh

hal. 101.

80.

55 M. Fadhil Al-Jamali, Filsafat Pendidikan Dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1995),

56 Syahidan, Menelusuri Metode Pendidikan Dalam Al-Quran, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal.



36

Allah SWT, karena memang orang saleh yang patut diteladani. Bahwa
Allah SWT tidak menilai seseorang dari gagah tidaknya, juga tidak dari
statusnya, jabatannya, warna kulit dan lainnya, akan tetapi Allah menilai
dari ketakwaan dan kesalehannya.>’

Lugman Al-Hakim adalah nama dari seorang yang selalu
mendekatkan diri kepada Alah SWT dan merenungkan alam yang ada di
sekelilingnya. Sehingga mendapat kesan yang mendalam, demikian juga
renungannya terhadap hidup ini, sehingga terbukalah baginya rahasia
hidup itu sehingga mendapat hikmah.8

Arti hikmah ialah kesan yang tinggal dalam jiwa manusia dalam
melihat pergantian di antara suka duka hidup, melihat kebahagiaan yang
dicapai sesudah perjuangan melawan hawa nafsu dan celaka yang didapati
oleh orang yang melanggar garis-garis kebenaran yang masih ditempuh.
Sehingga orang-orang dalam perjalanan, masih di tengan jalan orang itu,
namun ia sudah tahu akibat yang akan ditemuinya kelak. Orang yang ahli
hikmat itu disebut “Al-Hakim”. Sebab itu dikenal juga Lugman ini dengan
sebutan Lugman Al-Hakim (Lugman ahli Hikmah).>

Lugman Al-Hakim hidup sezaman dengan Nabi Daud AS, karna
ia pernah berjumpa dengan Nabi Daud AS. Sebelum Nabi Daud diangkat,

Lugman pernah aktif setelah nabi Daud diangkat dan mulai menjalankan

57 Sulaiman Al Kumayi, Dahsyatnya Mendidik Anak Gaya Rasulullah, (Yogyakarta: Semesta
Hikmah, 2015), hal. 126-127.

8 Miftahul Huda, Idealitas Pendidikan Anak, Tafsir Tematik OS. Lugman, (Malang: UIN
Malang Press, 2009), hal. 75.

59 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XXI, (Jakarta: Putra Panjimas, 1982), hal. 114.
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dakwahnya.®® Beliau memiliki putra yang menurut beberapa ahli sejarah
yaitu: (a) menurut pendapat Al-Kalbi nama putra Lugman adalah
Masykam. (b) Menurut al-Naqasy putra Lugman bernama An-am. (c)
Menurut Ibn Hayyan nama putra Lugman adalah Asykar atau Syakir. (d)
Dan menurut Al-Qurtubi nama putra Lugman adalah Syam.®!

Walapun ada perbedaan pendapat mengenai nama putranya,
namun dasarnya Lugman Al-Hakim memiliki anak yang ia didik dengan
baik. Buktinya dapat dilihat dari pendapatnya Qusyairi, bahwa Lugman
Al-Hakim memiliki istri dan anak yang keduanya kafir, lalu ia selalu
menasehatinya sehingga mereka masuk Islam.5?

2) Al-Quran Surat Lugman ayat 12-19
a) Surat Lugman

Surat Lugman adalah surat yang turun di Makkah tepatnya
sebelum Nabi Muhammad SAW berhijrah ke Madinah. Penamaan
surat ini diambil dari hamba Allah SWT yang shaleh yang bernama
Lugman, hal tersebut sangat wajar karena nama dan nasehat beliau
yang sangat menyentuh diuraikan dalam surat ini. Adapun tujuan
utama surat ini adalah membuktikan keagungan isi kandungan Al-
Qur’an Al-Karim yang mengandung hikmah yang sangat dalam dan

bermakna.®?

60 Kulyubi, Tafsir-Tarbawi KAI (Teori Kependidikan Agama Islam), (Lampung: Fakultas Agama
Islam Raden Intan, 2005), hal. 125.
! Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Terjemahan Ibnu Katsir Jilid 3, (Jakarta: Gema Insani, 2000), hal.
789.
%2 Jbid.,
3 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Jilid 11, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), hal. 107-108.
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b) Teks dan Terjemahan Surat Lugman ayat 12-19

OB 358 (yagadadid 38055 L6 380A5 (g ald 58081 of Lkl (lash Wil 1sTg
a1 Gludllly &1, 55 28 G daad 5hs 4y HLA JB 35 (VY) pies B2 4Dl
ke § dlass b3 e a3 A PTITES 15y HLadl Gilass (VY) filae Alla]
4 2 Gl s 8,88 O e D28 GJ5 (V6) Jeall 1 26311515 5851 o
253 ) R3] ST B e 1l 5 WA § e liogulafalad B fle
sy § A58 53 G 3 Ak 2 0 1) 06 (10) Dlasd (8, i
Blall o8l (& 6 () 5 el dn Sl g ol o g 51 clslazdr 35
T (W) 58 32 Ge A5 §ludlilial o U sl SN 2 415 3gally 3455
(VA) poid Jlisd I8 2ol ¥ Alll §)ulisa ol @ ik W5 Lelll) G105 acal

(12) el Bigial calgiadl) 50T &) e dlijin (o (ainkly Slidia § Juably

Terjemahannya: “(12) Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat
kepada Lugqman, yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. Dan
barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), maka sesungguhnya ia
bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barangsiapa yang tidak
bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji."
(13) Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu
ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar.”" (14) Dan Kami
perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-
bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang
bertambah-tambah, dan  menyapihnya dalam dua  tahun.
Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya
kepada-Kulah kembalimu. (15) Dan jika keduanya memaksamu untuk
mempersekutukan  dengan  Aku  sesuatu yang tidak ada
pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti

keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan
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ikutilah jalan orvang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya
kepada-Kulah kembalimu, maka Kuberitakan kepadamu apa yang
telah kamu kerjakan. (16) (Lugman berkata): "Hai anakku,
sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan
berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah
akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha
Halus lagi Maha Mengetahui. (17) Hai anakku, dirikanlah shalat dan
suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka)
dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang
menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal
vang diwajibkan (oleh Allah). (18) Dan janganlah kamu memalingkan
mukamu dari manusia (karena sombong) dan janganlah kamu
berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri. (19)
Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu.
Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.” (QS.

Lugman: 12-19)%
c) Sebab Diturunkannya Surat Luqman ayat 12-19

Adapun sebab diturunkannya atau Asbabun Nuzul surat
Lugman ayat 12-19, adalah karena adanya dua peristiwa. Peristiwa
pertama yaitu ketika ayat ke-82 dari surat Al-An’am diturunkan, para
sahabat merasa keberatan. Kemudian mereka datang menghadap
Rasulullah SAW seraya berkata, “Wahai Rasulullah, siapakah di
antara kami yang dapat membersihkan keimanannya dari perbuatan
zalim?” Jawab beliau: “Bukan begitu, bukankah kau telah mendengar

wasiat Lugman Hakim kepada anaknya: Hai anakku, janganlah kau

64 Kementrian Agama R1, AI-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Sigma Publishing, 2010), hal.
412.
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mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan Allah
adalah benar-benar kezaliman yang besar”.%

Kemudian kasus selanjutnya adalah ketika peristiwa yang
berhubungan dengan sahabat nabi yang bernama Sa’ad bin Abi
Wagqash. Dalam kasus tersebut ibunda dari Sa’ad bin Abi Waqash yang
bernama Hamnah binti Abi Sufyan, mengancam mogok makan jika
Sa’ad terus menjadi pengikut Nabi Muhammad SAW. Ancaman
tersebut bukan hanya gertak saja, dua hari Hamnah mogok makan.
Sa’ad pun gelisah dan khawatirnya ibunya meninggal. Pada saat
menegangkan seperti itu, Sa’ad menemui Rasulullah SAW, lalu beliau
pun membacakan ayat ini. Setelah mendapatkan ayat tersebut Sa’ad
bin Abi Waqash segera menemui ibunya dan berkata, “Wahai bunda,
kalaulah bunda memiliki tujuh puluh nyawa dan bunda keluarkan satu
persatu, saya tidak akan keluar dari Islam. Jika Bunda mogok makan
sampai meninggal dunia, silahkan, dan jika mau makan ya silahkan.”

Sa’ad bin Abi Waqgash mengungkapkan ucapan tersebut dengan

ungkapan yang lembut tapi tegas, ia pun tidak meneruskan aksinya.

B. Kajian Penelitian yang Relevan
Adapun kajian penelitian yang relevan dengan penelitian ini, peneliti
mecoba menyajikan berbagai penelitian dengan konteks yang sama, telah

dilakukan yang diantaranya adalah sebagai berikut ini:

%5 Mudjab Mahali, Asbabun Nuzul Studi Pendalaman Al-Qur’an Surat Al-Bagarah - An-Nas, (Jakarta:
PT Raja Grafindo, 2002), hal. 660.

% Nurwadjah Ahmad, Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan: Hati yang Selamat Hingga Kisah Lugman,
(Bandung: Marja, 2007), hal. 154.
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Penelitian yang dilakukan oleh Harisal seorang mahasiswa dengan
Jenjang Program Pascasarjana (S2) Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah - Jakarta yang berjudul “Metode
Pendidikan Karakter Dalam Surat Lugman Ayat 13” Dimana penelitian tersebut
dijelaskan bahwa: (1) Metode Pendidikan Karakter Dalam Surat Lugman Ayat 13
yaitu: (a) Metode pendidikan ketauhidan (Ketuhanan, yaitu dengan larangan
mempersekutukan Allah). (b) Metode tentang Birrul Walidain (Berbakti Kepada
Kedua Orang Tua). (c) Metode Tentang Bersyukur Metode tentang kejujuran. (4)
Metode tentang pendidikan dalam Ibadah Islam. (d) Metode untuk Amar Ma ruf
Nahi Munkar (Khususnya dalam dakwah). (¢) Metode kesabaran. (f) Metode
Pendidikan akhlak dan metode nasihat. (2) Materi pendidikan Lugman al-Hakim
terdiri dari tiga yaitu aqidah, syariat dan akhlak. (3) Penerapan yaitu memahami
seorang anak tetang karakternya dengan pendekatan cintah kasih dan kata-kata
hikmanya yang memberikan sebuah perumpamaan.5’

Penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Igbal seorang mahasiswa
dengan Jenjang Program Pascasarjana (S2) Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin - Makassar dengan judul “Konsep
Pendidikan Dalam Al-Qur’an Surat Lugman Ayat 12-19” yang menyimpulkan
bahwa : Hakikat pendidikan Islam adalah untuk mengabdi kepada Allah SWT
semata. Akan tetapi tujuan pengabdian ini tidak mudah untuk diwujudkan karena
masih sangat umum. Oleh karena itu, para ahli mencoba merumuskan tujuan-
tujuan pendidikan Islam dari tujuan yang bersifat umum sampai pada tujuan yang

bersifat khusus dan sementara ataupun tahapan. Adapun Materi pendidikan yang

7 Harisal, “Metode Pendidikan Karakter Dalam Surat Lugman Ayat 13”, Tesis, (Jakarta: Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2020)
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terkandung di dalam Al-Qur’an khususnya yang terdapat di dalam surat Lugman
ayat 12-19 pada dasarnya meliputi tiga hal yang sangat fundamental yaitu: (a)
Pendidikan aqidah/tauhid adalah merupakan pendidikan pertama yang harus
diberikan kepada anak-anak, agar sejak dini mengenal Allah SWT Maha Kuasa
atas segala sesuatu dan Dialah yang menciptakan alam semesta termasuk manusia
dan diri anak itu sendiri. Adapun pendidikan tauhid yang terkandung di dalam
surat tersebut adalah larangan menyekutukan Allah dan meyakini adanya tempat
kembali. (b) Pendidikan syariah/ibadah Pendidikan syariah atau ibadah adalah
pendidikan yang berusaha mengenalkan, menanamkan dan menghayatkan anak
terhadap nilai-nilai peraturan Allah SWT tentang tata cara pengaturan perilaku
hidup manusia, baik yang berhubungan secara vertikal dengan Allah yang disebut
ibadah, maupun berhubungan secara horizontal dengan makhluk-Nya, yang
disebut hubungan muamalah. (c) Pendidikan akhlak yaitu memiliki rasa soisal
kemasyarakatan yang tinggi memiliki human ralationship yang kuat, mendidik
anak untuk berbakti kepada kedua orang tua, tidak sombong dan congkak,
sedangkan Metode pendidikan dalam Al-Qur’an surat Luqman ayat 12-19
diantaranya: metode nasehat dan perintah, rendah hati. Diantara metode tersebut
adalah merupakan model/cara dalam menyerap ilmu pendidikan.®®

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Uswatul Rofiqoh seorang mahasiswi
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri (UIN)
Maulana Malik Ibrahim - Malang yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
Dalam Kisah Lugmanul Hakim” Dimana penelitian tersebut berkategori

penelitian Library Research dengan menggunakan pendekatan deskriptif

% Mohammad Igbal, “Konsep Pendidikan Dalam Al-Qur’an Surat Lugman Ayat 12-19”, Tesis,
(Makasar: Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin, 2019).
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kualitatif analisis kritis. Adapun hasil penelitian itu menunjukkan bahwa, (1)
Nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam surat Lugman meliputi tiga
aspek, yakni pendidikan aqidah, pendidikan syariah, dan pendidikan akhlak.
Pendidikan aqidah meliputi larangan menyekutukan Allah SWT dan meyakini
adanya tempat kembali. Sedangkan pendidikan syariah, meliputi perintah
mendirikan shalat, dan perintah amar ma'ruf nahi munkar. Yang terakhir,
pendidikan akhlak dalam nasehat Lugman kepada anaknya meliputi, bersyukur
atas nikmat Allah, berbuat baik kepada kedua orang tua, larangan berbuat
sombong, dan perintah untuk berbicara sopan. (2) Metode untuk mewujudkan
pendidikan karakter ialah dengan cara nasihat.®

Penelitian yang dilakukan oleh Ceria Hermina dan Achmad Faisal
mahasiswa-mahasiswi jurusan Pendidikan Psikologi Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah - Banjarmasin. Dimana penelitian tersebut
menerangkan bahwa: keterlibatan sosok Ayah dalam melakukan pendidikan
karakter sangat lah penting, Penanggung jawab utama pendidikan anak itu adalah
Ayah/Suami, bukan Seorang ibu, istri atau bunda seorang ibu hanya pelaksana
pendidikan dirumah. Sosok suami/ayah lah yang menjadi motor penggerak
pendidikan di dalam rumah tangga sedangkan seorang istri/ibu sebatas pelaksana.
Disimpulkan ada tiga cara menurut metode Lugman dalam melakukan pendidikan
karakter pada anak-anaknya, yaitu: (1) Mendidik dengan keteladanan, (2)

Mendidikan dengan nasihat dan (3) Mendidik dengan pengawasan.”

%9 Siti Uswatul Rofiqoh, “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Kisah Lugmanul Hakim”, Skripsi,
(Malang: Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim, 2015).

70 Ceria Hermina dan Achmad Faisal, Metode Lugmanul Hakim Dalam Mendidik Karakter Anak di
Era 4.0. Prosiding Seminar Nasional & Call Paper, Psikologi Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Banjarmasin. Thn. April 2019.
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Dari beberapa penelitian tersebut, terdapat perbandingan antara penelitian
terdahulu dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Berikut ini adalah tabel

perbedaan, persamaan dan originalitas penelitiannya:

Tabel 2.3
Perbedaan dan Persamaan Penelitian yang Relevan
Nama
Peneliti,
Judul, Bentuk
WO | (kLo g Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian
/ Jurnal, dlI)
Instansi dan
Tahun
1 | Harisal, = Sama-sama = Memiliki =(1) Metode
Metode berjenis fokus Pendidikan
Pendidikan penelitian penelitian Karakter =~ Dalam
Karakter kualitatif hanya  surat | Surat Lugman Ayat
Dalam Surat | kepustakaan Lugman ayat | 13  yaitu: (a)
Lugman Ayat |* Sama-sama 13 saja, | Metode pendidikan
13, (Tesis), | membahas sedangkan ketauhidan
Jakarta: mengenai peneltian yang | (Ketuhanan, yaitu
Universitas pendidikan dilakukan oleh | dengan larangan
Islam Negeri | karakter peneliti mempersekutukan
Syarif = Sama-sama berfokus Allah). (b) Metode
Hidayatullah, | mengangkat Lugman ayat | tentang Birrul
2020. tokoh yang | 12-19 Walidain (Berbakti
sama yaitu [* Tujuan Kepada Kedua
Lugman  Al- | penelitian ini | Orang Tua). (c)
Hakim. dilakukan Metode  Tentang
untuk Bersyukur Metode
menempuh tentang kejujuran.
Pendidikan (4) Metode tentang
Magister pendidikan dalam
(S-2). Ibadah Islam. (d)
Metode untuk
Amar Ma’ruf Nahi
Munkar
(Khususnya dalam
dakwah). (e)
Metode kesabaran.
® Metode
Pendidikan akhlak
dan metode
nasihat. (2) Materi
pendidikan
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Lugman al-Hakim
terdiri dari tiga
yaitu aqidah,
syariat dan akhlak.
(3) Penerapan yaitu
memahami seorang
anak tetang
karakternya
dengan pendekatan
cintah kasih dan
kata-kata

hikmanya yang
memberikan
sebuah
perumpamaan.
Mohammad |* Sama-sama = Memiliki Hakikat
Igbal, Konsep | berjenis fokus pendidikan Islam
Pendidikan penelitian penelitian adalah untuk
Dalam  Al- | kualitatif mengenai mengabdi kepada
Qur’an Surat | kepustakaan konsep Allah SWT semata.
Lugman Ayat |* Sama-sama pendidikan Akan tetapi tujuan
12-19, membahas dalam Al- | pengabdian ini
(Tesis), mengenai Qur’an, tidak mudah untuk
Makasar: pendidikan sedangkan diwujudkan karena
Universitas karakter peneltian yang | masih sangat
Islam Negeri |* Sama-sama dilakukan oleh | umum. Oleh
(UIN) mengangkat peneliti karena itu, para ahli
Alauddin, tokoh yang | memiliki mencoba
2019. sama yaitu | fokus secara | merumuskan
Lugman  Al- | khusus yaitu | tujuan-tujuan
Hakim mengenai pendidikan  Islam
= Sama-sama strategi dari tujuan yang
mengangkat Pendidikan bersifat umum
surat yang sama | Karakter sampai pada tujuan
yaitu Lugman |* Tujuan yang bersifat
ayat 12-19. penelitian ini | khusus dan
dilakukan sementara ataupun
untuk tahapan.  Adapun
menempuh Materi pendidikan
Pendidikan yang terkandung di
Magister dalam  Al-Qur’an
(S-2). khususnya  yang

terdapat di dalam
surat Lugman ayat
12-19 pada
dasarnya meliputi
tiga hal yang sangat
fundamental yaitu:
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(a) Pendidikan
aqidah/tauhid
adalah merupakan
pendidikan
pertama yang harus
diberikan  kepada
anak-anak,  agar
sejak dini
mengenal  Allah
SWT Maha Kuasa
atas segala sesuatu
dan Dialah yang
menciptakan alam
semesta termasuk
manusia dan diri
anak itu sendiri.
Adapun
pendidikan tauhid
yang terkandung di

dalam surat
tersebut adalah
larangan
menyekutukan
Allah dan meyakini
adanya tempat
kembali. (b)
Pendidikan
syariah/ibadah

Pendidikan syariah
atau ibadah adalah
pendidikan  yang
berusaha
mengenalkan,
menanamkan dan
menghayatkan
anak terhadap
nilai-nilai
peraturan  Allah
SWT tentang tata
cara pengaturan
perilaku hidup
manusia, baik yang
berhubungan
secara vertikal
dengan Allah yang
disebut ibadah,
maupun
berhubungan
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secara  horizontal
dengan makhluk-
Nya, yang disebut
hubungan
muamalabh. (c)
Pendidikan akhlak
yaitu memiliki rasa
soisal
kemasyarakatan
yang tinggi
memiliki  human
ralationship  yang
kuat, mendidik
anak untuk
berbakti  kepada
kedua orang tua,
tidak sombong dan
congkak,
sedangkan Metode
pendidikan dalam
Al-Qur’an  surat
Lugman ayat 12-19
diantaranya:
metode nasehat dan
perintah,  rendah
hati. Diantara
metode  tersebut
adalah merupakan
model/cara dalam

menyerap ilmu
pendidikan.

Metode yang
dicontohkan oleh
Lugman yang

tertuang di dalam
Al-Qur’an antara
lain: Lugman al-
Hakim
mengajarkan
kepada  anaknya
nilai yang sangat
penting yaitu
senantiasa
bersyukur kepada
Allah SWT. Dan
tidak
menyekutukannya
dan inilah prinsip
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yang sangat
mendasar yang
diajarkan Lugqman

kepada anak-
anaknya.

Siti Uswatul [= Sama-sama = Memiliki = Nilai-nilai
Rofiqoh, berjenis fokus pendidikan Islam
Nilai-Nilai penelitian penelitian yang terdapat
Pendidikan kualitatif mengenai dalam surat
Karakter kepustakaan macam- Lugman meliputi
Dalam Kisah |* Sama-sama macam nilai | tiga aspek, yakni
Lugmanul membahas yang terdapat | pendidikan aqidah,
Hakim, mengenai dari kisah | pendidikan syariah,
(Skripsi), pendidikan Lugman Al- | dan pendidikan
Malang: karakter Hakim, akhlak. Pendidikan
Universitas | Sama-sama sedangkan aqidah  meliputi
Islam Negeri | mengangkat peneltian yang | larangan
(UIN) tokoh yang | dilakukan oleh | menyekutukan
Maulana sama yaitu | peneliti tidak | Allah SWT dan
Malik Lugman  Al- | hanya mencari | meyakini adanya
Ibrahim, Hakim nilai-nilai tempat  kembali.
2015. = Sama-sama pendidikan Sedangkan

memiliki tujuan | karakter yang | pendidikan syariah,

penelitian untuk | berasal  dari | meliputi perintah

menempuh
sarjana (S-1).

tokoh tersebut,
lebih dari itu
peneliti
hendak
mendeskripsik
an strategi
akan
bagiamana
nilai-nilai
karakter
tersebut  bisa
diajarkan pada
orang lain
(anak atau
peserta didik).

mendirikan shalat,
dan perintah Amar

Ma'ruf Nahi
Munkar. Yang
terakhir,

pendidikan akhlak
dalam nasehat
Lugman  kepada
anaknya meliputi,
bersyukur atas
nikmat Allah SWT,
berbuat baik
kepada kedua

orang tua, larangan
berbuat sombong,
dan perintah untuk

berbicara  sopan.
Metode untuk
mewujudkan
pendidikan
karakter ialah
dengan cara
nasihat. Baik
secara  langsung
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mapun dengan cara
Tazkir, yakni
peringatan.

4 | Ceria
Hermina dan
Achmad
Faisal,
Metode
Lugmanul
Hakim Dalam
Mendidik
Karakter
Anak di Era
4.0.
(Prosiding
Seminar
Nasional &
Call Paper),
Psikologi
Pendidikan
Universitas
Muhammadi
yah
Banjarmasin,
2019.

= Sama-sama
berjenis
penelitian
kualitatif
kepustakaan

= Sama-sama
membahas
mengenai
pendidikan
karakter

= Sama-sama
mengangkat
tokoh yang
sama yaitu
Lugman  Al-
Hakim.

= Memiliki
fokus
penelitian
mengenai
metode
pendidikan
karakter secara
umum,
sedangkan
peneltian yang
dilakukan oleh
peneliti
memiliki
fokus secara
khusus yaitu
bersumber dari
Al-Qur’an
surat Lugman
ayat 12-19

= Tujuan
penelitian
dilakukan
untuk
menempuh
tugas mata
perkulihan,
bukan  tugas
akhir.

ini

= Keterlibatan sosok
Ayah dalam
melakukan
pendidikan
karakter sangat lah
penting, perlu kita
ketahui bahwa
penanggung jawab
utama pendidikan
anak itu adalah
Ayah/Suami,
bukan Seorang ibu,
istri atau bunda
seorang ibu hanya
pelaksana
pendidikan
dirumah.
suami/ayah
yang menjadi
motor  penggerak
pendidikan di
dalam rumah
tangga sedangkan
seorang  istri/ibu
sebatas pelaksana.
Disimpulkan ada
tiga cara menurut
metode  Lugman
dalam melakukan
pendidikan
karakter pada anak-
anaknya, yaitu: (1)
Mendidik dengan

Sosok
lah

keteladanan,  (2)
Mendidikan
dengan nasihat dan
3) Mendidik
dengan
pengawasan.

Berdasarkan tabel perbedaan dan persamaan penelitian yang relevan di

atas, walaupun memiliki persamaan yakni sama-sama membahas tentang
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pendidikan karakter yang dilakukan oleh salah satu tokoh yang bernama Lugman
Al-Hakim pada Al-Qur’an surat Lugman. Namun, peneliti tidak menemukan
kesamaan yang begitu signifikan. Dengan begitu, penelitian dengan judul
“Analisis Pembinaan Karakter Peserta Didik Melalui Kisah Lugman Al-Hakim
(Studi Analisis Surat Lugman Ayat 12-19)” dapat dikatakan berbeda dari
penelitian yang pernah ada. Bahkan peneliti juga menilai bahwa penelitian ini
lebih  kemuktakhiran informasi, artinya penelitian-penelitian terdahulu
sebagaimana yang telah tertulis berlangsung antara tahun 2015 sampai 2020.
Sehingga memiliki kemungkinan yang salah satunya adalah ketidak relevanan
dengan konteks dan keadaan sekarang ini, karena hakikat dari pendidikan itu akan

selalu berubah sesuai keadaan zaman.
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C. Kerangka Pikir
Adapun kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai

berikut ini:

Desain Penelitian

Fokus Penelitian

/\

Fokus I Fokus IIT

Teori yang digunakan

!

Pembinaan Pendidikan Karakter Pembinaan Pendidikan Karakter
Lugman Al-Hakim

Kementerian Agama RI Tafsir Ibnu Katsir & Tafsir AI-Misbah

—_— | e

Pengumpulan Data

Analisis Data

A4

Pembahasan

v

Kesimpulan

Gambar 2.1 Kerangka Pikir dalam Penelitian
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D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan uraian dari latar belakang dan identifikasi masalah yang telah

disajikan, peneliti menyusun beberapa pertanyaan untuk menjawab rumusan

masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1.

Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter yang digagas oleh Pemerintah
yang dalam hal ini Kemendikbud Republik Indonesia?

Bagaimana strategi pembinaan pendidikan karakter bagi peserta didik
menurut para pakar Pendidikan Agama Islam (PAI)?

Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter bagi peserta didik yang
sudah diterapkan di Indonesia?

Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam surat
Lugman ayat 12-19?

Bagaimana Lugman Al-Hakim melakukan pembinaan karakter dalam
surat Lugman ayat 12-19?

Bagaimana penerapan konsep pembinaan karakter tersebut ke dalam

konsep pendidikan karakter yang sedang dikembangkan di Indonesia?
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BAB III
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini berkategori penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
kualitatif kepustakaan atau Library Research,’' yaitu metode yang pengumpulan
datanya berdasarkan pengumpulan literatur karya-karya ilmiah yang berkaitan
dengan masalah yang akan dibahas,”” karena peneliti tidak akan melakukan riset atau
observasi lapangan, melainkan hanya melakukan pengumpulan dan analisis terhadap
karya-karya ilmiah yang berkaitan dengan topik yang dibahas.

Adapun metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah dengan
menggunakan metode penelitian deskriptif dan analitik, yaitu dengan cara
mengumpulkan pembahasan mengenai tafsir surat Lugman ayat 12-19 yang ada
hubungannya dengan pembinaan karakter yang dilakukan oleh Lugman Al-Hakim
dalam sumber data utama dan dari kitab-kitab tafsir yang dari beberapa mufassir yang
ada dalam sumber data pembahasan kemudian menganalisisnya ke dalam analisis
penerapan ke dalam konsep pendidikan karakter yang sedang dikembangkan di
Indonesia dan selanjutnya dideskripsikan menjadi sebuat sajian pembahasan yang
lengkap dan utuh.”

Mengenai sumber data dari kitab-kitab tafsir yang dari beberapa mufassir
yang ada dalam sumber data pembahasan yaitu: kitab “Tafsir Ibnu Katsir” yang
dikarang oleh ‘Imaduddin Abul Fida’ Isma’il bin ‘Umar bin Katsir. Dimana dalam

penyajian tafsir Ibnu Katsir ini, menggunakan metode analitik (tahlili). Artinya tafsir

79.

"' Ahmad Tanzeh, Metodelogi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 39.
2 Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: UIN Jogya Press, 1996), hal. 7.
73 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Y ogyakarta: Idea Press, 2015), hal.
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beliau disajikan secara runtut mulai dari surat Al-Fatihah sampai An-Nas sesuai
dengan Mushaf Usmani.’* Ada pendapat lain mengenai metode penafsiran kitab ini
juga bisa dikatakan semi tematik, karena dalam pembahasannya mengelompokkan
ayat-ayat (sesuai urutan ayat) yang dianggap memiliki keterkaitan, kadang dua ayat,
kadang tiga ayat, dan kadang pula empat ayat.”> Sumber data sekunder lain juga
menggunakan kitab tafsir, yaitu: kitab “Tafsir Al-Misbah” yang dikarang oleh
Muhammad Quraish Shihab. Dimana beliau juga menyajikan tafsirnya menggunakan
metode tafsir analitik (tahlili) yang menjelaskan kandungan-kandungan ayat Al-
Qur’an dari seluruh aspeknya dan mengikuti urutan ayat dan surat yang telah tersusun
dalam mushaf Al-Qur’an sekarang.”¢

Peneliti akan menganalisis dan menggambarkan penelitian secara objektif
dan detail untuk mendapatkan hasil yang akurat mengenai: (a) Bagaimana analisis
pembinaan karakter peserta didik melalui kisah Lugman Al-Hakim dalam surat
Lugman ayat 12-19. (b) Bagaimana penerapan analisis pembinaan karakter tersebut

dalam konsep pendidikan karakter yang sedang dikembangkan di Indonesia.

B. Setting Penelitian
Setting penelitian dalam penelitian kualitatif merupakan hal yang sangat
penting dan telah ditentukan ketika menempatkan fokus penelitian. Setting penelitian
menunjukan komunitas yang akan diteliti dan sekaligus kondisi fisik dan sosial
mereka. Dalam penelitian kualitatif setting penelitian akan menunjukkan lokasi

penelitian sebagai tempat yang dipilih oleh seorang peneliti untuk melakukan

4 Samsul Bahri dkk, Metodologi Studi Tafsir, (Yogyakarta: Teras, 2010), hal. 42.

75 Dedi Nurhaedi dkk, Studi Kitab Tafsir, (Yogyakarta: Teras, 2004), hal. 138.

6 Suryan A. Jamrah, Pengantar llmu Tafsir Maudhui, (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 1994),
hal. 12.
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penelitian. Cara yang perlu ditempuh oleh seorang peneliti dalam menentukan lokasi
penelitian yang akan dijadikan tempat penelitian dengan jalan mempertimbangkan
teori subtantif.”’

Adapun lokasi penelitian dalam penelitian ini tidak ditetapkan secara
permanen, namun menyesuaikan dengan data-data yang dijadikan pendukung dalam
penelitian ini. Hal tersebut dikarenakan penelitian ini termasuk pada Library

Research atau penelitian kepustakaan.

C. Unit Analisis

Unit analisis adalah sesuatu yang berkaitan dengan fokus atau komponen
yang diteliti. Unit analisis suatu penelitian dapat berupa individu, kelompok,
organisasi, benda dan waktu tertentu yang sesuai dengan fokus permasalahannya,
termasuk juga unit analisis yang berupa lembaga atau organisasi dapat berupa
organisasi dalam skala kecil atau terbatas.”

Adapun unit analisis dalam digunakan dalam penelitian ini adalah unit
analisis yang berupa benda. Hal tersebut dikarenakan fokus atau komponen yang
diteliti berupa kitab atau buku, tepatnya Al-Qur’an dan sedikit kandungan isi
tafsirannya dari beberapa mufassir yaitu: (1) Tafsir AlI-Misbah: Pesan Kesan dan
Keserasian Al-Qur’an, karangan Muhammad Quraish Shihab, dan Tafsir Al-Qur’an
Al-‘Adzim, karangan ‘Imamuddin Abi Fida’ Isma’il bin Umar bin Katsir Al-Qursyi
Ad-Damasyqi. Serta beberapa buku yang ada hubungan nya dengan pembinaan

karakter yang dilakukan oleh Lugman Al-Hakim.

77 Lexy ] Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005),
hal. 25.

"8 Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, (Bandung: Remaja
Rosdakarya Offset Bandung, 2001), hal. 48
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D. Sumber Data

Sumber data yang berarti subjek dari mana data dapat diperoleh,”

dikarenakan penelitian ini berkategori penelitian kepustakaan, maka sumber data

juga bersifat kepustakaan atau berasal dari berbagai literatur, di antaranya buku,

jurnal, surat kabar, dokumen pribadi dan lain sebagainya.’ Sumber data yang ada

dalam penelitian ini terbagi menjadi dua sumber data, yaitu:

Data Primer

Data primer adalah data-data yang di kumpulkan oleh peneliti dari
sumber utamanya.’! Dalam penelitian ini data primer yang digunakan
oleh peneliti ialah Al-Qur’an dan Terjemahnya yang dikeluarkan oleh
Kementrian Agama Republik Indonesia.
Data Sekunder

Data Sekunder adalah sumber data yang tidak langsung seperti
buku dan majalah ilmiah, koran, sumber data arsip, dokumentasi
organisasi, dokumen pribadi, dan lewat orang lain yang digunakan oleh
penulis guna menunjang penelitian.®?> Adapun data sekunder dalam
penelitian ini diantaranya adalah: (1) kitab “Tafsir Ibnu Katsir” yang
dikarang oleh ‘Imaduddin Abul Fida’ Isma’il bin ‘Umar bin Katsir. (2)
kitab “Tafsir Al-Misbah” yang dikarang oleh Muhammad Quraish
Shihab, (3) buku yang berjudul ‘“Namanya Lugmanul Hakim” hasil

terjemahan oleh Imam Khoiri dari kitab “Ismuhu Lugman Al-Hakim”

79 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,

2002), hal 3.

80 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2009), hal.

300.

81 Ibid., hal. 308.
82 Ibid., hal. 309.
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karangan Abdullah Al-Ghamidi, (2) buku yang berjudul “Pendidikan
Anak Usia Dini ala Lugmanul Hakim” karangan Sinyo dan Nuraini, (3)
buku yang berjudul “Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter
Bangsa” yang dikarang langsung oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Nasional, (4) buku yang berjudul “Modul Pelatihan
Penguatan Pendidikan Karakter” yang diakarang oleh Doni Koesoema
(Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan), (5) buku yang
berjudul “Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa” yang
dikarang oleh Furqon Hidayatullah , (6) buku yang berjudul “Pendidikan
Karakter: Kajian Teori dan Praktik di Sekolah” yang dikarang oleh

Dharma Kesuma.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data sangat dibutuhkan untuk memperoleh data serta
membantu mempermudah jalannya penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti.
Tentunya dalam mencari dan mengumpulkan data dalam penelitian ini, peneliti
mengambil data dari sumber primer yakni Al-Qur’an dan Terjemahnya yang
dikeluarkan oleh Kementrian Agama Republik Indonesia dan juga sumber data
sekunder yang berupa literatur kitab tafsir Al-Qur’an serta buku-buku lain yang
terkait dengan pembahasan penelitian.®?

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan metode dokumentasi. Metode ini digunakan untuk mencari

data-data mengenai hal-hal yang berhubungan dengan pokok pembahasan seperti:

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D),
(Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 329.
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biografi tokoh, buku-buku klasik, jurnal, sejarah kehidupan, cerita, surat kabar, film

dan lain sebagainya.®*

F. Teknik Keabsahan Data
Agar data yang di peroleh dalam penelitian bisa absah sehingga mampu
dipertanggungjawabkan, maka peneliti akan melakukan pengecekan keabsahan
temuan data menggunakan teknik keabsahan data “Ketekunan Penelaahan” yaitu
menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan
persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal
tersebut secara rinci. Hal ini berarti bahwa peneliti hendaknya mengadakan
pengamatan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor

yang menonjol.?

Tidak hanya itu, peneliti juga akan melakukan pengecekan keabsahan temuan
data menggunakan teknik keabsahan data “Bahan Referensi” yang sengaja peneliti
adakan sebagai pendukung untuk membuktikan data yang ditemukan oleh peneliti

secara autentik. Yaitu data hasil penelitian yang didapat dari sumber data utama akan

dilengkapi dengan bukti screenshot atau dokumentasi foto atau video.®

G. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,

8 Ibid., hal. 334.

8 Lexy J Moleong, op.cit., hal. 329-330.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif. Untuk Penelitian yang Bersifat: Eksploratif,
Enterpretif, Interaktif, dan Konstruktif, (Bandung: Alfabeta, 2017), hal 275.
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melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri
maupun orang lain.%’

Adapun teknik analisis data yang dilakukan oleh peneliti yaitu analisis isi
(Content Analysis), yaitu suatu kajian dan tafsiran terhadap pokok pikiran yang
terdapat dalam suatu buku sehingga dapat mengungkapkannya dan hubungan-
hubungannya dengan cara yang bermakna. Sehingga beberapa pokok pikiran tersebut
berkaitan dengan tema yang menjadi isi buku tersebut.®®

Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan
teknis analisis data akan isi makna atau isi yang terkandung dalam uraian-uraian kitab
tafsir Al-Qur’an serta buku-buku lain yang terkait dengan pembahasan surat Lugman
ayat 12-19 dan ada hubungannya dengan pembinaan karakter yang dilakukan oleh
Lugman Al-Hakim terhadap putranya. Berikut ini adalah langkah-langkah peneliti
setelah data berhasil dikumpulkan yaitu:

1. Mendeskripsikan data yang telah dikumpulkan melalui data primer dan

data sekunder

2. Membuat rumusan analisis tentang tafsir surat Lugman ayat 12-19 yang

ada hubungannya dengan nilai-nilai pendidikan karakter yang
terkandung dalam surat Lugman ayat 12-19

3. Membuat rumusan analisis tentang tafsir surat Lugman ayat 12-19 yang

ada hubungannya dengan pembinaan karakter yang dilakukan oleh

Lugman Al-Hakim dalam surat Luqman ayat 12-19

87 Sugiyono, op. cit., hal. 334.
88 Komaruddin dan Yooke Tjumparmah, Kamus Istilah Karya Tulis llmiah, (Jakarta: Bumi Aksara,
2006), hal. 16.
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Mengkontekstualkan dan mencoba membuat analisis penerapan akan
hasil analisis pemikiran yang sudah diperoleh dengan konsep
pendidikan karakter yang sedang dikembangkan di Indonesia

Membuat kesimpulan tentang “Analisis Pembinaan Karakter Peserta
Didik Melalui Kisah Lugman Al-Hakim (Studi Analisis Surat Lugman

Ayat 12-19)”.
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BAB IV

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Deskrispsi dan Analisis Data

1.

Deskripsi Tafsir Surat Lugman Ayat 12-19

a.

Surat Lugman Ayat 12

Firman Allah Ta'ala 36 5843 (-4l 38051 of &l (Laad Wt 5%
FWEREH an &16 538 (ap w4udl) 3545 Mengabarkan tentang wasiat Lugman

kepada puteranya, yaitu Lugman bin 'Unaga’' bin Sadun. Sedangkan nama
puteranya adalah Tsaran, menurut satu pendapat yang diceritakan oleh as-
Suhaily. Allah SWT telah menyebutkannya dengan sebaik-baik sebutan dan
diberikannya dia hikmah. Dia memberikan wasiat kepada puteranya yang
merupakan orang yang paling dikasihi dan dicintainya, dan ini hakikat
dianugerahkannya ia dengan sesuatu yang paling utama. Untuk itu, pertama-
tama dia memberikan wasiat untuk beribadah kepada Allah Yang Maha Esa
dan tidak ada sekutu bagi-Nya. Kemudian Dia memperingatkan,
“Sesungguhnya, mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezhaliman
yvang besar” yakni syirik adalah kezhaliman terbesar. Al-Bukhori

meriwayatkan bahwa ‘Abdullah berkata “Ketika turun ayat: &5 |sial Gl

RINC RN Y] S ] _L_Iji ﬁfb ey ls2il; “Orang-orang yang beriman dan

tidak mencampur adukkan iman mereka dengan kezhaliman (syirik), mereka
itulah orang- orang yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-
orang yang mendapat petunjuk.” (QS. Al-An'aam: 82). Hal tersebut

membuat keresahan terhadap para sahabat Rasulullah SAW dan mereka
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bertanya: “Siapakah di antara kami yang tidak mencampur keimanannya
dengan kezhaliman?”” Lalu Rasulullah SAW bersabda: “Sesungguhnya bukan

demikian yang dimaksud, apakah engkau tidak pernah mendengar perkataan

Lugman @ilac }Q.LLJ Al L,Muu | )_wj ¥ (& G “Hai anakku, janganlah kamu

mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah
benar-benar kezhaliman yang besar.” (HR. Muslim dari hadits Al-A'masy).%

Firman Allah SWT dalam ayat ini menurut Muhammad Quraish
Shihab bahwa ayat ini menguraikan tentang salah seorang yang bernama
Lugman yang dianugerahi oleh Allah SWT hikmah, sambil menjelaskan
beberapa butir hikmah yang pernah beliau sampaikan kepada anaknya. Ayat
tersebut menyatakan: “Dan sesungguhnya Kami Yang Maha Perkasa dan
Bijaksana telah menganugerahkan dan mengajarkan juga mengilhami
hikmah kepada Lugman, yaitu: ‘Bersyukurlah kepada Allah, dan barang
siapa yang bersyukur kepada Allah, maka sesungguhnya ia bersyukur untuk
kemaslahatan dirinya sendiri, dan barang siapayang kufur yakni tidak
bersyukur, maka yang merugi adalah dirinya sendiri. Dia sedikit pun tidak
merugikan Allah, sebagaimana yang bersyukur tidak menguntungkan-Nya,
karena sesungguhnya Allah Maha Kaya tidak butuh kepada apapun, lagi
Maha Terpuji oleh makhluk di langit dan di bumi”. Hikmah berarti
“Mengetahui yang paling utama dari segala sesuatu, baik pengetahuan,
maupun perbuatan. Ia adalah ilmu amaliah dan amal ilmiah. Ia adalah ilmu

yang didukung oleh amal, dan amal yang tepat dan didukung oleh ilmu.”

% ‘Imamuddin Abi Fida’ Isma’il bin Umar bin Katsir Al-Qursyi Ad-Damasyqi, Tafsir Al-Qur’an
Al-"Adzim, Jilid 6, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyyah, 1998), hal. 300.
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Hikmah juga diartikan sebagai sesuatu yang bila digunakan/ diperhatikan
akan menghalangi terjadinya mudarat atau kesulitan yang lebih besar dan atau
mendatangkan kemaslahatan dan kemudahan yang lebih besar. Makna ini
ditarik dari kata hakamah, yang berarti kendali. Memilih yang terbaik dan
sesuai dari dua hal yang buruk pun, dinamai hikmah dan pelakunya dinamai
).90

hakim (bijaksana

Kata ,sL:dl terambil dari kata syakara yang maknanya berkisar antara

lain pada pujian atas kebaikan. “Syukur manusia kepada Allah dimulai
dengan menyadari dari lubuk hatinya yang terdalam betapa besar nikmat dan
anugerah-Nya, disertai dengan ketundukan dan kekaguman yang melahirkan
rasa cinta kepada-Nya, dan dorongan untuk memuji-Nya dengan ucapan
sambil melaksanakan apa yang dikehendaki-Nya dari penganugerahan itu.
Syukur didefinisikan oleh sementara ulama dengan memfungsikan anugerah
yang diterima sesuai dengan tujuan penganugerahannya. la adalah
menggunakan nikmat sebagaimana yang dikehendaki oleh penganugerahnya,
sehingga penggunaannya itu mengarah sekaligus menunjuk penganugerah.
Tentu saja untuk maksud ini, yang bersyukur perlu mengenal siapa
penganugerah (dalam hal ini Allah SWT), mengetahui nikmat yang
dianugerahkan kepadanya, serta fungsi dan cara menggunakan nikmat itu

sebagaimana dikehendaki-Nya.” Kata {4¢ menurut Imam al-Ghazali, “Allah

yang bersifat Ghaniy, adalah Dia yang tidak mempunyai hubungan dengan

selain-Nya, tidak dalam Dzat-Nya tidak pula dalam sifat-Nya, bahkan Dia

%0 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Jilid 11,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hal. 120.
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Maha Suci dalam segala macam hubungan ketergantungan.” Kata ..

berarti bahwa Dia yang menciptakan segala sesuatu, dan segalanya diciptakan
dengan baik, serta atas dasar kehendakan-Nya, tanpa paksaan. Kalau
demikian, maka segala perbuatan-Nya terpuji dan segala yang terpuji
merupakan perbuatan-Nya juga, sehingga wajar Dia menyandang sifat
Hamid, dan wajar juga kita mengucapkan Al-Hamdulillah.”!

b. Surat Lugman Ayat 13

Firman Allah Ta'ala &)=l 21,23 ¥ 5 4 daag 5h5 4y HLE PG 3
PV ;dLJ &hadl Kemudian Lugman Al-Hakim mengiringi wasiat beribadah

kepada Allah Yang Esa dengan berbakti kepada kedua orang tua,

sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, GLis| ;313103 36) ‘z(\ looiad SL5 (o83

“Dan Rabb-mu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain
Dia dan hendaklah kamu berbuat baik kepada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya.” (QS. Al-Israa': 23). Dan banyak sekali Allah mengiringi diantara
kedua hal tersebut di dalam Al-Qur’an. %2

Firman Allah SWT dalam ayat ini menurut Muhammad Quraish
Shihab menguraikan hikmah yang dianugerahkan kepada Lugman yang
intinya adalah kesyukuran kepada Allah, dan yang tecermin pada pengenalan
terhadap-Nya dan anugerah-Nya, kini melalui ayat di atas dilukiskan

pengamalan hikmah itu oleh Lugman, serta pelestariannya kepada anaknya.

I M. Quraish Shihab, op. cit, hal. 121-124.
92 ‘Imamuddin Abi Fida’ Isma’il bin Umar bin Katsir Al-Qursyi Ad-Damasyqi, op. cit, hal. 300.
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Ini pun mencerminkan kesyukuran beliau atas anugerah itu. Kepada Nabi
Muhammad SAW atau siapa saja, diperintahkan untuk merenungkan
anugerah Allah kepada Lugman itu dan mengingat serta mengingatkan orang
lain. Ayat ini berbunyi: “Dan ingatlah ketika Lugman berkata kepada
anaknya dalam keadaan dia dari saat ke saat menasihatinya bahwa wahai
anakku sayang! Janganlah engkau mempersekutukan Allah dengan sesuatu
apapun, dan jangan juga mempersekutukan-Nya sedikit persekutuan pun,
lahir maupun batin. Persekutuan yang jelas maupun yang tersembunyi.
Sesungguhnya syirik yakni mempersekutukan Allah adalah kezalimanyang
sangat besar.” Itu adalah penempatan sesuatu yang sangat agung pada tempat
yang sangat buruk.”

Kata 4laay yaitu nasihat menyangkut berbagai kebajikan dengan cara

yang menyentuh hati. Ada juga yang mengartikannya sebagai ucapan yang
mengandung peringatan dan ancaman. Penyebutan kata ini sesudah kata dia
berkata untuk memberi gambaran tentang bagaimana perkataan itu beliau
sampaikan, yakni tidak membentak, tetapi penuh kasih sayang-sebagaimana
dipahami dari panggilan mesranya kepada anak. Kata ini juga
mengisyaratkan bahwa nasihat itu dilakukannya dari saat ke saat,
sebagaimana dipahami dari bentuk kata kerja masa kini dan datang. Lugman
memulai nasihatnya dengan menekankan perlunya menghindari syirik/
mempersekutukan Allah. Larangan ini sekaligus mengandung pengajaran
tentang wujud dan keesaan Tuhan. Bahwa redaksi pesannya berbentuk

larangan, jangan mempersekutukan Allah SWT untuk menekan perlunya

93 M. Quraish Shihab, op. cit, hal. 125.
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meninggalkan sesuatu yang buruk sebelum melaksanakan yang baik.
Memang “‘At-Takhliyah Mugaddamun ‘Aid At-Tahliyah” (menyingkiran
keburukan lebih utama daripada menyandang perhiasan).**

c. Surat Lugman Ayat 14

}yeil J\ Silisty ey QT otale @ Mujahid berkata: “Beratnya kesulitan

mengandung anak.” Qatadah berkata: “Keberatan demi keberatan.”

Sedangkan 'Atha’ Al-Khurasani: “Kelemahan demi kelemahan.” Dan firman-

Nya, ¢ule @ itjl;ag,? “Dan menyapihnya dalam dua tahun” yaitu mendidik

dari menyusuinya setelah melahirkannya selama dua tahun, sebagaimana

Allah Ta'ala berfirman: 42 Usill &2 &1 351 Sl oile€ oilss 53 Gausy K115

“Para ibu hendaklah menyusukan anak-analinya selama dua tahun penuh,
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan.” (QS. Al-Bagarah: 233).
Dan dari sini, Ibnu 'Abbas dan imam-imam yang lain mengambil istinbath
bahwa minimal masa hamil adalah 6 bulan, karena di dalam ayat lain Allah

berfirman: K% &gl ijuagj Wss5 “Mengandungnya sampai menyapihnya

adalah tiga puluh bulan,” (QS. Al-Ahqaaf: 15). Allah SWT menyebutkan
pendidikan seorang ibu, kelelahan dan kesulitannya saat begadang siang dan
malam, agar seorang anak dapat mengingat kebaikan yang diberikan ibunya.

Sebagaimana Allah SWT berfirman: i ks WS Lias)) & &5 “Wahai

4 Ibid., hal. 126-127.
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Rabb-ku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah

mendidik (memelihara)ku waktu kecil.” (QS. Al-Israa': 24). Untuk itu Dia

berfirman: %l dl aLadsts ey (j “Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada

dua orang ibu bapakmu, hanya kepadaKu-lah kembalimu.” Yaitu,
sesungguhnya Aku akan membalasmu atas semua itu secukup-cukupnya
balasan.”

Firman Allah SWT dalam ayat ini menurut Muhammad Quraish
Shihab bahwa ayat tersebut dinilai oleh banyak ulama bukan bagian dari
pengajaran Lugman kepada anaknya. Tetapi kendati nasihat ini bukan nasihat
Lugman, namun itu tidak berarti bahwa beliau tidak menasihati anaknya
dengan nasihat serupa. Al-Biga’i menilainya sebagai lanjutan dari nasihat
Lugman. Ayat ini menurutnya bagaikan menyatakan: “Lugman menyatakan
hal itu kepada anaknya sebagai nasihat kepadanya, padahal Kami telah
mewasiatkan anaknya dengan wasiat itu seperti apa yang dinasihatkannya
menyangkut hak Kami.” Kandungan ayat ini merupakan nasihat Lugman
yaitu: “Dan Kami wasiatkan yakni berpesan dengan amat kukuh kepada
semua manusia menyangkut kedua orang ibu-bapaknya, Pesan kami
disebabkan karena ibunya telah mengandungnya dalam keadaan kelemahan
di atas kelemahan, yakni kelemahan berganda dan dari saat ke saat
bertambah-tambah. Lalu dia melahirkannya denglm susah payah, kemudian
memelihara dan menyusukannya setiap saat, bahkan di tengah malam, ketika
saat manusia lain tertidur nyenyak. Demikian hingga tiba masa

menyapikannya dan penyapiannya di dalam dua tahun terhitung sejak hari

% ‘Imamuddin Abi Fida’ Isma’il bin Umar bin Katsir Al-Qursyi Ad-Damasyqi, op. cit, hal. 301.
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kelahiran sang anak. Ini jika orang tuanya ingin menyempurnakan
penyusuan. Wasiat kami itu adalah: ‘Bersyukurlah kepada-Ku! karena Aku
yang menciptakan kamu dan menyediakan semua sarana kebahagiaan kamu,
dan bersyukur pulalah kepada dua orang ibu bapak kamu karena mereka yang
Aku jadikan perantara kehadirap kamu di pentas bumi ini.” Kesyukuran ini
mutlak kamu lakukan karena hanya kepadaku-lah kembali kamu semua
296

wahai manusia, untuk kamu pertanggungjawabkan kesyukuran itu.

d. Surat Lugman Ayat 15

Firman Allah Ta'ala S ¥le 4 ol gl G aad 5 e aaal ol
RS Ly (KEEL (Kaaa ) Ao l) QBT 5 dude 3515 gixe AN & L Uogelagakel
Gsladi Yaitu, jika keduanya begitu antusias untuk memaksakan agamanya,

maka janganlah engkau menerimanya dan hal itu pun tidak boleh
menghalangimu untuk berbuat baik kepada keduanya di dunia secara ma'ruf,

yaitu secara baik kepada keduanya. {]| BT e e 5___53\5 “Dan ikutilah jalan
orang yang kembali kepada-Ku,” yaitu orang-orang yang beriman: L;t pj
Osland pES Ly '&L_.Ia «&axys “Kemudian hanya kepada-Ku-lah kembalimu,

maka Ku beritakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.” Ath-Thabrani
berkata dalam kitab Al-'Asyrah, dari Dawud bin Abi Hind, bahwa Sa'ad bin

Malik berkata: “Diturunkan ayat ini: 4, & Guil b o 3,33 &1 (e S35

Lals B }QJ.: “Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekuttikan

6 M. Quraish Shihab, op. cit, hal. 128-129.
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dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka
janganlah kamu mengikuti keduanya,” dan ayat seterusnya. Dahulu, aku
adalah seorang laki-laki yang berbakti kepada ibuku, lalu ketika aku telah
masuk Islam, ibuku berkata: “Hai Sa'ad, apa yang terjadi padamu yang aku
lihat ini? Engkau akan tinggalkan agamamu ini atau aku tidak akan makan
dan minum hingga aku mati. Maka karena aku engkau akan dipanggil hai
pembunuh ibunya.” Lalu aku berkata: “Jangan engkau lakukan hai ibu!
karena aku tidak akan meninggalkan agamaku karena apapun! Maka dia
melakukannya satu hari satu malam tidak makan, dia telah bersungguh-
sungguh untuk melakukan itu. Lalu ia pun melakukannya pula satu hari satu
malam tidak makan, diapun berusaha untuk melakukan itu. Lalu dia pun
melakukan lagi satu hari satu malam tidak makan, dia sangat bersungguh-
sungguh untuk melakukan itu. Setelah aku menyaksikan ibuku seperti itu, aku
berkata kepadanya: 'Wahai ibuku, harap engkau ketahui! Demi Allah, kalau
sekiranya engkau mempunyai seratus jiwa, dan jiwa itu satu per-satu
meninggalkanmu, agar aku meninggalkan agamaku, demi Allah aku tidak
akan meninggalkan agamaku ini karena apa pun yang terjadi. Maka makanlah
kalau mau engkau makan, kalau tidakmau makan itu terserah pada ibu.” Lalu
dia pun makan.”’

Firman Allah SWT dalam ayat ini menurut Muhammad Quraish
Shihab bahwa ayat tersebut menguraikan kasus pengecualian menaati
perintah kedua orang tua, sekaligus menggaris bawahi wasiat Lugman kepada

anaknya tentang keharusan meninggalkan kemusyrikan dalam bentuk serta

7 ‘Imamuddin Abi Fida’ Isma’il bin Umar bin Katsir Al-Qursyi Ad-Damasyqi, op. cit, hal. 301.
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kapan dan di mana pun. Ayat di atas menyatakan: “Dan jika keduanya apalagi
kalau hanya salah satunya, bersungguh-sungguh memaksamu untuk
mempersekutukan Aku dengan sesuatuyang tidak adapengetahuanmu tentang
itu, apalagi setelah Aku dan rasul-rasul menjelaskan kebatilan
mempersekutukan Allah, dan setelah engkau mengetahui bila menggunakan
nalarmu, maka janganlah engkau mematuhi keduanya. Namun demikian
jangan memutuskan hubungan dengannya atau tidak menghormatinya. Tetapi
tetaplah berbakti kepada keduanya selama tidak bertentangan dengan ajaran
agamamu, dan pergaulilah keduanya di dunia yakni selama mereka hidup dan
dalam urusan keduniaan, bukan akidah dengan cara pergaulan yang baik,
tetapi jangan sampai hal ini mengorbankan prinsip agamamu, karena itu
perhatikan tutunan agama dan ikutlah jalan orang yang selalu kembali
kepada-Ku dalam segala urusanmu, karena semua urusan dunia kembali
kepada-Ku, kemudian hanya kepadaKu-lah juga di akhirat nanti kembali
kamu semua, maka Aku beritakan kepada kamu apa yang telah kamu
kerjakan dari kebaikan dan keburukan, lalu masing-masing aku beri balasan
298

dan ganjaran.

Kata ls5,20 yaitu mencakup segala hal yang dinilai oleh masyarakat

baik, selama tidak bertentangan dengan akidah Islamiyah. Dalam konteks ini
diriwayatkan bahwa Asma’ putri Sayyidina Abu Bakr pernah didatangi oleh
ibunya yang ketika itu masih musyrikah. Asma’ bertanya kepada Nabi
bagaimana seharusnya ia bersikap. Maka Rasul SAW memerintahkannya

untuk tetap menjalin hubungan baik, menerima dan memberinya hadiah serta

%8 M. Quraish Shihab, op. cit, hal. 131.



71

mengunjungi dan menyambut kunjungannya. Bahkan kewajiban
menghormati dan menjalin hubungan baik dengan ibu bapak, menjadikan
sementara ulama berpendapat bahwa seorang anak boleh saja membelikan
buat ibu bapaknya yang kafir dan fakir minuman keras kalau mereka telah
terbiasa dan senang meminumnya, karena meminum minuman keras buat
orang kafir bukanlah sesuatu yang mungkar.”

e. Surat Lugman Ayat 16

Firman Allah Ta'ala 5 55 3 5868 J33 be &5 Jlike &6 &) 1 & &
vES Zadd an ol AL e c_ab uaﬂl é,‘if o3l 3 Ini adalah wasiat-wasiat

bermanfaat dari Lugman al-Hakim yang di- ceritakan oleh Allah SWT agar

manusia menjunjung tinggi dan mentauladaninya. Dia berkata, 26 &) G| (& G
3> Ge 4> JGie “(Lugman berkata): "Hai anakku, sesungguhnya jika ada

(sesuatu perbuatan) seberat biji sawi,” yaitu kezhaliman dan kesalahan,
sekali pun seberat biji sawi. Sedangkan sebagian ulama menyatakan bahwa

dhamir pada firman-Nya \| adalah dhamir-syan dan kisah (yang tidak
mempunyai arti). Serta atas dasar ini, Ji dijadikan rafa’, dan pendapat
pertama lebih utama. Firman Allah SWT, 41l e s_oLt “Niscaya Allah akan

mendatangkannya (membalasnya),” Allah akan menghadirkannya pada hari
Kiamat ketika Dia mendirikan timbangan keadilan serta membalasnya. Jika

kebaikan, maka dia akan dibalas dengan kebaikan dan jika keburukan, dia

9 Ibid., hal. 132.
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akan dibalas dengan keburukan. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: a3
il Juds pllaf Y6 aaliall 230 Tatuall Glsll “Kami akan memasang timbangan

yvang tepat pada hari kiamat, maka tiadalah dirugikan seseorang barang
sedikitpun.” (QS. Al-Anbiyaa': 47). Sekalipun biji sawi itu terlindungi dan
terhalang di dalam batu besar hitam atau di tempat terasing jauh di ujung
langit dan bumi, sesungguhnya Allah akan menghadirkannya, karena tidak
ada sesuatu pun yang tersembunyi dan tidak ada satu biji dzarrah pun yang
ada di langit dan di bumi yang terluput dari-Nya. Untuk itu Allah Ta'ala

berfirman, s Zadd aln ul “Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha

Mengetahui,” yaitu Maha Halus ilmu-Nya, hingga tidak ada segala sesuatu

pun yang tersembunyi dari-Nya, sekalipun kecil, halus dan lembut.

“Maha Mengetahui,” tentang langkah semut di kegelapan malam gelap
gulita.!%

Firman Allah SWT dalam ayat ini menurut Muhammad Quraish
Shihab menguraikan kedalaman ilmu Allah SWT yang diisyaratkan pula oleh

3

penutup ayat lalu dengan pernyataan-Nya: “..maka Ku-beritakan kepada
kamu apa yang telah kamu kerjakan.” Lugman berkata: “Wahai anakku,
sesungguhnya jika ada sesuatu perbuatan baik atau buruk walau seberat biji
sawi, dan berada pada tempat yang paling tersembunyi, misalnya dalam batu

karang sekecil, sesempit dan sekokoh apapun batu itu, atau di langit yang

demikian luas dan tinggi, atau di dalam perut bumi yang sedemikian dalam,

100 ‘Imamuddin Abi Fida’ Isma’il bin Umar bin Katsir Al-Qursyi Ad-Damasyqi, op. cit, hal. 302.
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niscaya Allah akan mendatangkannya lalu memperhitungkan dan
memberinya balasan. SesungguhnyaAllah Maha Halus menjangkau segala
sesuatu lagi Maha Mengetahui segala sesuatu, sehingga tidak satu pun luput
dari-Nya.” Dapat dikatakan bahwa ayat ini berbicara tentang keesaan Allah
dan larangan mempersekutukan-Nya, maka ayat ini menggambarkan Kuasa
Allah melakukan perhitungan atas amal-amal perbuatan manusia di akhirat
nanti. Demikian, melalui keduanya tergabung uraian tentang keesaan Allah
dan keniscayaan hari Kiamat. Dua prinsip dasar akidah Islam yang sering kali
mewakili semua akidahnya.!?!

f. Surat Lugman Ayat 17

Firman Allah Ta'ala Lg‘-ﬁﬂa‘j)s.:l‘ oF 4l3 43}33:\.3}2%3 VAN pgl e gH
93,2‘;’3?\ 52 (e U3 O\E_LLA\ W “Hai anakku, dirikanlah shalat,” yaitu dengan

menegakkan batas-batasnya, melakukan fardhu-fardhunya dan menepatkan

waktu-waktunya. )5.3.\ o 415 dj}.:l\.ﬁ 32%3 “Dan suruhlah (manusia)

mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang

mungkar” sesuai dengan kemampuan dan kesungguhanmu. & le jusl3
L3LUal “Dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu.” Dia

mengetahui bahwa orang yang melakukan amar ma'ruf dan nahi munkar pasti
akan mendapatkan siksaan dari manusia, maka dia memerintahkannya untuk

bersabar. Dan firman-Nya, 32:3?\ a5 e _Ua o) “Sesungguhnya yang demikian

101 M. Quraish Shihab, op. cit, hal. 134-135.
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itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah)” yaitu, kesabaran atas
siksaan manusia merupakan perkara-perkara yang wajib.!%2

Firman Allah SWT dalam ayat ini menurut Muhammad Quraish
Shihab berisi lanjutan nasihan Lugman kepada anaknya nasihat. Beliau
berkata sambil tetap memanggilnya dengan panggilan mesra: “Wahai anakku
sayang, laksanakanlah shalat dengan sempurna syarat, rukun dan sunnah-
sunnahnya. Dan di samping engkau memperhatikan dirimu dan
membentenginya dari kekejian dan kemungkaran, anjurkan pula orang lain
berlaku serupa. Karena itu, perintahkanlah secara baik-baik siapa pun yang
mampu engkau ajak mengerjakanyang ma ruf dan cegahlah mereka dari
kemungkaran. Memang, engkau akan mengalami banyak tantangan dan
rintangan dalam melaksanakan tuntunan Allah SWT, karena itu tabah dan
bersabarlah terhadap apayang menimpamu dalam melaksanakan aneka
tugasmu. Sesungguhnya yang demikian itu yang sangat tinggi kedudukannya
dan jauh tingkatnya dalam kebaikan yakni: shalat, amr ma'ruf dan nahi
munkar atau dan kesabaran termasuk hal-hal yang diperintah Allah SWT agar
diutamakan, sehingga tidak ada alasan untuk mengabaikannya.”!%3

Menyuruh  mengerjakan ma'ruf, mengandung pesan untuk
mengerjakannya, karena tidaklah wajar menyuruh sebelum diri sendiri
mengerjakannya. Demikian juga melarang kemungkaran, menuntut agar
yang melarang terlebih dahulu mencegah dirinya. Itu agaknya yang menjadi
sebab mengapa Lugman tidak memerintahkan anaknya melaksanakan ma'ruf

dan menjauhi mungkar, tetapi memerintahkan, menyuruh dan mencegah. Di

102 ‘Imamuddin Abi Fida’ Isma’il bin Umar bin Katsir Al-Qursyi Ad-Damasyqi, op. cit, hal. 302.
103 M. Quraish Shihab, op. cit, hal. 136.
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sisi lain membiasakan anak melaksanakan tuntunan ini menimbulkan dalam
dirinya jiwa kepemimpinan serta kepedulian sosial. Ma'ruf adalah “yang baik
menurut pandangan umum suatu masyarakat dan telah mereka kenal luas”,
selama sejalan dengan a/-Khair (kebajikan), yaitu nilai-nilai Ilahi. Mungkar
adalah sesuatu yang dinilai buruk oleh mereka serta bertentangan dengan

nilai-nilai Ilahi. Karena itu, QS. Al ‘Imran ayat 104 menekankan: pim L&l

Osslill pb diloly e N o2 G35 a3ally salis Al J) Ose s 41 “Hendaklah

semua kamu menjadi umat yang mengajak kepada kebaikan, memerintahkan
vang ma'ruf dan mencegah yang mungkar.” Eksistensi makna Ma'ruf, karena
telah merupakan kesepakatan umum, masyarakat, maka sewajarnya ia
diperintahkan. Sebaliknya dengan mungkar yang juga telah menjadi
kesepakatan bersama, ia perlu dicegah demi menjaga keutuhan masyarakat
dan keharmonisannya. Di sisi lain, karena keduanya merupakan kesepakatan
umum masyarakat maka ia bisa berbeda antara satu masyarakat muslim
dengan masyarakat muslim yang lain, bahkan bisa berbeda antara satu waktu
dan waktu yang lain dalam satu wilayah atau masyarakat tertentu.!%*
g. Surat Lugman Ayat 18

Firman Allah Ta'ala ¥ &)l §)bss (o) § (il ¥5 LelEl) SI35 5a5ab ¥

EENYe

)3& Jb_zi K =i “Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari

manusia (karena sombong)” Dia berkata: ‘Janganlah engkau palingkan

wajahmu dari manusia, jika engkau berkomunikasi dengan mereka atau

104 Ibid., hal. 137.
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mereka berkomunikasi dengan- mu karena merendahkan mereka atau karena
kesombongan. Akan tetapi, merendahlah dan maniskanlah wajahmu terhadap

mereka.’ Ibnu Jarir berkata: “Asal kata 4a:21l adalah penyakit yang menimpa

unta pada punuk dan kepalanya, hingga punuknya tertekuk dengan
kepalanya. Lalu hal tersebut dipersamakan dengan laki-laki sombong. Di
antaranya ialah perkataan 'Amr bin Hayy At-Taghlabi: ‘Dahulu, jika orang-
orang sombong menekuk mukanya, maka kami akan luruskan

kemiringannya, hingga dia tegak.” Dan firman-Nya, 555 ua)ﬁt QG oS Y5 “Dan

janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh.” yaitu sombong,
takabbur, otoriter dan (menjadi) pembangkang. Janganlah engkau lakukan
itu, dan jika engkau lakukan, Allah SWT pasti akan memurkaimu. Untuk itu

dia berkata, ;s5b Jiks (K &t ¥ A &) “Sesungguhnya Allah tidak menyukai

orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri.” yaitu sombong dan
bangga pada diri sendiri serta fakhuur, yaitu sombong pada orang lain.!%®
Firman Allah SWT dalam ayat ini menurut Muhammad Quraish
Shihab nasihat Lugman pada surat ini ini berkaitan dengan akhlak dan sopan
santun berinteraksi dengan sesama manusia. Materi pelajaran akidah, beliau
selingi dengan mateti pelajaran akhlak, bukan saja, agar peserta didik tidak
jenuh dengan satu materi, tetapi juga untuk mengisyaratkan bahwa ajaran
akidah dan akhlak merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.
Beliau menasihati anaknya dengan berkata: “Dan wahai anakku, di samping

butir-butir nasihat yang lalu, janganlah juga engkau berkeras memalingkan

105 ‘Imamuddin Abi Fida’ Isma’il bin Umar bin Katsir Al-Qursyi Ad-Damasyqi, op. cit, hal. 303.
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pipimu yakni mukamu dari manusia siapa pun dia yang didorong oleh
penghinaan dan kesombongan. Tetapi tampilkanlah kepada setiap orang
dengan wajah berseri penuh rendah hati. Dan bila engkau melangkah,
janganlah berjalan di muka bumi dengan angkuh, tetapi berjalanlah dengan
lemah lembut penuh wibawa. Sesungguhnya Allah tidak menyukai yakni
tidak melimpahkan anugerah kasih sayang-Nya kepada orang-orangyang
»106

sombong lagi membanggakan diri.

Kata 3! 4 disebut untuk mengisyaratkan bahwa asal kejadian

manusia dari tanah, sehingga dia hendaknya jangan menyombongkan diri dan
melangkah angkuh di tempat itu. Demikian kesan Al-Biga‘i. Sedang Ibn
‘Asyur memperoleh kesan bahwa bumi adalah tempat berjalan semua orang,
yang kuat dan yang lemah, yang kaya dan yang miskin, penguasa dan rakyat
jelata. Mereka semua sama sehingga tidak wajar bagi pejalan yang sama,

menyombongkan diri dan merasa melebihi orang lain. Kata ¥lixs biasanya

orang semacam ini berjalan angkuh dan merasa dirinya memiliki kelebihan
dibandingkan dengan orang lain. Dengan demikian, keangkuhannya tampak

secara nyata dalam kesehariannya. Kuda dinamai (. karena cara jalannya

mengesankan keangkuhan. Seorang yang membanggakan apa yang
dimilikinya, bahkan tidak jarang membanggakan apa yang pada hakikatnya

tidak ia miliki. Dan inilah yang ditunjuk oleh kata 1,954 fakhuran, yakni

sering kali membanggakan diri. Memang kedua kata ini yakni mukhtal dan

106 M. Quraish Shihab, op. cit, hal. 138.
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fakhur mengandung makna kesombongan, kata yang pertama bermakna
kesombongan yang terlihat dalam tingkah laku, sedang yang kedua adalah
kesombongan yang terdengar dari ucapan-ucapan. Di sisi lain, perlu dicatat
bahwa penggabungan kedua hal itu bukan berarti bahwa ketidaksenangan
Allah SWT baru lahir bila keduanya tergabung bersama-sama dalam diri
seseorang. Tidak! Jika salah satu dari kedua sifat itu disandaftg manusia maka
hal itu telah mengundang murka-Nya. Penggabungan keduanya pada ayat ini
atau ayat-ayat yang lain hanya bermaksud menggambarkan bahwa salah satu
7

dari keduanya sering kali berbarengan dengan yang lain.!°

h. Surat Lugman Ayat 19

Firman Allah Ta'ala 391 5K50 Ol Cbidin e Gaially Sida § duabls
,wz)l Esial “Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah

suaramu.” yaitu, janganlah engkau berlebihan dalam berbicara dan jangan

mengeraskan suara pada sesuatu yang tidak bermanfaat. Untuk itu, Dia

berkata, ,wzj | &gaal clguad| &I ol “Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah

suara keledai.” Mujahid dan banyak ulama berkata: “Sesungguhnya seburuk-
seburuk suara, adalah suara keledai, yaitu keterlaluan mengangkat suaranya
disamakan dengan keledai dalam ketinggian dan kekerasannya dan di
samping itu suara tersebut merupakan hal yang dimurkai di sisi Allah SWT.
Penyerupaan suara ini dengan keledai menjadi konsekuensi logis keharaman

dan ketercelaannya yang sangat keras.” Karena Rasulullah SAW bersabda:

197 Ibid., hal. 140.
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VER IV A u.li_IlS aha § LBl 340 is & i “Bukan golongan kami.

£
Go
£
3

Perumpamaan keburukan, orang yang menarik kembali pemberiannya

seperti anjing yang muntah, kemudian dia kembali menelan muntahnya itu.’

(Muttafaq 'Alaih). An-Nasa-i, ketika mentafsirkan ayat ini meriwayatkan

hadits dari Abu Hurairah RA, bahwa Nabi SAW bersabda: # s @iress 13)
Go dllly 193588 Hlandl Gug pliede 1305 (Kls BT LELE calind fe alll 153Lals 2500
Gz oF 46 Wil “Jika kalian mendengar suara ayam, maka mintalah

kepada Allah dari keutamaan-Nya. Dan jika kalian mendengar ringkikan
keledai, maka mintalah perlindungan kepada Allah dari syaitan, karena dia
melihat syaitan.” (Telah ditakhrij oleh Jama'ah yang lain selain Ibnu Majah).
di dalam sebagian lafazh terdapat kata “di waktu malam.” Wallaahu
A'lam."%®

Firman Allah SWT dalam ayat ini menurut Muhammad Quraish
Shihab yakni nasihat untuk bersikap sederhanalah dalam berjalanmu, yakni
jangan membusungkan dada dan jangan juga merunduk bagaikan orang sakit.
Jangan berlari tergesa-gesa dan jangan juga sangat perlahan menghabiskan
waktu. Dan lunakkanlah suaramu sehingga tidak terdengar kasar bagaikan
teriakan keledai. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai

karena awalnya siulan yang tidak menarik dan akhirnya tarikan nafas yang

buruk. Kata ,a.»¢| memiliki arti penggunaan sesuatu tidak dalam potensinya

yang sempurna. Mata dapat memandang ke kiri dan ke kanan secara bebas.

108 ‘Imamuddin Abi Fida’ Isma’il bin Umar bin Katsir Al-Qursyi Ad-Damasyqi, op. cit, hal. 304.
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Perintah ghadhadb jika ditujukan kepada mata maka kemampuan itu
hendaknya dibatasi dan tidak digunakan secara maksimal. Demikian juga
suara. Dengan perintah di atas, seseorang diminta untuk tidak berteriak sekuat
kemampuannya, tetapi dengan suara perlahan namun tidak harus dilakukan
dengan berbisik. Demikian Lugman Al-Hakim mendidik anaknya bahkan

memberi tuntunan kepada siapa pun yang ingin menelusuri jalan kebajikan. '

2. Analisis Deskripsi Tafsir Surat Lugman Ayat 12-19
Berdasarkan deksripsi di atas, peneliti hendak melakukan analisis
mendalam untuk mendapatkan informasi yang ada hubungannya dengan
pembinaan karakter. Peneliti tidak melakukan analisis pada setiap ahli tafsir yang
dijadikan sumber sekunder dalam penelitian ini (Tafsir Al-Qur’an Al-‘Adzim
Ibnu Katsir dan Tafsir Al-Misbah), namun peneliti akan menggabungkan
menjadi satu pembahasan analisis sederhana mengenai tema yang sedang diteliti.
Berikut ini adalah hasil dari analisisnya,

a. Nasihat Tidak Menyekutukan Allah SWT
Lugman Al-Hakim menasehati putranya agar tidak
menyekutukan Allah SWT atau syirik, karena perbuatan tersebut
termasuk pada kezhaliman yang besar mengingat perbuatan itu seperti
menyamakan kedudukan Allah SWT dengan makhluk-Nya sendiri.
Nasehat agar tidak syirik ini ditulis dalam firman Allah SWT surat

Lugman ayat 13 yang berbunyi:

109 M. Quraish Shihab, op. cit, hal. 139-140.
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llad 220 Gl 81,55 G5 And 545 ¥ Glad 018 35

1911,,’
“Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada
anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya:

"Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah,

sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-

benar kezaliman yang besar. """

b. Nasihat Berbakti Kepada Orang Tua
Nasihat ini sangat ditekankan oleh Lugman Al-Hakim ketika
mendidik putranya. Mengingat orang tua adalah orang yang telah
menjadi perantara adanya seseorang tersebut di alam dunia. Nasehat
berbakti kepada kedua orang tua ini ditulis dalam firman Allah SWT
surat Lugman ayat 14 yang berbunyi:
Gale § Alasy by e by 4T Alas 415, HLLSYI Gisass

“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik)
kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah

mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambabh,

dan menyapihnya dalam dua tahun.”'"!

c. Nasihat Mendirikan Shalat
Lugman Al-Hakim menasehati putranya mengenai perintah
selalu menegakan shalat dengan sempurna syarat, rukun dan semua
ketentuannya. Nasehat agar putranya selalu mendirikan shalat ini

ditulis dalam firman Allah SWT surat Lugman ayat 17 yang berbunyi:

110 K ementrian Agama RI, Al-Qur’'an dan Terjemahnya, (Bandung: Sigma Publishing, 2010), hal.
412.
" 1bid.,
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Blall 031 12

“Hai anakku, dirikanlah shalat.”''?

d. Perintah Bersyukur
Lugman Al-Hakim menasehati putranya mengenai anjuran
untuk bersyukur ketika mendapatkan nikmat dari Allah SWT, dan
menyakini bahwa itu anugrah-Nya. Nasehat agar selalu bersyukur ini
ditulis dalam firman Allah SWT surat Lugman ayat 14 yang berbunyi:
el 7l 215l 580 o

“Bersyukurlah kepada-Ku (Allah SWT) dan kepada dua
orang  ibu  bapakmu,  hanya  kepada-Kulah

kembalimu. '3

e. Nasihat Bersabar
Nasihat Lugman Al-Hakim kepada putranya adalah selalu
sabar ketika menghadapi segala cobaan yang berikan oleh Allah
SWT, sekaligus menyakini bahwa itu semua adalah demi
meningkatkan kulitas keimanan seseorang. Nasehat agar selalu
bersabar ini ditulis dalam firman Allah SWT surat Lugman ayat 17

yang berbunyi:

“Dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu.
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang
diwajibkan (oleh Allah).”'?

12 1bid.,
13 Ibid.,
14 Ibid.,
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f. Nasihat Amar Ma ruf Nahyi Mungkar
Lugman Al-Hakim menasehati putranya agar ia selalu berbuat
kebaikan dan mencegah kemunkaran yang sesuai dengan kemampuan
dan kapasitasnya. Nasehat agar menegakan Amar Ma’ruf Nahyi
Mungkar ini ditulis dalam firman Allah SWT surat Lugman ayat 17
yang berbunyi:
LSS e ity casgally 54

“Dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan

cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar. ">

g. Nasihat Tidak Bersikap Sombong

Lugman Al-Hakim memberikan nasihat berupa larangan
kepada putranya agar tidak sombong atas seuatu yang dimiliki karena
pada hakikatnya segala sesuatu yang dimiliki di dunia adalah milik
Allah SWT. Nasehat Lugman agar putranya bisa menjauhi sikap
sombong ini ditulis dalam firman Allah SWT surat Lugman ayat 18
yang berbunyi:

K Eam VY all {lulssa (ol § piad Y5 Lol A05 jazai

“Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari
manusia (karen dipenuhi rasa kesombongan) dan
janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang

sombong lagi membanggakan diri. "%

5 Ibid.,
16 1bid.,
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h. Nasihat Santun Ketika Berbicara dan Berjalan

Lugman Al-Hakim memberikan nasihat kepada putranya
yaitu agar berbicara dengan sopan dan lembut jika hendak
berinteraksi dengan orang lain dan berjalan dengan tenang, artinya
tidak lambat namun juga tidak terlalu cepat (pertengahan). Kedua
nasehat tersebut tertulis dalam firman Allah SWT surat Lugman ayat
19 yang berbunyi:

Hplo (s Laiatly Sda § luadly

“Dan  sederhanalah kamu dalam berjalan dan

lunakkanlah suaramu.”'!”

B. Pembahasan

1. Pembinaan Karakter Lugman Al-Hakim Dalam Surat Luqgman Ayat 12-19
Berdasarkan hasil deskripsi dan analisis yang telah dipapar pada
pembahasan sebelumnya, peneliti menemukan beberapa langkah dalam
melakukan pembinaan karakter yang dilakukan oleh Lugman Al-Hakim ketika
beliau mendidik putranya, yaitu: nasihat dan keteladanan. Berikut ini adalah

deskripsi pembahasanya masing-masing:

a) Nasihat

Pembinaan yang dilakukan oleh Lugman Al-Hakim dalam
mendidik karakter putranya sesuai dengan Al-Qur’an surat Lugman
ayat 12-19 salah satunya adalah metode pendidikan karakter dengan

nasehat. Perihal tersebut diambil dari istilah kata 4lsay yang berarti

"7 Ibid.,
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suatu nasihat menyangkut berbagai kebajikan dengan cara yang
menyentuh hati.'!®

Mengenai tata cara pemberian nasehat akan kebaikan dan
kebenaran yaitu dengan menyentuh kalbu dan menggugah emosi
untuk mengamalkannya.!'® Nasehat merupakan metode pendidikan
yang cukup efektif dalam membentuk iman seseorang, serta
mempersiapkan akhlak, jiwa, dan rasa sosialnya. Memberi nasehat
dapat memberikan pengaruh besar untuk membuka hati seseorang
terhadap hakikat sesuatu, mendorongnya menuju hal-hal yang baik
dan positif dengan akhlak mulia dan menyadarkannya akan prinsip-
prinsip Islami ke dalam jiwa apabila digunakan dengan cara yang baik
dan tepat.'?°

Lugman Al-Hakim telah sukses mengajarkan dan
menanamkan nilai-nilai ajaran agama kepada putranya melalui
pendekatan metode nasihat ini. Sehingga proses bahkan materi
nasehat Lugman terhadap anaknya ini, diabadikan oleh Allah SWT
dalam firman-Nya pada surat yang dimaksud. Berikut ini adalah
materi nasihat tersebut:

1) Nasihat Tidak Menyekutukan Allah SWT (Tauhid)

Hal yang dapat dikatakan paling pokok yang itu

menjadi nasihat istimewa yang dinasihatkan Lugman Al-

118 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Jilid 11,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hal. 126.

119 Ahmad Tafsir, IImu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010), hal. 145.

120 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Pendidikan Anak Dalam Islam, (Jakarta:
Khatulistiwa Press, 2013) hal. 394.
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Hakim kepada putranya adalah menyembah Allah SWT
dan tidak menyekutukan-Nya dengan apapun. Nasihat
tersebut beliau ungkapkan dengan kalimat peringatan
bahwa: “Sesungguhnya, mempersekutukan (Allah) adalah
benar-benar  kezhaliman yang besar”  dikatakan
kezaliman yang bersat karena dosa tersebut terkategori
dosa besar karena perbuatan itu berarti menyamakan
kedudukan Allah SWT dengan makhluk-Nya sendiri.!?!

Dengan mengajarkan seperti ini, Lugman Al-
Hakim telah memberikan materi mendasar yang perlu
ditanamkan kepada putranya sejak dini, yaitu tentang
ketauhidan. Dikatakan mendasar karena tauhid adalah
ajaran yang disampaikan oleh para nabi dan rasul sejak
dahulu. Allah SWT mengutus mereka ketika masyarakat
telah menyimpang dari ajaran tauhid. Hukuman Allah
SWT kepada orang yang melakukan perbuatan syirik
sangatlah berat, karena syirik menyebabkan bercabangnya
kecintaan kepada-Nya, dan berbagi pengabdian kepada
selain-Nya.!?2

2) Nasihat Agar Berbakti Kepada Kedua Orang Tua
Nasihat akan berbakti kepada orang tua sangat

ditekankan oleh Lugman Al-Hakim ketika mendidik

121 “Imamuddin Abi Fida’ Isma’il bin Umar bin Katsir Al-Qursyi Ad-Damasyqi, Tafsir Al-Qur’an
Al-"Adzim, Jilid 6, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyyah, 1998), hal. 300.

122 Muhammad Quthb, Melawan Syirik dan Ilhad, (Jakarta Selatan: Penerbit Harakah, 2002), hal.
10.
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akhlak putranya. Mengingat berbakti kepada kedua orang
tua merupakan cara seorang anak untuk menghormati dan
membalas jasa-jasa orang tua yang telah menjadi perantara
adanya anak tersebut di alam dunia, bahkan mereka telah
merawat serta membesarkannya dengan sdangat baik.
Meskipun sebenarnya tidak akan pernah terbalaskan
karena besar dan tulusnya jasa-jasanya tersebut. Perintah
tersebut beliau ungkapkan dengan kalimat dengan
panggilan mesra: “Bersyukurlah kepada-Ku! (Allah)
karena Aku yang menciptakan kamu dan menyediakan
semua sarana kebahagiaan kamu, dan bersyukur pulalah
kepada dua orang ibu bapak kamu karena mereka yang
Aku jadikan perantara kehadirap kamu di muka bumi
ini. 1%

Berbakti kepada kedua orang tua merupakan satu
kewajiban yang agung dan mulia. Sampai-sampai Allah
SWT dalam firman-Nya selalu menyandingkan perintah
ini dengan perintah tauhid yang merupakan konsep dasar
dalam Islam. Ini mengindikasikan bahwa berbuat baik
kepada kedua orang tua merupakan salah satu ibadah
istimewa di hadapan Allah SWT.!?* Kewajiban berbakti
kepada kedua orang tua juga ditegaskan oleh Rasulullah

SAW dalam haditsnya. Abu Hurairah menceritakan,

123 M. Quraish Shihab, op. cit, hal. 129.
124 Umar Hasyim, Anak Sholeh, (Surabaya: Bina [lmu, 2007), hal. 3.
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‘Telah datang seorang laki-laki menemui Rasulullah SAW
dan berkata, “Apa yang engkau perintah kepadaku?
Rasulullah SAW menjawab, “Berbaktilah pada ibumu”.
Orang itu mengulangi perkataannya, Rasulullah saw
menjawab, “Berbaktilah pada ibumu”. Orang itu
mengulangi pertanyaannya yang keempat kalinya,
Rasulullah  SAW  menjawab, “Berbaktilah kepada
bapakmu”. (HR. Bukhari, Muslim dan Ibnu Majah).!?3
Perihal berbakti kepada kedua orang tua memang
merupakan hal yang wajib dilakukan oleh setiap anak.
Namun dengan catatan bahwa kebaktian tersebut tidak
bertentangan dengan perintah dan larangan agama.
Sehingga jika orang tua menyuruh pada kemusyrikan
maka gugurlah kewajiban untuk taat kepadanya. Akan
tetapi Allah SWT memerintahkan untuk tetap menjalin
silaturahmi kepada keduanya di dunia secara Ma ruf, yaitu
secara baik kepada keduanya.!?® Dengan demikian dapat
dipahami bahwa berbakti itu harus berupa perbuatan yang
menjurus kepada hal-hal yang baik dan tidak untuk
dilakukan dengan pelanggaran, sehingga menimbulkan

ketentraman pada diri serta hati seseorang.!?’

125 Muhammad Nashiruddin Al-Bani, Ringkasan Shalih Muslim: Jilid 2, (Jakarta: Pustaka Azzam,

2008), hal. 486.

126 ‘Imamuddin Abi Fida’ Isma’il bin Umar bin Katsir Al-Qursyi Ad-Damasyqi, op. cit, hal. 301.
127" Ahmad Izzuddin Al-Bayanni, Pendidikan Anak Menurut Islam, (Jakarta: Pustaka Amani,

1987), hal. 92.



89

3) Nasihat Mendirikan Perintah Shalat

Shalat merupakan pokok semua macam ibadah
badaniah. Allah SWT telah menjadikannya fardhu bagi
Rasulullah SAW sebagai penutup para rasul pada malam
Isra’ Mi’raj di langit, berbeda dengan semua syariat. Hal
itu tentu menunjukkan keagungannya, menekankan
tentang wajibnya dan kedudukannya di sisi Allah SWT.!28

Shalat sebagai salah satu bentuk sarana ritual yang
menandakan  ketundukan seorang hamba kepada
Tuhannya. Shalat juga bisa diartikan sebagai bentuk
konkret manusia mensyukuri segala nikmat-Nya. Dalam
hal ini Lugman Al-Hakim mengajarkan putranya
mengenai anjuran selalu menegakan shalat. Perintah
tersebut beliau ungkapkan dengan kalimat dengan
panggilan mesra: “Wahai anakku sayang, laksanakanlah
shalat dengan sempurna syarat, rukun dan sunnah-
sunnahnya. '’

Nasihat shalat yang disampaikan oleh Lugman Al-
Hakim adalah bukan hanya asal shalat saja, melainkan
didirikan dengan penuh kekhusuan dan memperhatikan
semua syarat dan rukunnya. Penafsiran ini senada dengan
ungkapan Mushthafa Al-Maraghi bahwa perintah

mendirikan shalat yang terdapat dalam surat ini

128 Umar Bawazier, Sifat Wudhu dan Shalat Nabi SAW, (Jakarta: Al-Kautsar, 2011), hal. 75.
129 M. Quraish Shihab, op. cit, hal. 136.
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mempunyai arti bahwa perintah untuk menjalankan shalat
dengan sempurna sesuai dengan cara yang diridhainya.
Karena di dalam shalat itu terkandung ridha Tuhan, sebab
orang yang mengerjakannya berarti menghadap dan
tunduk kepada-Nya.!3¢

Nasihat Agar Selalu Bersyukur dan Bersabar

Sifat syukur dan sabar merupakan landasan dalam
sifat penghambaan manusia terhadap tuhannya yang selalu
memberi nikmat dan terkadang memberi ujian/ cobaan
dalam rangka peningkatan kualitas keimanan dan
keislaman hamba-Nya. Hal tersebut dikarenakan salah
satu dasar tauhid dan penyembahan seseorang makhluk
kepada Allah SWT selalu didasari dengan rasa syukur
kepada-Nya karena telah menciptakan orang tersebut, dan
didasari rasa sabar akan ujian yang Dia SWT berikan yang
ujungnya pada penerimaan akan keputusan takdirnya
Allah Subhanahu wa Ta’ala.

Oleh sebab itu, Lugman Al-Hakim mendidik
karakter putranya dengan nasihat syukur dan sabar ini.
Pertama beliau menasehati putranya mengenai anjuran
untuk bersyukur. Nasehat tersebut beliau ungkapkan
dengan kalimat “Bersyukurlah kepada Allah, dan barang

siapa yang bersyukur kepada Allah, maka sesungguhnya

130 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir AI-Maraghi, terj. Bahrun Abu Bakar, dkk., (Semarang:

Karya Toha Putra, 1992), hal. 158.
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ia bersyukur untuk kemaslahatan dirinya sendiri, dan
barang siapayang kufur yakni tidak bersyukur, maka yang
merugi adalah dirinya sendiri. Dia sedikit pun tidak
merugikan Allah, sebagaimana yang bersyukur tidak
menguntungkan-Nya, karena sesungguhnya Allah Maha
Kaya tidak butuh kepada apapun, lagi Maha Terpuji oleh
makhluk di langit dan di bumi”. Syukur manusia kepada
Allah SWT dimulai dengan menyadari dari lubuk hatinya
yang terdalam betapa besar nikmat dan anugerah-Nya,
disertai dengan ketundukan dan kekaguman yang
melahirkan rasa cinta kepada-Nya, dan dorongan untuk
memuji-Nya dengan ucapan sambil melaksanakan apa
yang dikehendaki- Nya dari penganugerahan itu.!3!
Kedua beliau menasehati putranya mengenai
anjuran untuk bersabar. Nasehat Lugman Al-Hakim ini
berfokus agar selalu sabar ketika menghadapi segala
cobaan yang berikan oleh Allah SWT. Beliau
mengungkapkan perintah tersebut dengan mengatakan:
“Bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu.” Sabar
merupakan senjata terbaik bagi orang yang mendapat ujian
karena kedudukan sebagai sumber kelapangan hati dan
tangga untuk meraih tujuan. Orang yang sabar tidak akan

mengeluh dan tidak gusar ketika mendapat ujian. Ia akan

131 M. Quraish Shihab, op. cit, hal. 120.
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berusaha menyembunyikan ujian atau kesulitan yang
dialaminya dan menampakkan karunia.!*?

Berdasarkan kedua nasihat di atas, sudah
seharusnya para orang tua harus selalu menanamkan rasa
syukur kepada anak-anaknya mulai sejak kecil, yaitu
dengan  mengaplikasikan  syukur  dengan  cara
meningkatkan kualitas dan kuantitas ibadah kepada Allah
SWT, karena orang yang bersyukur adalah orang yang
memiliki amal ibadah kepada Allah SWT yang selalu
meningkat dari hari ke hari.!** Juga menerapkan nilai
sabar dengan selalu berhati teguh, berkemauan keras dan
tabah dalam menghadapi kesulitan, tidak mengeluh dan
tidak mengenal mundur dalam situasi apapun. '3

5) Nasihat Amar Ma ruf Nahyi Munkar

Lugman Al-Hakim menasehati putranya agar ia
selalu berbuat kebaikan dan mencegah kemunkaran
tentunya sesuai dengan kemampuan dan kapasitasnya.
Beliau memerintahkan putranya seperti itu karena Amar
Ma’ruf Nahyi Mungkar merupakan kewajiban bagi setiap
orang muslim. Sebetulnya perintah ini merupakan
kepanjangan dari perintah bersabar, karena orang yang

melakukan Amar Ma'ruf dan Nahi Munkar pasti akan

132 ‘Imamuddin Abi Fida’ Isma’il bin Umar bin Katsir Al-Qursyi Ad-Damasyqi, op. cit, hal. 302.
133 Ridwan Abdullah Sani, Pendidikan Karakter, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2016), hal. 166.
134 Asfa Davi, Jejak Langkah Mengenal Allah, (Jakarta: Maghfirah, 2005), hal. 408.
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mendapatkan perlawanan yang tidak baik dari manusia,
maka Lugman Al-Hakim memerintahkan putranya untuk
bersabar.!*>

Realita saat ini, di masyarakat banyak sekali terjadi
penyimpangan sosial, bahkan ada yang sudah dianggap hal
biasa. Norma-norma sosial sudah diabaikan, dan norma
agama juga ditinggalkan. Maka dari itu, terutama bagi
kalangan umat Islam diperintahkan untuk mengajak
saudara-saudaranya, khususnya sesama umat Islam dan
umumnya seluruh manusia, untuk berbuat kebaikan yang
diperintahkan Allah SWT dan menjauhi kesesatan yang
dilarang-Nya, dimana hal ini disebut dengan konsep Amar
Ma ’ruf Nahyi Munkar.'3°

Islam dengan konsep Amar Ma’ruf Nahyi Munkar
akan memberikan kesadaran bahwa solidaritas sesama
muslim bisa diwujudkan dengan melakukan konsep
tersebut. Namun, untuk melakukan Amar Ma ruf Nahyi
Munkar ini perlu dilandasi rasa kasih sayang, sehingga
dalam melakukannya akan berjalan dengan baik.!3” Oleh
karena itu Muhammad Quraish Shihab memberikan

anjuran bahwa menyuruh mengerjakan ma'ruf,

135 ‘Imamuddin Abi Fida’ Isma’il bin Umar bin Katsir Al-Qursyi Ad-Damasyqi, op. cit, hal. 302.

136 Eko Purwono, “Amar Ma’ruf Nahy Munkar dalam Perspektif Sayyid Guthb”, (Yogyakarta: Al-
Hikmah Jurnal Studi Agama-Agama, Vol. 1, No. 2, 2018), hal. 3.

137 Ahmad Durrah, Ensiklopedi Metodologi Al-Qur’an Akidah, (Jakarta: Kalam Publika, 2011),
hal. 103.
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mengandung pesan untuk mengerjakannya, karena
tidaklah wajar menyuruh sebelum diri sendiri
mengerjakannya. Demikian juga melarang kemungkaran,
menuntut agar yang melarang terlebih dahulu adalah
dirinya sendiri.!38
6) Nasihat Agar Tidak Memiliki Karakater Sombong

Lugman Al-Hakim memberi nasihat kepada
anaknya agar tidak sombong atas sesuatu yang dimiliki.
Beliau memberikan nasihat berupa larangan kepada
putranya agar tidak sombong atas sesuatu yang dimiliki
karena pada hakikatnya segala sesuatu yang dimiliki di
dunia adalah milik Allah SWT. Beliau mengatakan:
“Janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh,
sombong, takabbur, dan jika engkau lakukan, Allah SWT
pasti akan memurkaimu.’3°

Hidup dalam kehidupan bermasyarakat akan aman
jika tidak bersikap takabur, angkuh, dan sombong.
Kesombongan ini memiliki banyak bentuk dan model, ia
bisa pada cara jalan, cara berpakaian, cara berbicara atau
cara melihat kepada orang lain. Orang yang sombong tidak
hanya akan dibenci oleh Allah SWT, namun ia juga akan
dibenci oleh manusia. Hidup dalam kehidupan

bermasyarakat akan aman jika tidak bersikap takabur,

138 M. Quraish Shihab, op. cit, hal. 137.
139 ‘“Imamuddin Abi Fida’ Isma’il bin Umar bin Katsir Al-Qursyi Ad-Damasyqi, op. cit, hal. 303.
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angkuh, dan sombong. Oleh karena itu, sudah sangat tepat
Lugman Al-Hakim memberikan larangan ini pada
putranya ketika mendidik dan membina akhlaknya.!'4°
7) Nasihat Berlaku Santun Ketika Berbicara dan Berjalan
Lugman Al-Hakim memberi nasihatkan kepada
putranya agar ia memiliki karakter yang bisa mengontrol
perilakunya sendiri. Terlebih ketika ia berbicara, Lugman
menasehati agar selalu mendahkan suara. Sehingga tidak
mengeraskan suara apabila tidak perlu, dalam artian
menggunakan suara yang sesuai dengan penggunaannya
(sopan). Nasehat Lugman Al-Hakim kepada putranya agar
berbicara dengan santun jika hendak berinteraksi dengan
orang lain, beliau memisalkan dengan suara keledai yang
keterlaluan mengangkat suaranya (tinggi dan keras).
Lugman mengajarkan menyatakan bahwa berbicara
kepada orang lain tidaklah dilarang, selagi muatan
pembicaraan itu bermanfaat dan bukan pada kategori
kemaksiatan. Berikut ini pernyataan beliau mengenai
perintah berbicara sopan dan lembut, “Janganlah engkau
berlebihan dalam berbicara dan jangan mengeraskan
suara pada sesuatu yang tidak bermanfaat. ”'*!
Perilaku berbicara santun adalah perilaku

seseorang dalam berbicara dengan sopan dan lembut tanpa

140 M. Quraish Shihab, op. cit, hal. 138.
141 ‘Imamuddin Abi Fida’ Isma’il bin Umar bin Katsir Al-Qursyi Ad-Damasyqi, op. cit, hal. 304.
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harus berkata kasar. Perwujudan perilaku ini adalah
dengan perilaku yang menghormati orang lain dengan
berkomunikasi dalam bahasa yang tidak merendahkan
atau meremehkan orang lain. Sopan santun juga dapat
ditandai dengan perilaku hormat terhadap orang yang

lebih tua, menggunakan bahasa yang sopan.'#?

b) Keteladanan

Lugman Al-Hakim, dalam rangka untuk membentuk karakter
putranya adalah dengan cara menggunakan hikmah, yaitu menurut
An-Nawawi hikmah adalah suatu pengetahuan yang mendalam untuk
merealisasikan kebenaran dan mengamalkannya, serta menjauhi
kebatilan.!*

Hal yang perlu dijadikan patokan dalam hikmah ini adalah
adanya proses pengamalan dari pengetahuan yang telah didapatkan.
Berarti dalam hal ini dapat dikatakan bahwa Lugman Al-Hakim
dalam rangka untuk membentuk karakter putranya adalah dengan cara
menggunakan keteladanan yang ia lakukan sendiri agar diikuti oleh
putranya.

Pembinaan karakter yang dilakukan oleh Lugman Al-Hakim
menggunakan cara keteladanan, juga bersumber dari pernyataan

Muhammad Quraish Shihab bahwa ketika menafsirkan nasihat Amar

142 Sadiman Arief. Media Pendidikan Pengertian Pengembangan dan Pemanfaatannya, (Jakarta:
Rajawali Press, 2009), hal. 115.

143 Abdurohim, “Pendidikan Karakter Lugman Al-Hakim”, Jurnal Pendidikan Karakter
“JAWARA” (JPKJ), (Banten: Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, Volume VI, Nomor 1 Juni 2020), hal.
3.
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Ma ruf Nahyi Mungkar yang menjadi alasan utama mengapa Lugman
Al-Hakim memerintahkan anaknya menyuruh Ma'ruf dan mencegah
Mungkar, adalah karena beliau sudah mengerjakannya sendiri juga
melarang kemungkaran karena memang beliau tidak melakukan
kemungkatan tersebut.!44

Cara ini menurut hemat peneliti sesuai dengan konsep yang
diungkapkan oleh John Dewey, seorang pakar psikologi pendidikan
adalah termasuk pada metode pembelajaran Learning by Doing
(belajar sambil melakukan). Penerapan Learning by Doing ini yang
dilakukan oleh Lugman Al-Hakim dalam mendidik putranya,
mengandung pengertian bahwa Lugman tidak hanya memberikan
teori sekedar teori kepada putranya. Tetapi tentu lebih dari itu, ia
memberikan bimbingan kepada putranya bagaimana berakidah yang
benar, mengaplikasikan syukur dan sabar, berterima kasih kepada
kedua orang tua, melakukan ibadah shalat beradasarkan tata caranya,
dan etika berinteraksi dengan masyarakat, dan lain sebagainya.!#®

Semua cara pembinaan yang telah dilakukan oleh Lugman Al-
Hakim sebelumnya yaitu nasihat, tidak akan berhasil dengan baik
tanpa adanya keteladanan. Hal tersebut menurut Bukhori Abu Yusuf

Amin dikarenakan keteladanan merupakan pendekatan yang sangat

hal. 182.

144 M. Quraish Shihab, op. cit, hal. 137.
145 Hamdani Hasan dan Fuad lhsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2001),
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efektif untuk membentuk kepribadian peserta didik, terutama pada
aspek moral, spiritual maupun sosial.!4¢

Senada dengan pernyataan di atas, Abdulloh Nashih Ulwa
mengungkapkan bahwa keteladanan menjadi kontribusi yang efektif
dalam penyelenggaraan pendidikan karakter. Keteladanan dalam
pendidikan merupakan bagian dari sejumlah metode yang paling
ampuh dan efektif dalam mempersiapkan dan membentuk anak secara
moral, spiritual, dan sosial. Sebab, seorang pendidik merupakan
contoh ideal dalam pandangan anak, yang tingkah laku dan sopan
santunnya akan ditiru, disadari atau tidak.”!’

Konsep keteladanan juga dapat dilihat dalam khazanah
keilmuan agama Islam. Banyak sekali nash atau dalil-dalil agama
yang didalamnya mengupas tuntas mengenai keteladanan. Seperti
dalam Al-Qur’an surat Al-Ahzab ayat 21, Allah SWT berfirman:

53801 a5l 5355 O (5L Ha 33l Jslsy @ 280 6 20

€ 4l 583
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasul itu suri

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat)-Nya dan mengharap (kedatangan)

kiamat dan banyak menyebut Allah. %3

146 Bukhori Abu Yusuf Amin, Cara Mendidik Anak Menurut Islam: Panduan Orang tua Dalam
Mendidik Anak Sesuai Qur’an dan Hadis, (Bogor: Syakira Pustaka, 2007), hal. 27.

147 Abdulloh Nashih Ulwa, Pendidikan Anak Menurut Islam: Kaidah-Kaidah Dasar (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 1992), hal. 2.

148 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Sigma Publishing, 2010), hal.
665.
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Firman Allah SWT tersebut memberikan pelajaran pada
manusia khususnya pendidik atau guru bahwasanya Allah SWT
memberitahu bahwa untuk mendidik manusia haruslah menggunakan
contoh atau keteladanan, karena keteladanlah merupakan model
terbaik agar mudah diserap dan diterapkan dalam proses pengajaran

dan pendidikan.'¥

2. Penerapan Pembinaan Karakter Dalam Surat Lugman Ayat 12-19 Pada
Pendidikan Karakter di Indonesia

Berdasarkan hasil analisis pembinaan pendidikan karakter yang
dilakukan oleh Lugman Al-Hakim ketika beliau mendidik putranya yang tertuang
dalam Al-Qur’an surat Lugman ayat 12-19, menurut hemat peneliti ternyata
dapat bersinergi dengan strategi pembinaan dan pembinaan pendidikan karakter
dalam yang dibicarakan oleh para pakar pendidikan.

Walaupun secara redaksi secara jelas tidak terlihat sama antara strategi
yang dilakukan oleh Lugman Al-Hakim dengan konsep strategi pembinaan dan
pembinaan pendidikan karakter yang sedang ramai diperbincangkan oleh
beberapa ahli pendidikan modern di Indonesia, akan tetapi inti yang strategi yang
dilakukan dapat dikatakan sangat sesuai. Adapun penerapan yang dimaksud dari
pemaparan di atas diantaranya yaitu:

1) Nasihat

Adapun nasehat adalah kata yang terdiri dari huruf 7-_»-¢,

yang ditempatkan untuk dua arti, yakni murni atau tetap, berkumpul

149 Abdulloh Nashih Ulwa, op. cit, hal. 5.
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dan menambal. Sedangkan menurut istilah nasehat adalah
memerintah atau melarang atau menganjurkan atau memberi
pelajaran yang terpuji serta memotivasi pelaksanaannya dan
menjelaskan pelajaran yang tercela serta memperingatkannya atau
meningkatkan kebaikan dengan apa-apa yang melembutkan hati.!°
Tidak dapat dipungkiri bahwa pada setiap jiwa terdapat
pembawaan untuk terpengaruh oleh kata-kata yang didengar, dimana
para ulama mengatakan itu adalah nasihat. Sehingga ada
kemungkinan kuat bahwa nasihat memiliki pengaruh untuk membuka
ketenangan dan ketertarikan jiwa secara langsung melalui perasaan.!>!
Oleh sebab itu, sejatinya dalam proses pembelajaran yang
dilakukan di berbagai lembaga pendidikan, seorang pendidik dituntut
tidak hanya memberikan muatan materi pelajaran saja. Melainkan
ditambahi dengan pemberian sedikit nasihat yang baik dan terukur
kepada setiap peserta didik. Mengingat peran dari pendidik itu sendiri
sebagai penasehat para peserta didiknya dalam menanamkan nilai-
nilai karakter atau memecahkan permasalahan cara belajarnya.
Sehingga melalui tambahan muatan nasihat, akan menjadi yang
sangat penting digunakan untuk menggugah perasaan peserta didik.!*?
2) Keteladanan

Keteladanan menjadi strategi penting dalam menumbuhkan

dan membentuk karakter peserta didik. Tentunya berkaca pada

150 Samsul Nizar dan Zainal Efendi Hasibuan, Hadits Tarbawi: Membangun Kerangka Pendidikan
Ideal Perspektif Rasulullah SAW, (Jakarta: Kalam Mulia, 2011), hal. 75.

51 Ibid.,

152 B, Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 43.
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keberhasilan dakwah Nabi Muhammad SAW yang berasal dari
startegi Uswatun atau keteladanan, sampai Allah SWT memuji beliau
sebagaimana dalam firman-Nya dalam Al-Qur’an surat Al-Ahzab
ayat 21.

Maka oleh sebab itu, di setiap lembaga pendidikan/ sekolah
harus menetapkan strategi keteladanan sebagai posisi yang sangat
penting. Dimana keteladanan ini harus bisa bersumber dari seluruh
pihak yang ada dalam lembaga pendidikan tersebut. Terlebih dalam
ini adalah pendidik, yang ia harus diberikan seiring dengan
kesempatan mengajar di dalam kelas termasuk berperilaku sehari-
hari.!>3

Pendidik sebagai teladan akan mampu membentuk dan
mengembangkan karakter setiap peserta didiknya. Itu dikarenakan
hakikat karakter yang tidak dapat diajarkan, tetapi dipraktikkan dalam
kehidupan nyata. Pendidik teladan lebih efektif mengembangkan
karakter para peserta didiknya, mereka bisa terinspirasi oleh pendidik
yang berprestasi, terampil, baik, sabar, berwawasan luas, tekun, dan
disiplin, meski dirinya tidak meminta mereka untuk menirunya.'>*

Penerapan strategi keteladanan ini dapat dilakukan oleh setiap
pendidik dalam berbagai aktifitas di sekolah, misalnya: berpakaian
rapi, datang tepat pada waktunya, bekerja keras, bertutur kata sopan,

kasih sayang, perhatian terhadap peserta didik, jujur, menjaga

hal. 48.

153 Sulistiyo, Karakter Kunci Utama Sukses, (Semarang: Rajawali Press, 2013), hal. 20.
154 Jejen Mustafah, Manajemen Pendidikan: Teori, Kebijakan, Praktik, (Jakarta: Kencana, 2015),
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kebersihan. Sehingga jika saja pendidik menghendaki agar peserta
didik berperilaku dan bersikap sesuai dengan aktifitas di atas, maka
pendidik-lah orang yang pertama dan utama memberikan contoh

berperilaku dan bersikap sesuai dengan aktifitas tersebut.!>>

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur
ilmiah yang telah ditentukan. Namun demikian masih memiliki keterbatasan yang
dapat mempengaruhi kesempurnaan dari penelitian yang dilakukan. Beberapa
keterbatasan ini tentunya dapat menjadi bahan pembelajaran untuk lebih diperhatikan
bagi peneliti-peneliti yang akan datang demi menyempurnakan penelitiannya karna
penelitian ini sendiri tentu memiliki kekurangan seperti berikut ini:

1. Tokoh yang dijadikan sumber penelitian hanya di fokuskan pada satu
orang saja, yaitu Lugman Al-Hakim yang mana beliau hanya satu dari
banyak tokoh pendidik yang sukses dalam melakukan pembinaan dan
pembinaan pendidikan karakter.

2. Ayat Al-Qur’an yang dipilih oleh peneliti hanya berjumlah delapan ayat
saja dalam satu surat, padahal pembahasan mengenai strategi pembinaan
dan pembinaan pendidikan karakter sangatlah banyak dan tersebar
diberbagai surat yang lain dalam Al-Qur’an.

3. Sumber data sekunder yang jadikan dijadikan sumber penggalian materi
tentang pendidikan karakter yang dilakukan oleh Lugman Al-Hakim

dalam penelitian ini hanya di fokuskan pada dua kitab tafsir saja, yaitu:

155 Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum Kementerian Pendidikan Nasional, op.
cit., hal. 17.
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kitab Tafsir Al-Qur’an Al-‘Adzim yang dikarang oleh ‘Imamuddin Abi
Fida’ Isma’il bin Umar bin Katsir Al-Qursyi Ad-Damasyqi, dan kitab
Tafsir AlI-Misbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an yang dikarang
oleh Muhammad Quraish Shihab. Padahal masih banyak kitab-kitab tafsir
lain yang dikarang oleh ahli tafsir yang berkenaan tentang strategi
pembinaan pendidikan karakter dalam agama Islam.

. Variabel pendidikan karakter yang diteliti oleh peneliti hanya difokuskan
pada langkah-langkah atau strategi pembinaannya saja, padahal masih
ada variabel pembahasan pendidikan karakter seperti: tujuan pendidikan

karakter, pendekatannya, kurikulumnya, konsepnya dan lain sebagainya.
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BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian mengenai “Analisis

Pembinaan Karakter Peserta Didik Melalui Kisah Lugman Al-Hakim (Studi Analisis

Surat Lugman Ayat 12-19)” dapat peneliti simpulkan bahwa:

1.

Pembinaan karakter yang dilakukan oleh Lugman Al-Hakim dalam surat
Lugman ayat 12-19, yaitu: (1) Nasihat, yang berisi tentang: nasihat
ketauhidan dengan tidak menyekutukan Allah SWT, berbakti kepada
kedua orang tua, menjalankan perintah shalat, selalu bersyukur atas
nikmat yang dirasakan dan bersabar atas ujian yang ditimpakan,
menegakan dan menyuruh Amar Ma ruf Nahyi Munkar, tidak berperilaku
sombong, dan selalu berbuat santun ketika dalam berjalan dan berbicara.
(2) Keteladanan yang dilakukan oleh Lugman Al-Hakim sendiri.

Penerapan pembinaan karakter surat Lugman ayat 12-19 ke dalam konsep
pendidikan karakter di Indonesia dapat dilakukan dengan cara antara lain:
(1) Nasihat, diterapkan dengan cara seorang pendidik harus selalu
memberi beberapa nasihat (nilai-nilai karakter) yang baik dan terukur
kepada setiap peserta didik. (2) Keteladanan, dapat diterapkan oleh setiap
pendidik dalam berbagai aktifitas di sekolah, misalnya: rajin beribadah,
berpakaian rapi, datang tepat pada waktunya, bekerja keras, bertutur kata
sopan, kasih sayang, perhatian terhadap peserta didik, jujur, menjaga

kebersihan.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka implikasi dalam

penelitian ini, antara lain:

1.

C. Saran

Pendidikan karakter sudah seharusnya mampu untuk mengantarkan
peserta didik ke arah yang lebih dewasa dan paripurna dengan keimanan
dan keilmuan dengan cara mengembangkan karakter atau sikap mereka
secara optimal. Termasuk penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai
salah satu alternatif dalam pembinaan karakter di lembaga pendidikan.
Para pendidik di dalam melaksanakan kegiatan proses pendidikan dan
pengajaran di dalam kelas maupun di lapangan, sangat perlu
memperhatikan tata cara atau strategi pembinaan dan pembinaan karakter
peserta didiknya. Seperti yang telah dituangkan dalam pembinaan
pendidikan karakter yang dilakukan oleh Lugman Al-Hakim yang
terdapat di dalam Al-Qur’an surat Lugman ayat 12-19.

Tentu menjadi pendidik artinya perlu menjadi contoh teladan bagi
peserta didiknya, dan ia harus berusaha selalu memberikan pembinaan
nilai-nilai karakter agar para peserta didik menjadi pribadi yang memiliki

karakter yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran

melalui penelitian ini, yaitu:

1.

Bagi pendidik, tentunya dengan mengetahui pembinaan karakter yang

dilakukan oleh Lugman Al-Hakim yang terdapat di dalam Al-Qur’an
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surat Lugman ayat 12-19, setiap pendidik dapat melakukan pembinaan
karakter peserta didik dengan baik, juga dengan Usawah selayaknya
seorang pendidik yang berwibawa, professional, dan sesuai dengan
ajaran agama Islam. Sehingga apa yang menjadi tujuan dari pendidikan
karakter dapat tercapai degan efektif dan efesien.

Sedangkan bagi peserta didik, tentunya dengan mengetahui strategi
pembinaan pendidikan karakter sebagaimana dimaksud di atas, mereka
mampu menjadi pedoman yang sangat berarti tentang cara menjadi objek
yang dididik, dengan mencontoh kepada putranya Lugman Al-Hakim

sehingga pembinaannya terbilang baik dan berhasil.
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Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an

Surah Ar-Rum
Surah Lugman
__ Surah As-Sajdah
8 Surah Al-Ahzab
i Surah Saba
i Surah Fathir
Surah Yasin




KELOMPOK II _ '~

(AYAT 12 - 19)

AYAT 12 s

..,wﬁﬁ&‘o’ﬁ'"mp\d&dwummj
(u)..,‘.,,:;wwy,t

Dan sesunggubmya Kami telab menganugerabkan hikmab kepada Lugman, yatu:
“Bersywkurlah kepada Allah dan barang siapa yang bersyukur, maka sesunggubnya
ta bersyukur untuk dirimya sendini, dan barang siapa yang kufur, maka sesunggubnya
Allah Maha Kaya lagi Maba Terpugi”

Kelompok ayat yang lalu berbicara tentang al-Qur’in yang penuh
hikmah, serta al-Mupsinin yang mencrapkan hikmah dalam kehidupannya,
juga orang-orang kafir yang bersikap sangat jauh dar hikmah kebijaksanaan.
Nah, kelompok ayat-ayat in1 menguraikan tentang salah seorang yang
bernama Lugmin yang dianugerahi oleh Allah swt. hikmah, sambil
menjclaskan beberapa butir hikmah yang pernah beliau sampatkan kepada
anaknya. Ayat di atas menyatakan: Dan sesunggubmya Kami Yang Maha Perkasa
dan Buyaksana felab menganugerabkan dan mengajarkan juga mengilhami
bikmab kepada Lugmdn, yaitu: “Bersyukurlab kepada Allab, dan barang siapa
yang bersywkur kepada Allah, maka sesunggubnya ta bersywkur untuk
kemaslahatan dirimya sendiri; dan barang siapa yang kufur yakni tidak bersyukur,
maka yang merugs adalah dinnya sendin. Dia sedikit pun tidak nferugikan
Allah, scbagaimana yang bersyukur tidak menguntungkan-Nya, karena
sesunggubnya Allah Maha Kaya udak butuh kepada apapun, lagr Maba Tnpgv
oleh makhluk di langit dan di bumi™.

v
120 '
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Kata daw pada awal ayat di atas, berhubungan dengan ayat 6 yang
lalu, yaitu “Dan & antara manusia ada yang membels wcapan yang melengahkan. ™
la berfungs: menghubungkan kisah an-Nadhr Ibn al-Hints wu dan kisah
Lugmén di sing, atas dasar persamaan keduanya dalam daya tank keajaban
dan keanchannya. Yang pertama keanchan dalam kesesatan, dan yang kedua
dalam perolehan hidayah dan hikmah. Demikian pendapat Ibn ‘Asyir.

Al-Bigit menghubungkannya dengan sifat Allah o/ Mgy of Lakim/
Yang Maba Perkasa Lag Maba Byaksana, atau satu kalimat yang dihasilkan
olch kesimpulan ayat yang lalu tentang orang-orang kafr. Scakan-akan ayat
ini menyatakan: Allah telah menyesatkan mercka berdasar hikmah
kebyaksanaan-Nya dan sungguh Kami (Allah) telah menganugerahkan
hikmah kepada Lugmin.

Kata fekmab telah~hsinggung makna dasarnya ketika menafsirkan
ayat 2 di atas. Di sini, penulis tambahkan bahwa para ulama mengajukan
“Mengetahui yang paling utama dan segala sesuatu, baik pengetahuan,
maupun perbuatan. la adalah ilmu amaliah dan amal ilmaah. [a adalah ilmu
yang didukung olch amal, dan amal yang tepat dan didukung olch lmu.”
Begitu tubis al-Bigi‘i. Seorang yang ahh dalam melakukan sesuatu dinamai
bakim. [Likmab juga diarukan scbagai sesuatu yang bila digunakan/
diperhankan akan menghalang: terjadinya mudarat atau kesulitan yang lebih
besar dan ‘atau mendatangkan kemaslahatan dan kemudahan yang lebth
besar. Makna i ditank dan kata pekameb, yang beraru bemdak. Karena
kendali menghalang: hewan/kendaraan mengarah ke arah yang udak
adalah perwujudan dan hikmah. Memuibh yang terbatk dan sesuai dan dua
hal yang buruk pun, dinamai hikmah dan pelakunya dinamai fokim
(byjaksana).

Seorang yang memiliki hikmah harus yakin sepenuhnya tentang
penuh percaya din, tdak berbicara dengan ragu atau kira-kira dan udak
pula melakukan sesuatu dengan coba-coba.

Imim al-Ghazili memahami kata fekmab dalam art pengetahuan
tentang sesuatu yang paling utama — imu yang paling utama dad wujud
yang paling agung - yakni Allah swt. Jika demikian ~ tulis al-Ghazih -
Allah adalah [akiw yang scbenamya. Karena Dia yang mengetahui ilmu
yang paling abadi. Dzat serta sifat-Nya vdak tergambar dalam benak, udak

v
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juga mengalami perubahan. Hanya Dia juga yang mengetahu wujud yang
paling mulia, karena hanya Dia yang mengenal hakikat, dut.u&tdan
perbuatan-Nya. N&ﬂnm:&hwmmm
sescorang, maka yang dianugerahi telah memperoleh kebajikan yang banyak.
(Baca QS. al-Bagarah [2): 269).

Kata puksr terambil dan kata pekers yang maknanya berkisar antara
Allah dimulai dengan menyadan dan lubuk haunya yang terdalam betapa
besar nikmat dan anugerah-Nya, disertai dengan ketundukan dan
kekaguman yang melahirkan rasa canta kepada-Nya, dan dorongan untuk
memup-Nya dengan ucapan sambil melaksanakan apa yang dikehendaki-
Nya dan penganugerahan 1u. Syukur didefinisikan oleh sementara ulama
dengan memfungsikih anugerah yang ditenima sesuai dengan tujuan
penganugerahannya. la adalah menggunakan nikmat sebagaimana yang
sckaligus menunjuk penganugerah. Tentu saja untuk maksud 11, yang
bersyukur perlu mengenal siapa penganugerah (dalam hal 1 Allah swt),
mengetabw mukmat yang dianugerahkan kepadanya, serta fungs: dan cana
menggunakan nikmat itu sebagamana dikchendaki-Nya, schingga yang
dianugerahi nukmat 1tu benar-benar menggunakannya sesuai dengan apa
M&hﬁhﬂwwwmm
dapat bafungu sckaligus menunjuk kepada Allah, schingga 1 pada
gilirannya mengantar kepada pujian kepada-Nya yang lahir dan rasa
kekaguman atas din-Nya dan kesyukuran atas anugerah-Nya.

Firman-Nya: ( & S Of ) an sopkar billih adalah hikmah itu sendin
benak Anda kalimat: Dan Kami katakan kepadanya: “Bersyukurlah kepada
Allah.” Demikian tulis Thabithabi't. Dan begitu juga pendapat banyak
ulama antara lain al-Bigi'i yang menulis bahwa “Walaupun dan seg
redaksional ada kalimat Kems katakan kepadamya, tetapi makna akhirnya
“Hikmah, kandungan dan konsckuensinya adalah syukur kepada Allah.™

Bahwa hikmah adalah syukur, karena dengan bersyukur seperti
dikemukan di atas, sescorang mengenal Allah dan mengenal anugerah-Nya.
Dmmhhhm&nmhpmhbpuh-m
dan dengan mengenal dan mengetahui fungs: anugerah-Nya, sescorang akan
memiliki pengetahuan yang benar, lalu atas dorongan kesyukuran i, ia

v
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akan melakukan amal yang sesuai dengan pengetahuannya, sehingga amal
yang lahir adalah amal yang tepat pula.

Ayat di atas menggunakan bentuk mudhin’/ kata kerpa masa kini dan
datang untuk menunjuk kesyukuran ( S2y) yankar, sedang ketika berbicara
tentang Aekufuran, digunakan bentuk kata kerja masa lampau ( 4 ). Al-
Biga‘t memperoleh kesan dan penggunaan bentuk mudhdn‘ itu bahwa stapa
yang datang kepada Allah pada masa apapun, Allah menyambutnya dan
anugerah-Nya akan senantiasa tercurah kepada-Nya sepanjang amal yang
dulakukannya. Di sist lun kesyukurannya itu hendaknya ditampilkan secara
bersinambung dan saat ke saat. Schabknya penggunaan bentuk kata kerja
masa lampau pada kekufuran/ketiadaan syukur ( JS ) adalah untuk
mengisyaratkan bahwa gka itu tenadi, walau sckali maka Allah akan
Menurutnya penggunaan kata kerja madbiri’ pada kata syukur,
mengsyaratkan bahwa syukur baru bermanfaat pka bersinambung, sedang
mudarat kekufuran telah terjad: walau baru sckak.

Dapat juga dikatakan bahwa kckufuran yang berbentuk kata kerja
masa lampau itu, mengesankan bahwa kckufuran atau ketudaksyukuran.
Kalau dahulu pernah ada, maka hendaknya untuk masa kuni dan datang 1

Kata{ 4# ) Ghaniyywn/Mabha Kaya terambil dan akar kata yang terdin
dan huruf-huruf (3 ) ghaim, () min dan (¢ ) 3¥’ yang maknanya berkisar
pada dua hal, yaitu keawkapan, batk menyangkut harta maupun selannya.
Dan simi lahir kata ghdmnywb, yaitu wanita yang udak kawin dan merasa
berkecukupan hidup di rumah orang tuanya, atau merasa cukup hidup

Menurut Imim al-Ghazili, Allah yang bersifat Ghanyy, adalah “Dia
yang udak mempunya: hubungan dengan sclain-Nya, tdak dalam Dzat-
Nya tidak pula dalam sifat-Nya, bahkan Dia Maha Suci dalam segala macam
hubungan ketergantungan ™

Yang scbenar-benarnya “kaya™ adalah yang udak butuh kepada
sesuatu. Allah menyatakan dinnya dalam dua ayat bahwa: “Die tdaf burnb
kepada selurwh alam raya” (QS. Al ‘Imein [3): 97 dan QS. al-‘Ankabit [29):
6). Manusia betapapun kayanya, maka dia tetap butuh, paling tdak
kebutuhan kepada yang membennya kekayaan. Yang Memben kekayaan
adalah Allah swt. ' N
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Kata (&) Lamid/ Maba Terpug, terambal dan akar kata yang terdin
dan huruf-hurufl (=) A’ (a)*&n(:)ﬂmm&mynuﬁhh
mmmmh&u“/mdmhnmmhmpmm
peroleh maupun yang diperoleh selain Anda. Berbeda dengan kata pukar
yang digunakan dalam konteks nikmat yang Anda peroleh saja. Jika
demikian, saat Anda berkata Allah [Jomwid/ Maba Terpagr, maka i adalah
pupan kepada-Nya, batk Anda menenma mikmat, maupun orang lain yang
menenmanya. Sedang bila Anda mensyukuri-Nya, maka itu karena Anda
merasakan adanya anugerah yang Anda peroleh.

Ada uga unsur dalam perbuatan yang harus dipenubs oleh pelaku
agar apa dilakukannya dapat terpup. Perfame, perbuatannya indah/baik.
Keduwa, dilakukannya sgeara sadar, dan Aetgge, tidak atas dasar terpaksa/
dipaksa.

Allah Hamid berari bahwa Dia yang menciptakan segala sesuatu,
dan segalanya diciptakan dengan baik, serta atas dasar kehendakan-Nya,
tanpa paksaan. Kalau demikian, maka segala perbuatan-Nya terpup dan
segala yang terpup merupakan perbuatan-Nya jua, schingga wajar Dia
menyandang sifat Hamid, dan wajar juga kita mengucapkan o/ Hamdubilib/
Segala pagi bamya bage Allah. Rupuklah antara lain ke awal surah al-Fingah
untuk memperoleh nformas: lebth banyak tentang sifat Allah

Kaa Ghamryy yang merupakan sifat Allah pada umumnya - di dalam
al-Qur'in — dwangkatkan dengan kata [emid Im untuk mengisyaratkan
bahwa bukan saja pada sifar-Nya yang terpuj, tetapi juga jenis dan kadar
bantuan/anugerah kckayaan-Nya. ltu pun terpuji karena tepatnya anugerah

itu dengan kemaslahatan yang diben. Di sist lan, puptan yang disampatkan
oleh siapa pun, tidak dibutubkan-Nya, karena Dia Maha Kaya, tidak

membutuhkan suatu apapun.

AYAT B
,.u,m.s,..smuuw,.m ih.,i,muu st;,
L€'

“Dan (ingatiab) ketrka | wgmdn berkata kepada anaknya, dalam keadaan dia
menasthatinya: “Wabar anakku, janganiab engkan mempersekuiukan llab,
sesungeubmya mempersekutukan (Allab) adalab kezabman yamg besar.”

v
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Setelah ayat yang lalu menguratkan hikmah yang dianugerahkan
kepada Lugmin yang mntinya adalah kesyukuran kepada Allah, dan yang
ayat di atas dilukiskan pengamalan hikmah itu olech Lugmin, sertd
Mkp&.&nnlummmhnkuy\&mbdm
atas anugerah 1tu. Kepada Nabi Muhammad saw. atau siapa saja,
dipenntahkan untuk merenungkan anugerah Allah kepada Lugmin itu dan
mengingat serta mengingatkan orang lan. Ayat i berbunyt: Dan ngatlah
ketika Logmin berkata kepada anaknya dalam keadaan da dan saat ke saat
Allab dengan sesuatu apapun, dan jangan juga mempersckutukan-Nya
sedikat persekutuan pyn, lahir maupun baun. Persckutuan yang jclas
maupun yang tersembunyi. Seamgewbma symnk yakm mempersekutukan Allah
adalab kevakman yang sangat besar. 1tu adalah penempatan sesuatu yang sangat
agung pada tempat yang sangat buruk.

Lugmdn yang disebut oleh surah 11 adalah scorang tokoh yang
dipersehsthkan idenutasnya. Orang Arab mengenal dua tokoh yang bernama
Luqmin. Pertama, Lugmin Iba ‘id. Tokoh mi mercka agungkan karcna
wibawa, kepemimpinan, mu, kefasihan dan kepandaannya. la kerap kal
dipadikan sebagai permisalan dan perumpamaan. Tokoh Aedwa adalah
Lugmin al-Hakim yang terkenal dengan kata-kata byak dan perumpamaan-
perumpamaannya. Agaknya dialah yang dimaksud oleh surah ini.

. Dinwayatkan bahwa Suwayd 1bn ash-Shimut suatu kenka datang ke
Mckah. la adalah seorang yang cukup terhormat di kalangan masyarakatnya.
Lalu Rasulullah mengajaknya untuk memcluk agama Islam. Suwayd berkata
kepada Rasulullah, “Mungkin apa yang ada padamu itu sama detgan apa
yang ada padaku.” Rasulullah berkata, “Apa yang ada padamu?” la
menjawab, “Kumpulan Hikmah Lugmin"” Kemudian Rasulullah berkata,
“Tumukkanlah padaku.” Suwayd pun menunjukkannya, lalu Rasulullah
berkata, “Sungguh perkataan yang amat baik! Tetapi apa yang ada padaku
lebth batk dan . lrulah al-Qur'in yang diturunkan Allah kepadaku untuk
menjadi petunjuk dan cahaya” Ramhdhhhhmnb.cahnale’m
hp.dmyadnwpknyam*hhm

Banyak pendapat mengenai siapa Lugmin al-fakim. Ada yang
mengatakan bahwa 1a berasal dan Niba, dan penduduk Aiah. Ada juga
yang menycbutnya dan Euopia. Pendapat lain mengatakan bahwa 1a berasal
dan Mesir Sclatan yang berkulit hitam. Ada lag: yang menyatakan bahwa a

v
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scorang Ibrani. Profesinya pun diperselisthkan. Ada yang berkata dia
penjahit, atau pekerja pengumpul kayu, atau tukang kayu atau juga
penggembala.

bukan scorang Nabi. Hanya sedikit yang berpendapat bahwa 1a termasuk
salah seorang Nabi. Kesimpulan lain yang dapat diambil dan nwayat-nwayat
yang menyecbutkannnya adalah bahwa 1 bukan orang Arab. la adalah
scorang yang sangat byjak. Ini pun dinyatakan oleh al-Qur'in sebagaimana
tetbaca di atas.

Sahabat Nabi saw, Ibn Umar ra. menyatakan bahwa Nabi bersabda:
“Aku berkata benar, sesungguhnya Lugmin bukanlah scorang nabi, tetaps
dia adalah scoang hamba Allah yang banyak menampung kebapkan, banyak
merenung, dan keyakfhannya lurus. Dia mencintai Allah, maka Allah
mencntainya, menganugerahkan kepadanya hikmah. Suatu ketika dia ndur
di stang han, uba-uba dia mendengar suara memanggilnya seraya berkata:
“Ha Lugmin maukah engkau dyadikan Allah khabfah yang memenntah
di bumi™? Lugmin menjawab, “Kalau Tubanku membenku pilihan, maka
aku memulih afiat (perhindungan) ndak memilih upan. Tetapi bila tu
ketctapan-Nya, maka akan kuperkenankan dan kupatubs, karena kau tahu
bahwa bila iu ditetapkan Allah bagiku, pastlah D melindungiku dan
membantuku. Para malaikat yang tdak dilihat olch Lugmin bertanya:
mmmruwmmpamwm
adalah kedudukan yang paling sulit dan paling keruh. Kezaliman
menyclubunginya dan segala penjuru. Bila seorang adil maka wajar 1a
sclamat, dan bila 1a keliru, keliru pula i menclusun jalan ke surga. Seorang
yang hidup hina di dunia lebth aman danpada 12 hidup mubia (dalam
pandangan manusia). Dan siapa memulth dunia dengan mengabaikan akhirat,
maka dia pasti dirayu olch dunia dan dyerumuskan olchnya dan ketka iu
1a tidak akan memperoleh sesuatu di akhirat.™ Para malaikat sangat kagum
dengan ucapannya. Selanjutnya Lugmin tertidur lagi. Dan ketika 1a

Kata ( daw ) yo'ighubi terambi dan kata ( Bsy) se'th yatu nasthat
menyangkut berbagai kebapkan dengan cara yang menyentuh han. Ada
Juga yang mengarukannya sebagai ucapan yang mengandung peningatan
dan ancaman. Penycbutan kata ini sesudah kata dia berkata untuk memben
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membentak, tetapi penuh kasith sayang.sebagaimana dipahami dan

panggilan mesranya kepada anak. Kata i juga mengisyaratkan bahwa
nasthat itu dilakukannya dan saat ke saat, sebagaimana dipahamu dan beatuk
kata kenja masa kani dan datang pada kata ( diwg ) wighebd.

Sementara ulama yang memaham: kata ( Jas y) »u'th dalam arti sapan
pang mengandung peringatan dan ancaman, berpendapat bahwa kata tersebut
mengsyaratkan bahwa anak Lugmin itu adalah scorang musynk, schingga
sang ayah yang menyandang hikmah itu terus menerus menasithaunya
sampai akhirnya sang anak mengakut Tauhid. Hemat penulis, pendapat
yang antara lain dikemukan oleh Thihur Ibn ‘Asyir 11 sckadar dugaan yang
tdak memubiks dasar yang kuat. Nasthat dan ancaman udak harus dikaitkan

Kata ( ¢ ) bwnnaypa adalah patron yang menggambarkan kemungilan.
Asalnya adalah (gt} ) #bmy, dan kata ( 4! ) sbw yakna anak lelaki. Pemungilan
terscbut mengisyaratkan kasth sayang, Dan siu kita dapat berkata bahwa
ayat &i atas memben isyarat bahwa mendidik hendaknya didasan oleh rasa
kasth sayang terhadap pescrta dudik.

Lugmin memulai nasihatnya dengan menckankan perlunya
menghindan syink/mempersckutukan Allah. Larangan 1 sckaligus

mengandung pengajaran tentang wujud dan keesaan Tuhan. Bahwa redaksi
pesannya berbentuk larangan, jangan mempersckutukan Allah untuk

. menckan perlunya meninggalkan sesuatu yang buruk sebelum
melaksanakan yang batk. Memang “17-takblyab mugaddamun ‘ali at-taplryab™
(menyingkiran keburukan lebih utama danpada menyandang perhiasan).

AYAT M4

,Q‘ai Jdu,),,baj,&fww'ywﬂwjﬁ
“"»:"‘“3‘!*‘!‘434!

telab mempandungmya dalam keadaan kelemaban di atas kelemaban dan pemyapranmya
& dalam dua tabun: Bersywkurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapak
kamu, bamya kepada Kulab kembals kamu.”
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Ayat di atas dan ayat benkut dintlaroleh banyak ulama bukan bagian
dan pengajaran Lugmin kepada anaknya. la dissipkan al-Qur'in untuk \
menunjukkan betapa penghormatan dan kebaktan kepada kedua orang
tua menempati tempat kedua setelah pengagungan kepada Allah swr.
Memang, al-Qur’in senng kal menggandengkan penntah menyembah Allah
dan penntah berbakt kepada kedua orang tua. (Lihat QS. al-An‘im [6):
151 dan al-Isrd’ [17): 23). Tetap: kendat nasthat it bukan nasthat Lugmin,
namun ity tidak berarts bahwa bebau ndak menasthat anaknya dengan
nasihat serupa. Al-Bigi‘i menilainya sebagai lanjutan dan nasthat Lugmin.
Ayat it menurutnya bagatkan menyatakan: Lugmin menyatakan hal i
kepada anaknya scbagai nasthat kepadanya, padahal Kami telah
mewasiatkan anaknya dengan wastat itu seperts apa yang dinasthatkannya
menyangkut hak Kami. Tetapi - lanjut al-Bigi's — redaksinya dwubah agar
mencakup semua manusia.

Thihir Ibn ‘Asylr berpendapat bahwa jika kita menyatakan bahwa
Lugmin bukan scorang Nabi, maka ayat ins adalah sisipan yang sengaja
diletakkan setelah wasiat Lugmin yang lalu tentang keharusan mengesakan
Allah dan mensyukun-Nya. Dengan sisipan 1, Allah menggambarkan
betapa Dia sejak dini telah melmpahkan anugerah kepada hamba-hamba-
Nya dengan mewasiatkan anak agar berbakt kepada kedua orang tuanya.
Dengan demukian, anugerah 1 mencakup Lugmin sebagai ganjaran atas
_ Allah, jangan sampai dipersekutukan. Di siu Allah menunjukkan bahwa
dikuatkan oleh disandingkannya perintah bersyukur kepada Allah dengan
penghormatan kepada kedua sbu bapak. Demikian Ibn ‘AsyGr yang
sclanutnya mennlic “Kalaw bva bergerdnmgn halews | snguiaa, i
scorang Nabi, maka ayat ini adalah bagian dan nasthatnya yang beliau

sampaikan sesuai dengan bunyr wahyu yang bebau tenma dan sejalan pula
dengan redaksi ayat sebelumnya yang menyatakan: “..W“
Allab.” Kemungkinan ini didukung oleh gaya redaksi ayat ini yang berbeda
dengan gaya ayat al-‘Ankabdt [29): 8 dan al-Ahqif [46): 15 yang juga
berbicara tentang bakti kepada kedua orang tua. Perbedaan disebabkan
karena kontcks ayat surah Lugmin i adalah uraian tentang wasiat Allah
bag: umat terdahulu, sedang ayat al-‘Ankabit dan al-Apqif wu merupakan
tuntunan bagi umat Nabi Muhammad saw. Dalam kontcks mt'iu,‘lhu
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‘Asyir mengemukakan nwayat bahwa Lugmin ketka menyampaikan
nasthat 1 kepada anaknya, dia menyampaikan juga bahwa: “Sesungguhnya
Allah telah menjadikan aku rela kepadamu, schingga Dia ndak mewasiatkan
aku terhadapmu, tetapi Dia belum menjadikan engkau rela kepadaku, maka
Dia mewasiatkanmu berbakt kepadaku ” Demikian antara lan Ibn ‘Asyir

Apakah kandungan ayat di atas merupakan nasthat Lugmin secara
langsung atau udak? Yang jelas ayat di atas bagatkan menyatakan: Daw
Kam: wanathkan yakni berpesan dengan amat kukuh kepada semua manuse
telab mengandungmya dalam keadaan kelemaban di atas kelemaban, yakm
kelemahan berganda dan dan saat ke saat bertambah-tambah. Lalu dia
melahirkannya dengdm susah payah, kemudian memelihara dan
menyusukannya setiap saat, bahkan di tengah malam, ketika saat manusia
lun tertndur nyenyak. Demikian hingga uba masa menyapikannya dew
pempapeannya di dalam dua tabwn tethitung sejak han kelahiran sang anak. Ini
pka orang tuanya ingin menyempurnakan penyusuan. Wasiat kami stu adalah:
Bersyukuriab kepada-Ku! karena Aku yang menciptakan kamu dan
menycdiakan semua sarana kebahagiaan kamu, dar bersyukur pulalah kepads
dua orang ibu bapak kamu karena mercka yang Aku jadikan perantara
kehadirap kamu di pentas bumi 1. Kesyukuran i mutlak kamu lakukan
karena Aampa kepada Kulab — ndak kepada selun Aku - kewbak kamw semua
waha manusia, untuk kamu pertanggungjawabkan kesyukuran i

Ayat di atas udak menycbut jasa bapak, tetapt menckankan pada
anak karena kelemahan ibu, berbeda dengan bapak. Di sisi lun, “peranan
bapak™ dalam kontcks kelahiran anak, lebith nngan dibanding dengan
peranan ibu. Setclah pembuahan, semua proses kelahuan anak dipikul
sendinan olch ibu. Bukan hanya sampai masa kelahirannya, tetapi berlanjut
dengan penyusuan, bahkan lebih dan itu. Memang ayah pun bertanggung
jawab menymapkan dan membantu tbu agar beban yang dipikulnya udak
terlalu berat, tetapi i1 tidak langsung menyentuh anak, berbeda dengan
peranan tbu. Betapapun peranan udak sebesar peranan ibu dalam proses
doa yang dujarkan al-Qur’in: Rabbs, Twbanks’ Kanbiab keduanya, disebabkan
karena mercka berdua telab mendidik akn di wakiy keal ™ (QS. al-Ised’ [17): 24).

v
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Al-Qur'in hampir ndak berpesan kepada tbu bapak untuk berbuat
uwmwwmmmp&wm
anak. Ini karena seperti nwayat yang dinisbahkan Ibn ‘Asyie lnth
Lugmin di atas, Allah telah menjadikan orang tua secara naluriah rela kepada
anaknya. Kedua orang tua bersedia mengorbankan apa saja dems anaknya
tanpa kcluhan. Bahkan mercka “memben kepada anak™ namun dalam
pembenan itu sang ayah atau ibu justru merasa “menenima dan anaknya.”
Ini berbeda dengan anak, yang tidak jarang melupakan - sedikut atau banyak
~ jasa-jasa ibu bapakaya

Kata ( way) swbnan berarts kelemaban atau kergpuban. Yang dumaksud
di sim kurangnya kemampuan memikul beban kehamuilan, penyusuan dan
pemeliharaan anak. Patron kata yang digunakan ayat milah mengisyaratkan
betapa lemahnya sang (DU sampai-sampai ia dilukiskan bagaikan kelemahan
itu sendin, yakni scgala sesuatu yang berkaitan dengan kelemahan telah
menyatu pada dinnya dan dipikulnya. Jika Anda berkata bahwa Si A canuk,
maka kecantikannya itu bolch jadi baru mencapai 60% atau katakanlah
80% dan selurub unsur kecantkan. Tetaps jka Anda menyifatunya dengan
berkata “dia adalah kecanukan™ maka Anda bagakan telah meletakkan
semua unsur kecantkan, yakm 100% pada din yang bersangkutan.

Firman-Nya: (¥ J lady) sw fishilubd fi ‘dmain/ dan pempapiannya &
dalam dwa, tabun, mengisyaratkan betapa penyusuan anak sangat penting
dilakukan oleh ibu kandung Tupuan penyusuan ini bukan sekadar untuk
Kata fi/di dalam, mengisyatkan bahwa masa itu dak mutlak demikian,
karena bia Anda berkata: pena di dalam saku, maka iu tdak beratts bahwa
semua bagian dan pena telah masuk dan berada di dalam saku. D sisi Jain,
dalam QS. al-Bagarah [2): 233 ditegaskan bahwa masa dua tahun adalah
bag: siapa yang hendak menyempumakan penyusuan.

Feaggeha ayut fal, jin dhubusghen deagen famen-Nyw pade Q8.
al-ALqif [46):15 yang menyatakan: “.mengandungmya sampar memyapihmya
adalab tiga pulub bulan,” diperolch kesimpulan bahwa masa kehamilan
munimal adalah tiga puluh bulan kurang dua tahun yakni enam bulan.

Dmumm&nmmm&mquu
scbelumnya adalah bahwa masing-masing pesan disertai dengan
argumennya: “Jangan mempersekutukan Allab, sesunggubnya mempersekuiukan-

Nya adalab penganiayaan yang besar.” Scdang ketika mewasiati anak
v
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menyangkut orang tuanya ditckankannya bihwa “lbwmya telab mengandungmya
dalam keadaan kelemaban di atas kelemaban dan pemyapianmya di dalam dwa
tobun.” Demikianlah scharusnya maten petunjuk atau maten pendidikan
yang disajikan. la dibuktikan kebenarannya dengan argumentasi yang
dipaparkan atau yang dapat dibuktikan olech manusia melalu penalaran
akalnya. Metode i bertujuan agar manusia merasa bahwa 1 tkut berperan
dalam menemukan kebenaran dan dengan demukian 12 merasa memabkinya

AYAT 15

Gy Uogalad 0 e 4 8l L0 6 9,200 O e B D
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Dan jha keduanya memaksamu untuk memperschutukan Aku demgan sesuatu
yeng Lidak ada pemgetabuanmu lentang itn, maka janganiab emghan mematubs
yany kembals kepada Ku, kemudian bamya kepada Kulah kembals kamu, maka
Ka benrtakian kepada kamu apa yang telab hamu kerpakan.”

Setelah ayat yang lalu menckankan penungnya berbaku kepada ibu
bapak, maka kit diurakan kasus yang merupakan pengecualian menaau
pmhb&nmmnhmwmmtww
MMMWWMMM
kapan dan di mana pun. Ayat di atas menyatakan: Dan jika kedwamya -
spalag: kalau hanya salah satunya, lebih-lebih kalau orang lain - bersungguh-
ada pengelabuanmu temtang tiw, apalagy sctelah Aku dan rasul-rasul menjclaskan
kebaulan mempersckutukan Allah, dan setelah engkau mengetahui bila
menggunakan nalarmu, meks janganiah emphan mematubi keduanys. Namun
demikian jangan memutuskan hubungan dengannya atau udak
menghormatinya. Tetapi tetaplah berbakti kepada keduanya selama ndak
bertentangan dengan ajaran agamamu, daw pergawilab kedwamya di duma yako
sclama mercka hadup dan dalam urusan keduniaan — bukan akidah - demgan
cata pergaulan yang bark, tetapt jangan sampai hal ini mengorbankan pgnsip
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agamamu, karena itu perhatikan tutunan agama dan skwiilab palan erang yamg
sclalu kembali kepada Ku dalam scgala urusanmu, karena semua urusan
dunia kembali kepada-Ku, kemudian hamya kepada Ku lab juga dh akhirat nant
— bukan kepada siapa pun selain-Ku ~ kembak kamu semua, maka Ka-
beritakan kepada kamu apa yang telab kamu kerjakan dan kebaikan dan

Kata (Suualy) idbadika terambil dari kata (Agr) swbd yakni kemampuan.
Patron kata yang digunakan ayat ini menggambarkan adanya upaya
sungguh-sungguh. Kalau upaya sungguh-sungguh pun dilarangnya, yang
sckadar humbauan, atau penngatan.

Yang dimaksud depgan ( o & &N J ) md laisa laka bibi tim/ yang
tdak ada pemgetabuanmu tentang in, adalah udak ada pengetahuan tentang
kemungkinan terjadinya. Tiadanya pengetahuan berarti ndak adanya obyek
yang diketahui. Ini berarti tudak wujudnya sesuatu yang dapat
diketahw duduk soalnya — bolch atau tdak — telah dilarang, maka tentu
bukt tentang keesaan Allah dan nadanya sekutu bagi-Nya terlalu banyak,
schingga penggalan ayat ini merupakan penegasan tentang larangan
mengikut? siapa pun — walau kedua orang tua — dan walau dengan memaksa
anaknya mempersckutukan Allah.

Kata (U ) ma rifan mencakup segala hal yang dinilai olch masyarakat
udnnyuhnbdnnhmi m&nﬂAhB&:umm
bagaimana scharusnya 1a bersikap. Maka Rasul saw. memenntahkannya
untuk tetap menjalin hubungan baik, menenma dan membennya hadiah
serta mengunjung) dan menyambut kunjungannya
kalau mercka telah terbiasa dan senang memunumanya, karena mermunum
minuman keras buat orang kafir bukanlah sesuatu yang mungkar. Demukaan
Tba ‘Asybe

Rujuklah ke QS. ar-Rim [30): 31 untuk memahami kata (uf) andba.
Ibn ‘Asyir memahami firman-Nya: ( J"“‘JJ""G" ) wu ittabi sablla
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kemusynkan serta larangan-larangan Allah yang lain, termasuk larangan
mendurhakai kedua orang tua. Thabithabi’ berkomentar bahwa penggalan
ayat i merupakan kalimat yang singkat tetapt mengandung makna yang
has. Ulama 1 menulis bahwa Allah berpesan agar setiap orang menyertai
ibu bapaknya dalam urusan-urusan keduniaan, bukan agama - yang
merupakan jalan Allah - dengan cara yang baik, sesuai dengan pergaulan
dengan lemah lembut tanpa kekasaran. Anak juga harus dapat memkul
beban yang dipikulkan ke atas pundaknya oleh kedua ibu bapaknya itu,
karena dunua tidak lain kecuak han-han yang terbatas dan masa yang berlalu.
Adapun agama, maka jika keduanya termasuk orang yang senang kembal
kepada Allah (mengikuti ajaran-Nya) maka hendaklah engkau mengikun
plan kedua orang tuamu itu. Tetaps kalau odak demukian, maka ikutlah
plan selain mercka yaitu jalan orang-orang yang kembali kepada Allah.
Dengan demikian — tulis Thabdthabid' - kata (\yW1) ed-dumyd mengandung
pesan, yang perfama, bahwa mempergauli dengan baik itu, hanya dalam
tugas itu, karena 1a hanya untuk sementara yakni selama hidup di dunia
yang han-hannya terbatas, schingga tidak mengapalah memikul beban
duma dengan bari kembal kepada Allab yang dinyatakan di atas dengan
kabmat hamya kepada Ku kembals kamu.

Untuk melengkapi informasi Anda tentang pesan ayat i, rujuklah
ke QS. al-‘Ankabie [29): 8. ,
AYAT 16
o RN B 31 e P 58 JSip 1 o Dl 15 0 8 G
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‘Wabar anakks, sesumggubnya pha ada seberat by sawn, dan berada dolam batu
karang atan di langs! atan & dalam bumn, msxaya Allab akan mendatamghannya,
Sesunggubmya Allab Maba Halus lagr Maba Mengetabur.”

Ayat di atas melanjutkan wasiat Lugmin kepada anaknya. Kali i,
yang draikan adalah kedalaman ilmu Allah swt., yang dusyaratkan pula
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olch penutup ayat lalu dengan pemyataan Nya: “maka Ku-bentakan kepada
kamu apa yang telab kamu kerjakan.” Loqmin berkata: “Wabai anakks,
sesunggubmya pka ada scsuatu perbuatan batk atau buruk walau seberur by
karang sckecil, sesempit dan sckokoh apapun batu itu, afaw & lngr yang
demuikian luas dan tinggs, ataw & dalam perut bum: yang sedemukian dalam -
di mana pun kcberadaannya - muaye Allah akan mendatanghannya lalu
memperhitungkan dan membennya balasan. Sesungoubmya Allab Maha Halus
menjangkau segala scsuatu lagr Maba Mengetabur segala sesuatu, schingga
tdak satu pun luput dan-Nya.

Ketika menafsickan kata (Js #) £handa/ pada QS. al- Anbiyd’ [21]: 47,
penulis mengutip penglasan Tafur o/ Muntakbab yang meclukiskan bip
atas 913.000 bunr. Dengan demukian, berat satu butir biji moster hanya
sckitar satu per senbu gram, atau * 1 mg, dan merupakan bip-bipan tenngan
yang diketahui umat manusia sampai sckarang. Olch karena iu, bt 1
scring digunakan oleh al-Qur’in untuk menunjuk sesuatu yang sangat kel
dan halus. Demukian komentar Tafer of Muntakhbab,

Kata (i) ) &b terambil dan akar kata ( il ) lthafe yang huruf-
hurufnya terdin dan ( J) A, ( B) thi'dan () A" Kata ini mengandung
makna lewbui, halus atau kecl Dan makna ini kemudian lahir makna

Imim al-Ghazih menjclaskan bahwa yang berhak menyandang sifat
ini adalah yang mengetahw penncian kemaslahatan dan seluk beluk
menyampaikannya kepada yang berhak secara lemah lembut bukan
kekerasan.

Kalau bertemu kelemahlembutan dalam perlakuan, dan penncian
dalam pengetahuan, maka wujudlah apa yang dinamai o/-Jashf, dan
menjadilah pelakunya wajar menyandang nama [ashd Ini tentunya ndak
dapat dilakukan kecuak olch Allah yang Maha Mengetahw itu.

Sckelumut dan buku “Kemaba lemablembutan” Nah (kalau 1sulah
dapat dibenarkan) dapat terbhat bagaimana Dia memclihara jaryn dalam
perut ibu dan mehindunginya dalam tiga kegelapan; kegelapan dalam perut,
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Termasuk juga dalam bukti-bukti kewajargn-Nya menyandang sifat i1 apa
yang dihamparkan-Nya di alam raya untuk makhluk- Nyn.mcnbenmdebdu
WMWMWW&WWWWM
terptkul

Pada akhirnya tidak keliru jika dikatakan bahwa Allah oA, karena
Dia selalu menghendak: untuk makhluk-Nya, kemaslahatan dan kemudahan
lagi menyiapkan sarana dan prasarana guna kemudahan merathnya. Dia
yang bergegas menyingkirkan kegelisahan pada saat tenadinya cobaan, serta
melimpahkan anugerah scbelum terbetik dalam benak. Dalam konteks ayat
i, agaknya penintah berbuat baik, apalagi kepada orang tua yang berbeda
agama, merupakan salah satu bentuk dan /wbf Allah swt. Karena

betapapun perbedaan atau persclisthan antara anak dan ibu bapak, pasu
hb.mndanhymgl&ihnmmmhmb«b&udshnm
masing,

Kalau penjelasan di atas berkaitan dengan perbuatan-perbuatan Allah,
maka di kali lain ditemukan juga kata Lokl yang disandangkan kepada
Allah, tetapi dalam konteks penjelasan tentang dzat dan sifat-Nya. Allah
berfirman:

‘ot Uil 4y Sl B, ) el 50 Y
(karena ) Dia Lathif lage Khabir™ (QS. al-An‘am [6): 103).

Allah udak dapat dilihat, paling tidak dalam kehidupan dunia .
Nabi Misid as. pernah bermohon untuk melihat-Nya, tetapi begitu Allah
menampakkan kebesaran dan kekuasan-Nya atau pancaran cahaya-Nya,
ke scbuah gunung, gunung itu hancur berantakan (baca QS: al-A'rif
[7):143). Allah juga Larky dalam arti udak dapat diketahui hakikat dzat
dan sifat-Nya. Walhasil seperti tulis scorang alim “Dia tertutup dan
p.ndanpn mata dengan ulendang keagungan-Nya, mlmduap dan

cahaya-Nya, maka Dia adalah Yang Maha Gaib™
Kata ( p*) Khabiy, terambil dan akar kata yang terdin dan huruf-
hurul () £ba’, (-c)hdna(,)nmukmpbuhnrpuhdm
hal, yaitu pemgesabuan dan kelemablembutan. Kbhabir dan segy bahasa dapat
berarti yang menmgetabwi dan juga ‘umbuban yang /wmak. Sementara pakar
berpendapat bahwa kata ini terambil dan kata (2,1 & o0 ) khabertv o/
v
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ardba dalam arti membelab bumi. Dan dari sinilah lahir pengertian
“mengetabui”, seakan-akan yang bersangkutan membahas sesuatu sampai
dia membelah bumi untuk menemukannya. Pakar dalam bidangnya yang
memiliki pengetahuan mendalam rinct menyangkut hal-hal yang
tersembunyi, dinamar £bablr. Menurut Imdm Ghazil, Allah adalah o/
Khabir, karena ndak tersembunyi bagi-Nya hal-hal yang sangat dalam dan
yang disembunyikan, serta tidak terjadi sesuatu pun dalam kerajaan-Nya
i bums maupun di alam raya kecuall diketahui-Nya. Tidak bergerak satu
garrab atau diam, tidak bergejolak jiwa, tidak juga tenang, kecuali ada
bentanya di sisi-Nya.

Sclanjutnya dapat dikatakan bahwa kalau ayat yang lalu berbicara
tentang keesaan Allah dan larangan mempersckutukan-Nya, maka ayat ini
menggambarkan Kuasa Allah melakukan perhitungan atas amal-amal
perbuatan manusia di akherat nant. Demuikaan, melalus keduanya tergabung
uraian tentang keesaan Allah dan keniscayaan han Kiamat. Dua prinsip

AYAT 17
oy el B & ey S8 g 2y .J,;;;Ju" y i) ,ll :,s;\;
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dan cegablab dar kemunmgkaran dan bersabarlab terbadap apa yamg memmpamu.
Sesungeubmya yang demiksan in termaswk bal-bal dintamakan.”

Lugmin as. melanjutkan nasthatnya kepada anaknya nasthat yang
dapat menjamin kesinambungan Tauhid serta kehadiran llahi dalam kalbu
sang anak. Beliau berkata sambil tetap memanggilnya dengan panggilan
mesta: Wahai anakks sayang, lakianakanlab shalat dengan sempurna syarat,
rukun dan sunnah-sunnahnya. Dar di samping cngkau memperhatkan
dinmu dan membentenginya dan kekejian dan kemungkaran, anjurkan pula
orang lain berlaku serupa. Karena itu, perintabbaniab secara batk-batk suapa
pun yang mampu engkau ajak mengersakan yamg ma'ruf dan cgablab mercka
dari kemungkaran. Memang, engkau akan mengalama banyak tantangan dan
notangan dalam melaksanakan tuntunan Allah, karena itu tabah dan

13
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Serumggubmya yang demuksan tiu yang sangat ungg: kedudukannya dan jauh
ungkatnya dalam kebatkan yakni shalat, ame ma‘ruf dan nahs munkar atau
dan kesabaran fermaswk bal-bal yang dipenntah Allah agar distamakan, schingga
udak ada alasan untuk mengabakannya.

Nasthat Lugmin di atas menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan
amal-amal salch yang puncaknya adalah shalat, serta amal-amal kebajpkan
yang teccrmun dalam amr ma 'nif dan mabi munkar, juga nasthat berupa pensai
yang membenteng: sescorang dan kegagalan yatu sabar dan tabah.

Menyuruh mengerjakan ma‘ruf, mengandung pesan untuk
mengerjakannya, karena udaklah wajar menyuruh sebelum din sendin
mengenakannya. Demikian juga melarang kemungkaran, menuntut agar
yang melarang terlebih dahulu mencegah dinnya. Itu agaknya yang menjadi
scbab mengapa Ludgmin udak memenntahkan anaknya melaksanakan
ma‘ruf dan menjauhi mungkar, tetapt memenntahkan, menyuruh dan

Ma'rif adalah “Yang baitk menurut pandangan umum suatu
masyarakat dan telah mercka kenal luas”, selama scjalan dengan of dhar
(kebapkan), yastu nilas-nilai Tlahi. Mamgbar adalah sesuatu yang dinilas buruk
olch mercka serta bertentangan dengan nilas nilai Tlahi. Karena itu, QS. Al
‘Imein [3): 104 menckankan:

S o Sty Dy pady yply gah o Bl % 15y
“Hendaklab semwa kamu mempads wmat yang mengajak kepada kebarkan,
memenniahkan yang ma'ruf dan mencegab yamg munghar.”

Ma'rif, karena telah merupakan kesepakatan umum masyarakat,
maka scwajarnya i dipenntahkan. Sebalknya dengan munghar yang juga
telah menjadi kesepakatan bersama, 1a perlu dicegah demi menjaga keutuhan
masyarakat dan keharmonisannya. D1 sisi lain, karena keduanya merupakan
kescpakatan umum masyarakat maka 1a bisa berbeda antara satu masyarakat
mushm dengan masyarakat mushm yang lan, bahkan bisa berbeda antara
satu waktu dan waktu yang lan dalam saru wilayah/masyarakat tertentu
Untuk jelasnya, rujuklah ke QS. Al ‘Imein [3]: 104.

Kata ( o) shabr terambil dan akar kata yang terdin darrhuruf-huruf
(e ) shdd, ( =t ) bd'dan ( ) ) nf. Maknanya berkisar pada tiga hal; 1)
menahan, 2) ketinggran seswatu, dan 3) sgems batw. Dan makna menahan, lahir
makna konsisten/ beriahan, karena yang bersabar bertahan menahan din pada

3



e
138

Surak Cugmdn (31) Kelompok 1l ayat 18-19

satu sikap. Sescorang yang menahan gejolak hannya, dinamai bersabar. Yang
ditahan di penjara sampai mati dinamar masbbérab. Dan makna kedua, laher
kata shubr, yang berari pumcak seswatu. Dan dan makna ketiga, muncul kata *
ash-shubrab, yakny batw yang kukub lag kasar, atau potomgan bes:.

Ketiga makna tersebut dapat kast-berkat, apalagy pelakunya manusia.
Scorang yang sabar, akan menahan din, dan untuk 1tu 12 memerlukan
kekukuhan jwa, dan mental baja, agar dapat mencapai ketinggian yang
diharapkannya. Sabar adalah menahan gejolak nafsu demi mencapa yang
bak atau yang terbask.

Kata ( pj# ) ‘@pw dan segi bahasa beraru keteguban bats dan tekad wuntuk
melakwkan seswatn. Kata i1 berpatron mashdar, tetapt maksudnya adalah
objek, schingga makna penggalan ayat 1tu adalah shalat, amr ma'rw/ dan
nabi munghkar - serta kessbaran — merupakan hal-hal yang telah diwapbkan
olch Allah untuk dibulatkan atasnya tekad manusia. Thabithabd't udak
memahami Aesabaran scbagai salah satu yang ditunjuk oleh kata yamg demrbsan
iw, karena menurutnya Aesebaran telah masuk dalam bagian ‘egm. Sckian
banyak ayat yang menycbut sabar adalah bagian dan ‘agm a/wmir sepern
QS. Al ‘Imrin [3): 186, asy-Syiird [42): 43 dan lain-lain. Demikian
Thabithabi's. Maka atas dasar wu, beneber yakni menahan din termasuk
dalam ‘apmr dan sisi bahwa ‘agw yakni tekad dan keteguhan akan terus
bertahan selama masih ada sabar. Dengan demukian, kesabaran diperiukan
oleh tekad serta kesinambungannya. Demukian lebih kurang Thabithabd'y

AYAT 18-19
9@63?@%23'3!‘;9»393,!&%;@!&3}2.’93
el 0 by Wie e Latabty W B lady €A 50
L3RR ,.;J‘:D.,"i
dr bum: demgan amghub. Seswunggubmya Allab tidak memynkar oramg-oramg yamg
sombong lagr membangpakan din. Dan sederbanalab dalam beryalanmu dan
lunakkaniah suaramu, sesungeubmya seburnk burnk suara ralab suara ktledas.”

Nasthat Lugmin kak i berkaitan dengan akhlak dan sopan santun
v
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dengan satu maten, tetapi juga untuk mengisyaratkan bahwa ajaran akidah
dan akhlak merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.

Beliau menasthati anaknya dengan berkata: Das wahai anakku, di
samping butir-butir nasithat yang lalu, jamganiab juga emghaw berkeras
#mmmmm-ﬁpma-m
olch penghinaan dan kesombongan. Tetaps tampillah kepada setap orang
dengan wajah bersen penuh rendah hat. Daw bila engkau melangkah,
panmganiab berpalan di mvuka bum: dengan anghub, retapi berjalankah dengan lemah
lembut penuh wibawa. Sesumgewbmya Allab tidak memywkai yakmi ndak
mchmpahkan anugerah kasih sayang-Nya kepada orung erumg yamg sombong
pngan membusungkan dida dan jangan juga merunduk bagakan orang
sakit. Jangan berlan tergesa-gesa dan jangan juga sangat perlahan
keledai karena awalnya swulan yang tidak menank dan akhimya tankan nafas
yang buruk.

Kata ( A ) tusha'ir terambil dan kata ( aall ) asbsdha'ar yastu penyakat
yang menimpa unta dan menjadikan lehernya kescleo, schingga 1a
tertuju kepada syaraf Ichemya yang mengakibatkan rasa sakit. Dan kata
nilah ayat di atas menggambarkan upaya keras dan sescorang untuk bersikap
angkuh dan menghina orang lam. Memang sening kali penghinaan tecermun
pada keengganan melihat siapa yang dihina.

Kata ( 2,0 J) F alandb/di bumi discbut olch ayat di atas, untuk
mengisyaratkan bahwa asal kejadian manusia dan tanah, schingga dia
hendaknya jangan menyombongkan din dan melangkah angkuh di tempat
iu. Demukian kesan al-Bigi‘.. Sedang Ibn ‘Asyiir memperolch kesan bahwa
bumu adalah tempat benjalan semua orang, yang kuat dan yang lemah, yang
kaya dan yang miskin, penguasa dan rakyat jelata. Mercka semua sama
merasa melebihi orang lan.

Kata ( Y\ ) mukhtdlan terambil dan akar kata yang sama dengan (J\#)
khaydi/ khayal. Karenanya kata ini pada mulanya berart orang yang ungkah
lakunya diarahkan oleh khayalannya, bukan oleh kenyataan yang ada pada

v
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keangkuhannya tampak secara nyata dalam keschamannya. Kuda dinama
( W) kbhal karena cara alannya mengesankan keangkuhan. Seorang yang'
mukhbtd/ membanggakan apa yang dimilikinya, bahkan udak jarang
ditunjuk oleh kata (1), b ) fakhdran, yakm sening kali membanggakan din.
Memang kedua kata it yakni mwkivd/ dan fakbdr mengandung makna
kesombongan, kata yang pertama bermakna kesombongan yang terlhat
dalam ungkah laku, sedang yang kedua adalah kesombongan yang terdengar
dan ucapan-ucapan. Di sisi lun, perlu dicatat bahwa penggabungan kedua
tergabung bersama-sama dalam din sescorang Tidak! Jika salah satu dan
kedua sifat itu disandamg manusia maka hal itu telah mengundang murka-
Nya. Penggabungan keduanya pada ayat ins atau ayat-ayat yang lain hanya
berbarengan dengan yang lam.

Kata ( aad\) sphdbudh terambil dan kata (e ) ghadhdh dalam aru
penggunaan seswatn tidak dalam potemsimya yanmg sempurma. Mata dapat
memandang ke kin dan ke kanan secara bebas. Penintah ghadbdh pka
ditujukan kepada mata maka kemampuan itu hendaknya dibatas: dan udak
digunakan secara maksimal. Demikian juga suara. Dengan penntah di atas,
sescorany dimunta untuk tudak berteriak sekuat kemampuannya, tetapi
dengan suara perlahan namun tidak harus berbisik.

Demikian Lugmin al-Hakim mengakhin nasthat yang mencakup
pokok-pokok runtunan agama. D1 sana ada akidah, syanat dan akhlak, uga
unsur ajaran al-Qur'in. Di sana ada akhlak terhadap Allah, terhadap pihak
lain dan terhadap din sendin. Ada juga penntah moderas: yang merupakan
cin dan scgala macam kebapkan, serta penintah bersabar, yang merupakan
syarat mutlak merath sukses, duniawi dan ukhrawi. Demikian Lugmén al-
Hakim mendidik anaknya bahkan memben tuntunan kepada suapa pun yang

ngin menclusun jalan kebapkan.
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